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1.1 Latar Belakang

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional dan Undang-Undang Nomor 23 Tahun
2014 tentang Pemerintahan Daerah, pemerintah daerah diwajibkan untuk
menyusun dokumen perencanaan pembangunan secara terpadu sesuai dengan
kewenangannya. Dokumen perencanaan pembangunan dimaksud vyaitu
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) untuk periode 20 (dua
puluh) tahun, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) untuk
periode 5 (lima) tahun dan Rencana Pembangunan Tahunan Daerah yang
selanjutnya disebut Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) untuk periode 1
(satu) tahun. Selain itu sesuai dengan amanat Pasal 65 Undang-Undang Nomor
23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah menyatakan bahwa Kepala

Daerah mempunyai tugas menyusun dan menetapkan RKPD.

Pemerintah daerah wajib menyusun RKPD yang merupakan penjabaran
dari RPJMD untuk jangka waktu 1 (satu) tahun, yang memuat rancangan
kerangka ekonomi daerah, prioritas pembangunan daerah, serta rencana kerja
dan pendanaan untuk jangka waktu 1 (satu) tahun yang disusun dengan
berpedoman kepada Rencana Kerja Pemerintah (RKP) dan program strategis

nasional yang ditetapkan oleh pemerintah pusat.

Rencana Kerja Pemerintah Daerah Kabupaten Tebo Tahun 2023 adalah
dokumen perencanaan daerah untuk periode 1 (satu) tahun sebagai penjabaran
tahun kelima periode RPD Tahun 2023 — 2026 yang memuat visi, misi dan
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program Kepala Daerah dimana berisikan tujuan, sasaran, strategi, arah
kebijakan, pembangunan daerah dan keuangan daerah, serta program
perangkat daerah dan lintas perangkat daerah yang disertai dengan kerangka

pendanaan bersifat indikatif.

Rencana Kerja Pemerintah Daerah merupakan upaya kesinambungan
pembangunan terencana dan sistematis yang dilaksanakan oleh seluruh
komponen masyarakat dengan memanfaatkan berbagai sumber daya yang
tersedia secara optimal, efisien, efektif dan akuntabel dengan tujuan akhir

meningkatkan kualitas hidup manusia dan masyarakat secara berkelanjutan.

RKPD Kabupaten Tebo Tahun 2023 juga memuat Renja Perangkat
Daerah Tahun 2023 yang merupakan representasi dari Renstra Perangkat
Daerah Tahun 2023 - 2026 dan RPD Tahun 2023 - 2026. Renja Perangkat
Daerah Tahun 2023 memuat program dan kegiatan sesuai dengan prioritas
pembangunan tahun 2023, hasil penelaahan hasil reses DPRD, hasil
Musrenbang Desa/Kelurahan , Musrenbang Kecamatan dan disesuaikan dengan
tugas pokok dan fungsi setiap Perangkat Daerah yang selanjutnya menjadi

pedoman dalam penyusunan RAPBD Tahun 2023.

RKPD Kabupaten Tebo Tahun 2023 merupakan penjabaran dari
Peraturan Daerah Kabupaten Tebo Nomor 1 Tahun 2020 tentang Perubahan
Atas Peraturan Daerah Kabupaten Tebo Nomor 6 Tahun 2017 tentang Rencana
Pembangunan Daerah (RPD) Tahun 2023- 2026 serta mengacu pada
Rancangan Rencana Kerja Pemerintah (RKP) Tahun 2023 yang memuat arah
kebijakan pembangunan nasional tahun 2023 sebagaimana yang tercantum
pada Pasal 2 Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 1 Tahun 2022 tentang
Penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Daerah Tahun 2023. Penjabaran RKPD

dapat dilihat pada gambar berikut :
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Gambar 1.1
Penjabaran Dokumen RKPD Tahun 2023

Rancangan Kerangka Ekonomi Daerah
Program Prioritas Pembangunan
PETEN]

Rencana Kerja, Pendanaan, dan

Prakiraan Maju

RENSTRA

“ PERANGKAT

DAERAH

Penyusunan RKPD Kabupaten Tebo Tahun 2023 berpedoman pada
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara
Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Serta
Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan
Rencana Kerja Pemerintah Daerah dan secara khusus berpedoman pada
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 1 Tahun 2022 tentang Penyusunan
Rencana Kerja Pemerintah Daerah Tahun 2023, yang dilakukan melalui
beberapa tahapan yaitu persiapan penyusunan RKPD, penyusunan rancangan
awal RKPD, penyusunan rancangan RKPD, pelaksanaan musrenbang RKPD,
perumusan rancangan akhir RKPD, pembahasan rancangan akhir oleh seluruh
Perangkat Daerah, fasilitasi Ranperbup RKPD oleh Gubernur dan penetapan
RKPD. Seperti gambar 1.2 :
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Gambar 1.2
Proses Penyusunan RKPD

A

Fasilitasi Ranperbup Forum Kensultasi
RKPD oelh Gubernur Public Ranwal RKPD

\

RKPD disusun dengan tahapan sebagai berikut:
1. Persiapan penyusunan RKPD.
Pada tahap persiapan ini dilakukan beberapa proses yaitu:

a. Penyusunan rancangan keputusan kepala daerah tentang pembentukan

tim penyusun RKPD;
b. Orientasi mengenai RKPD oleh tim penyusun RKPD;
c. Penyusunan agenda tim kerja tim penyusun RKPD;

d. Penyiapan data dan informasi perencanaan pembangunan daerah
berdasarkan SIPD

2. Penyusunan Rancangan Awal RKPD

Pada tahap penyusunan rancangan awal RKPD aktivitas yang dilakukan

adalah menganalisis, merumuskan dan menelaah hal-hal sebagai berikut :
a. analisis gambaran umum kondisi Daerah;

b. analisis rancangan kerangka ekonomi Daerah;
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c. analisis kapasitas riil keuangan Daerah;

d. penelaahan rancangan awal Renja Perangkat Daerah;
e. perumusan permasalahan pembangunan Daerah;

f. penelaahan terhadap sasaran RPJMD;

g. penelaahan terhadap arah kebijakan RPJMD;

h. penelaahan terhadap kebijakan pemerintah pada RKP dan program

strategis nasional;
i. penelaahan pokok-pokok pikiran DPRD;
j. perumusan prioritas pembangunan Daerah; dan
k. perumusan rencana kerja program dan pendanaan.

Pada rancangan awal penelaahan pokok pokok pikiran DPRD dapat
dilakukan apabila telah masuk ke Bappeda dan Litbang dan untuk penelaahan
terhadap kebijakan pemerintah pada RKP, program strategis nasional dan
Rancangan awal RKPD Propinsi baru sebatas tema dan prioritas, hal tersebut

disebabkan karena materinya yang ada baru sebatas tema dan prioritas.

Adapun penyajian rancangan awal RKPD disajikan dengan sistematika

paling sedikit sebagai berikut :
1) Pendahuluan
2) Gambaran Umum Kondisi Daerah
3) Kerangka Ekonomi dan Keuangan Daerah
4) Sasaran dan Prioritas Pembangunan Daerah
5) Rencana Kerja dan Pendanaan Daerah
6) Kinerja Penyelenggaraan Pemerintah Daerah
7) Penutup

Terhadap Rancangan awal dilakukan konsultasi publik untuk mendapat

masukkan dan saran guna penyempurnaan Rancangan Awal RKPD, yang mana
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Rancangan Awal vyang disempurnakan tersebut menjadi pedoman

penyempurnaan Rancangan Awal Renja Perangkat Daerah.

3. Penyusunan Rancangan RKPD.

Tahap berikutnya adalah penyusunan rancangan RKPD, yang pada
dasarnya adalah penyempurnaan dari dokumen rancangan awal RKPD
berdasarkan saran dan masukan para stakeholder pembangunan melalui
Forum Konsultasi Publik, serta berdasarkan rancangan awal Renja
Perangkat Daerah yang secara simultan juga disempurnakan sejalan
dengan proses penyusunan rancangan RKPD berdasarkan hasil penelaahan
terhadap rancangan RKPD provinsi, RKP dan program strategis nasional.
Verifikasi dimaksud adalah mengintegrasikan program, kegiatan, indikator
kinerja dan dana indikatif pada setiap rancangan Renja PD sesuai dengan
rencana program prioritas pada rancangan awal RKPD Kabupaten dan
penyelarasan dengan Tema Pembangunan, prioritas dan arah kebijakan

Pemerintah maupun Provinsi.
Pelaksanaan Musrenbang RKPD.

Rancangan RKPD ini selanjutnya dibahas dalam Musrenbang RKPD
untuk disempurnakan menjadi rancangan akhir RKPD. Musrenbang RKPD
merupakan forum pemangku kepentingan guna membahas Rancangan
RKPD. Pelaksanaan musrenbang RKPD dimulai dari musrenbang

kecamatan, Forum OPD dan musrenbang kabupaten.
Perumusan Rancangan Akhir RKPD.

Perumusan Rancangan  Akhir  RKPD  merupakan  proses
penyempurnaan rancangan RKPD menjadi Rancangan RKPD berdasarkan
berita acara kesepakatan hasil musrenbang RKPD Kabupaten. Rancangan
akhir RKPD yang sudah disempurnakan disampaikan ke Sekretaris Daerah
untuk dibahas oleh seluruh Kepala Perangkat Daerah untuk memastikan
program dan kegiatan perangkat daerah telah diakomodir dalam
Rancangan akhir RKPD.
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6. Penetapan RKPD

RKPD ditetapkan dengan Peraturan Bupati setelah RKP dan RKPD
Provinsi ditetapkan. Hal tersebut bertujuan agar ada keselarasan antara

perencanaan di tingkat pusat, propinsi dan daerah.

RKPD Kabupaten Tebo Tahun 2023 disusun untuk mencermati
keberhasilan pembangunan yang diperoleh dalam tahun 2021 dan
perkiraan pencapaian hasil pembangunan pada tahun 2023, serta
mempertimbangkan permasalahan dan tantangan yang diperkirakan terjadi
pada tahun 2023. Perpaduan berbagai faktor ini selanjutnya dituangkan
menjadi Tema Pembangunan tahun 2023, yang mewarnai rencana aksi
RKPD Kabupaten Tebo Tahun 2023.

Pendekatan yang digunakan dalam proses penyusunan RKPD
menggunakan  pendekatan proses vyaitu teknokratik, partisipatif,
politis, top down dan bottom up sedangkan untuk pendekatan
substansi menggunakan pendekatan tematik, holistik, integratif dan

spasial sebagaimana digunakan dalam penyusunan RKP tahun 2023.
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A. Pendekatan Proses

Gambar 1.3
Pendekatan Proses penyusunan RKPD Tahun 2023

.

Pendekatan |} =
Proses

_

Pendekatan teknokratik dilakukan melalui forum diskusi dan konsultasi

yang melibatkan pemangku kepentingan dan Perangkat Daerah di lingkungan

Pemerintah Kabupaten Tebo.

Pendekatan partisipastif dilakukan dengan mengembangkan forum
konsultasi publik yang melibatkan tokoh masyarakat dan organisasi masyarakat

dalam merumuskan masalah dan prioritas pembangunan daerah tahun 2023.

Pendekatan politik dalam penyusunan RKPD Tahun 2023 dilakukan
dengan cara mengedepankan proses politik di lingkungan Pemerintah
Kabupaten Tebo sesuai dengan ketentuan perundangan yang berlaku. Pada
prinsipnya pendekatan politik memandang bahwa proses penyusunan rencana
harus mengedepankan kehendak dan kepentingan rakyat pemilih yang sudah
memberikan hak pilihnya kepada organisasi politik dan Kepala Daerah

berdasarkan program-program pembangunan yang ditawarkan.

Pendekatan top down dilakukan dengan mengacu pada arah kebijakan
dalam RPJMN Tahun 2020 — 2024, RPJMD Provinsi Jambi Tahun 2021 — 2026
dan RPJPD Kabupaten Tebo Tahun 2005 — 2025.

_ BABIPENDAHULUAN -8
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Pendekatan bottom up dilakukan dengan memperhatikan usulan dari
desa/kelurahan dan kecamatan melalui forum Musyawarah Perencanaan
Pembangunan (Musrenbang). Musrenbang Desa/kelurahan dan Kecamatan

dihadiri oleh seluruh pemangku kepentingan pembangunan daerah.

Gambar 1.4
Pelaksanaan Musrenbang Desa/ Kelurahan dan Kecamatan

‘‘‘‘‘ =

Gambar 1.5
Bupati dan Perangkat Daerah terkait mendengar aspirasi masyarakat
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B. Pendekatan Substansi

RKPD Kabupaten Tebo Tahun 2023 juga menggunakan pendekatan
substansi Tematik, Holistik, Integratif dan Spasial, sebagaimana yang

digunakan dalam penyusunan RKP 2023.

Gambar 1.6
Pendekatan Substansi Penyusunan RKPD Tahun 2023
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Pendekatan tematik adalah tema — tema yang menjadi prioritas dalam
suatu jangka waktu tertentu, sedangkan pendekatan holistik penjabaran
tematik dari tema pembangunan kedalam perencanaan dan penganggaran
yang komprehensif mulai dari hulu sampai ke hilir dalam suatu rangkaian
kegiatan, pendekatan integratif adalah upaya keterpaduan pelaksanaan
perencanaan program pemerintah daerah dilihat dari peran perangkat daerah
dan pemangku kepentingan lainnya dan upaya keterpaduan dari berbagai
sumber pembiayaan dan pendekatan spasial adalah kegiatan pembangunan
yang direncanakan secara fungsional lokasinya harus berkaitan satu sama lain

antara wilayah dan keterkaitan antar wilayah.

Untuk memudahkan pelaksanaan proses perencanaan pembangunan
daerah dan memperkuat pendekatan perencanaan tersebut, Pemerintah
Kabupaten Tebo menerapkan sistem informasi dalam e-p/anning dan e-
budgeting menggunakan SIPD (Sistem Informasi Pemerintahan Daerah)
Kemendagri. Sistem ini berfungsi untuk meningkatkan transparansi,
akuntabilitas, efisiensi dan efektivitas seluruh proses perencanaan dan
penganggaran daerah. Disamping itu, penerapan sistem e-planning bertujuan
untuk memastikan bahwa setiap kebijakan, program, kegiatan dan pagu
anggaran yang akan dilaksanakan oleh Perangkat Daerah benar-benar
dihasilkan melalui proses perencanaan yang transparan mulai dari Musrenbang
Desa / Kelurahan, Musrenbang Kecamatan, Forum Perangkat Daerah,
Musrenbang Kabupaten serta melalui penjaringan aspirasi masyarakat pada
saat anggota DPRD melakukan kegiatan reses di Desa / Kelurahan dan

kecamatan.

Sebagai dokumen perencanaan tahunan, RKPD Kabupaten Tebo Tahun
2023 merupakan penjabaran tahun pertama pelaksanaan Peraturan Daerah
Kabupaten Tebo Nomor 12 Tahun 2022 tentang Rencana Pembangunan Daerah
Tahun 2023-2026 yang memuat sasaran, arah kebijakan, dan strategi
pembangunan. Penyusunan RKPD merupakan upaya dalam menjaga

kesinambungan pembangunan terencana dan sistematis yang dilaksanakan

_ BAB | PENDAHULUAN
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oleh seluruh stakeholder pembangunan (pemerintah, dunia usaha, dan
masyarakat) dengan memanfaatkan berbagai sumber daya yang tersedia
secara optimal, efisien, efektif dan akuntabel dengan tujuan akhir

meningkatkan kualitas hidup manusia dan masyarakat secara berkelanjutan.

Dengan demikian, RKPD Tahun 2023 adalah pedoman bagi seluruh
perangkat daerah dalam menyusun Rencana Kerja (Renja) Perangkat Daerah
Tahun 2023, serta menjadi bahan dalam proses penyusunan APBD yang dimulai
dari penyusunan Kebijakan Umum (KU) dan Prioritas dan Plafon Anggaran
Sementara (PPAS) APBD.

RKPD mempunyai kedudukan, peran dan fungsi yang sangat strategis

dalam penyelenggaraan pemerintah daerah, yaitu :

a. Secara Substansial, memuat arah kebijakan ekonomi dan keuangan daerah,
rencana program, kegiatan, indikator kinerja, pagu indikatif, kelompok
sasaran, lokasi kegiatan, prakiraan maju dan perangkat daerah penanggung

jawab yang wajib dilaksanakan pemerintahan daerah dalam 1 (satu) tahun;

b. Secara Normatif, menjadi dasar penyusunan Kebijakan Umum APBD (KUA)
dan Prioritas dan Plafon Anggaran Sementara (PPAS) yang akan diusulkan
oleh Kepala Daerah untuk disepakati bersama dengan DPRD sebagai
landasan penyusunan Rancangan Anggaran Pendapatan dan Belanja

Daerah;

C. Secara Operasional, memuat arahan untuk peningkatan kinerja
pemerintahan dibidang pelayanan dan pemberdayaan masyarakat serta
Pemerintah Daerah yang menjadi tanggung jawab masing-masing Kepala
Perangkat Daerah dalam melaksanakan tugas dan fungsinya yang

ditetapkan dalam Renja Perangkat Daerah; dan

d. Secara Faktual, menjadi tolak ukur untuk menilai capaian kinerja
penyelenggaraan pemerintahan daerah merealisasikan program dan

kegiatan dalam mewujudkan kesejahteraan masyarakat.

_ BABIPENDAHULUAN [-11
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Kedudukan RKPD dalam pelaksanaan pembangunan di Kabupaten Tebo
adalah menjembatani antara perencanaan strategis jangka menengah dengan
perencanaan dan penganggaran tahunan yang memuat arah kebijakan
pembangunan, prioritas pembangunan, rancangan kerangka ekonomi daerah
dan program kegiatan Perangkat Daerah (PD), yang selanjutnya sebagai
pedoman dalam penyusunan Kebijakan Umum Anggaran, Prioritas Plafon

Anggaran Sementara dan Rancangan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah.

Tersusunnya RKPD Kabupaten Tebo ini diharapkan dapat mewujudkan
keterpaduan antara perencanaan dan penganggaran. Dimana pengambilan
keputusan penetapan program dan kegiatan yang direncanakan merupakan satu
kesatuan proses perencanaan dan penganggaran yang terintegrasi dan konsisten
untuk menjamin tercapainya tujuan dan sasaran program dan kegiatan

pembangunan daerah.
1.2 Dasar Hukum Penyusunan

Peraturan perundang-undangan yang melatarbelakangi penyusunan RKPD
Tahun 2023 Kabupaten Tebo adalah:

1. Undang-Undang Nomor 54 Tahun 1999 Tentang pembentukan Kabupaten
Sarolangun, Kabupaten Tebo, Kabupaten Muaro Jambi dan Kabupaten
Tanjung Jabung Timur sebagaimana yang termuat dalam Lembaran Negara
Tahun 1999 Nomor 182 dan Tambahan Lembaran Negara Nomor 3903;

2. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 1999
tentang Penyelenggaraan Negara yang Bersih dan Bebas Korupsi, Kolusi dan
Nepotisme;

3. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara
(Lembaran Negara Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 4286);

4. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004

Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);

5. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah

_ BAB | PENDAHULUAN
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(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

6. Undang-Undang Nomor 01 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan
antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 04, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6757);

7. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang (RPJP) Nasional Tahun 2005-2025 (Lembar Negara
Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 33, Tambagan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4700);

8. Undang-undang Nomor 2 Tahun 2020 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-undang Nomor 1 Tahun 2020 tentang
Kebijakan Keuangan Negara dan Stabilitas Sistem Keuangan untuk
Penanganan Pandemi Covid-19 dan/atau Dalam Rangka Menghadapi
Ancaman yang Membahayakan Perekonomian Nasional dan/atau Stabilitas
Sistem Keuangan ( Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020

Nomor 87, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6485);

9. Undang-undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja ( Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 245, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6573);

10. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017 tentang Pembinaan dan
pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 73, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6041);

11. Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2017 tentang perubahan atas
Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang RTRW Nasional

(Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6042);

12. Peraturan Pemerintah Nomor 02 Tahun 2018 tentang Standar Pelayanan

Minimal (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 2);
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Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomor 6322);

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2019 Tentang
Laporan Dan Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 6323);

Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2019 tentang perubahan atas
Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 187, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6402);

Peraturan Pemerintah Nomor 82 Tahun 2020 tentang Komite Penanganan

Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) dan Pemulihan Ekonomi Nasional;

Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan
Penataan Ruang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2021 Nomor

31, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6633);

Peraturan Presiden Nomor 59 Tahun 2017 tentang Pelaksanaan Pencapaian
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 136 Tahun 2017);

Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 Tentang Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Nasional Tahun 2020-2024 (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2020 Nomor 10);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian Dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara
Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah Dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Dan

Rencana Kerja Pemerintah Daerah;
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. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 100 Tahun 2018 tentang
Penerapan Standar Pelayanan Minimal (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2018 Nomor 1540);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 120 Tahun 2018 tentang
Perubahan atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015
tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 157);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tentang Klasifikasi,
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan Keuangan
Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 1447);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 18 Tahun 2020 tentang Peraturan
Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 13 Tahun
2019 Tentang Laporan Dan Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan
Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 288);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 tentang Pedoman
Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2020 Nomor 1781);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 81 Tahun 2022 tentang Pedoman
Penyusunan RKPD Tahun 2023;

Peraturan Daerah Provinsi Jambi Nomor 6 Tahun 2009 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang (RPJP) Daerah Provinsi Jambi Tahun 2005-
2025 (Lembaran Daerah Provinsi Jambi Tahun 2009 Nomor 6);

Peraturan Daerah Provinsi Jambi Nomor 10 Tahun 2013 Tentang Rencana
Tata Ruang Wilayah Provinsi Jambi Tahun 2013-2033;

Peraturan Daerah Provinsi Jambi Nomor 11 Tahun 2021 Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Provinsi (RPJMD) Jambi Tahun
2021-2026;

Peraturan Daerah Kabupaten Tebo Nomor 6 tahun 2013 tentang Rencana
Tata Ruang Wilayah Kabupaten Tebo Tahun 2013-2033 (Lembaran Daerah
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Kabupaten Tebo Tahun 2013 Nomor 6);

31. Peraturan Daerah Kabupaten Tebo Nomor 3 Tahun 2014 tentang
Perubahan Atas Peraturan Daerah Kabupaten Tebo Nomor 3 Tahun 2007
Tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD)
Kabupaten Tebo Tahun 2006-2026 (Lembaran Daerah Kabupaten Tebo
Tahun 2014 Nomor 3);

32. Peraturan Daerah Kabupaten Tebo Nomor 12 Tahun 2022 tentang Rencana
Pembangunan Daerah Tahun 2023-2026;

33. Peraturan Daerah Kabupaten Tebo Nomor 2 Tahun 2019 tentang tentang
Perubahan Kedua atas Peraturan Daerah Kabupaten Tebo Nomor 8 Tahun
2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten
Tebo (Lembaran Daerah Kabupaten Tebo Tahun 2019 Nomor 2).

1.3 Hubungan Antar Dokumen

RKPD Kabupaten Tebo Tahun 2023 disusun untuk menjamin keterkaitan
dan konsistensi antara perencanaan, penganggaran, pelaksanaan dan
pengawasan. Penyusunan RKPD Tahun 2023 merupakan bagian dari
pelaksanaan sistem perencanaan pembangunan nasional dan sistem
perencanaan dan penganggaran terpadu (e-planning dan e-budgeting) sebagai
suatu kesatuan yang tidak terpisahkan. Sebagai suatu produk perencanaan,
RKPD Tahun 2023 terintegrasi dengan dokumen perencanaan lainnya yang
meliputi (1) RPJPD, (2) RPD, (3) Renstra Perangkat Daerah dan (4) Renja
Perangkat Daerah. Secara substansi, keberadaan RKPD dengan dokumen
tersebut membentuk keterkaitan yang bersifat hierarkis, dimana dokumen
dengan jangka waktu yang lebih panjang menjadi rujukan bagi dokumen
dengan jangka waktu yang lebih pendek. Selain itu penyusunan RKPD Tahun
2023 juga memperhatikan dokumen perencanaan tata ruang wilayah yang telah
ditetapkan dalam Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2013 tentang RTRW
Kabupaten Tebo Tahun 2013 — 2033.

RKPD Tahun 2023 akan menjadi dasar dalam penyusunan Kebijakan

Umum APBD, Prioritas dan Plafon Anggaran Sementara (PPAS) dan Rencana
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Kerja dan Anggaran (RKA) Perangkat Daerah Kabupaten Tebo Rancangan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (RAPBD) Kabupaten Tebo Tahun
2023.

Selain itu, Mengingat RKPD merupakan satu kesatuan dalam sistem
perencanaan pembangunan nasional, maka RKPD 2023 juga merujuk pada
dokumen—dokumen perencanaan yang sudah ada yaitu RPD Kabupaten Tebo,
RPIMD Provinsi Jambi dan RPJMN sesuai amanat Permendagri 86 Tahun 2017,
penyusunan RKPD Kabupaten Tebo Tahun 2023 juga mengacu pada
Rancangan Rencana Kerja Pemerintah (RKP) Tahun 2023 yang merupakan
penjabaran dari Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN)
2020 - 2024 serta Rencana Kerja Pemerintah Daerah Provinsi Jambi sebagai
penjabaran dari Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD)
Provinsi Jambi Tahun 2021 — 2026.

Sebagai suatu produk perencanaan, RPIJMD tetap tidak dapat dipisahkan
keberadaannya dengan dokumen perencanaan dan penganggaran lainnya.
RPIJMD ini terintegrasi dan merupakan satu kesatuan dengan dokumen
perencanaan lainnya baik di tingkat nasional maupun daerah, terutama dengan
dokumen perencanaan dan penganggaran yang dikeluarkan oleh pemerintah

daerah.
1.3.1 Hubungan RKPD Tahun 2023 dengan RKP Tahun 2023.

Dokumen RKPD Kabupaten Tebo Tahun 2023 secara substansi
mengacu pada prioritas RKP Tahun 2023 dan program strategis nasional
terutama menyangkut tujuan dan sasaran pembangunan, prioritas
program dan kegiatan, serta kerangka pendanaan melalui mekanisme

Musyawarah Perencanaan Pembangunan Nasional (Musrenbangnas).

Keterkaitan RKPD Tahun 2023 dan RKP Tahun 2023 juga
menyangkut sinergi dan sinkronisasi kebijakan Pemerintah Kabupaten
Tebo dengan kebijakan Pemerintah Pusat dalam mendukung
pelaksanaan agenda pembangunan nasional. Selain mengacu pada RKP
Tahun 2023, penyusunan RKPD Kabupaten Tebo Tahun 2023 juga
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1.3.2

memperhatikan arah kebijakan kementerian/lembaga yang tercantum
dalam Renstra Kementerian/Lembaga sebagai penjabaran RPJMN Tahun
2020-2024. Dengan demikian, dokumen RKPD Kabupaten Tebo tahun
2023 merupakan dokumen yang integratif, komprehensif, sinergis, dan
konstruktif dalam mendukung pencapaian tujuan dan sasaran

pembangunan nasional.
Hubungan RKPD dengan RKPD Provinsi Jambi

Wilayah Kabupaten Tebo yang secara administratif berada dalam
wilayah Provinsi Jambi, sangat perlu untuk memperhatikan arah
kebijakan pembangunan Kabupaten Tebo dengan arah kebijakan

pembangunan Provinsi Jambi.

Keterkaitan RKPD Tahun 2023 dan RKPD Provinsi Jambi Tahun
2023 juga menyangkut sinergi dan sinkronisasi kebijakan Pemerintah
Kabupaten dengan kebijakan Pemerintah Provinsi dalam mendukung
pelaksanaan agenda pembangunan Provinsi Jambi sebagaimana tertuang
dalam prioritas pembangunan Tahun 2023 yang disusun sebagai
penjabaran tahun pertama RPIJMD 2021 - 2026 yang memuat Visi
Pemerintah Daerah Provinsi Jambi tahun 2021 - 2026 :

“Terwujudnya Jambi Maju, Aman, Nyaman, Tertib, Amanah dan
Profesional dibawah Ridho Allah SWT”

Dalam rangka mewujudkan visi tersebut, ditetapkan 3 (tiga) Misi

Pembangunan Provinsi Jambi Tahun 2021 - 2026, sebagai berikut:

. Memantapkan Tatakelola Pemerintahan, yaitu menerapkan tata

kelola pemerintahan yang efektif, bersih, dan melayani dengan didukung
e-government yang terintegrasi.

Memantapkan Perekonomian Masyarakat dan Daerah, yaitu
pengelolaan ekonomi yang maju, terkendali dan berkeadilan melalui
pembinaan dan pengelolaan sumber daya alam dan komoditas unggulan
yang berwawasan lingkungan, ketahanan bencana dan perubahan iklim,

serta pembangunan infrastruktur pelayanan dasar, pengendalian
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pemanfaatan ruang berdasarkan kearifan lokal untuk mengurangi

kesenjangan dan menjamin pemerataan pembangunan.

3. Memantapkan Kualitas Sumberdaya Manusia, yaitu meningkatkan
kualitas sumberdaya manusia sehingga berdaya saing melalui perluasan
akses pendidikan, kesehatan, olahraga, keagamaan, sosial budaya dan
kesetaraan gender.

Dengan adanya keterkaitan antara kebijakan pembangunan Kabupaten
Tebo dengan Provinsi Jambi maka dokumen RKPD Kabupaten Tebo tahun 2023
merupakan dokumen yang integratif, komprehensif, sinergis, dan konstruktif
dalam mendukung pencapaian tujuan dan sasaran pembangunan Provinsi
Jambi dengan mengacu berbagai substansi dalam RKPD Provinsi Jambi Tahun
2023.

Keterkaitan hubungan RKPD dengan dokumen perencanaan dan

penganggaran lainnya dapat dilihat pada gambar 1.8 :
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Gambar 1.8
Hubungan antar dokumen terhadap RKPD Tahun 2023

L amwcion B
sBrAL
. ‘

Adapun dokumen perencanaan dan penganggaran tersebut meliputi (1)
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD), (2) Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) (3) Rencana Strategis
Perangkat Daerah (Renstra-PD), (4) Rencana Kerja Pemerintah/Pembangunan

Daerah (RKPD) dan Rencana Kerja Perangkat Daerah Renja-PD).
1.4 . Sistematika Dokumen RKPD

Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD) Kabupaten Tebo Tahun
2023, disusun berdasarkan Permendagri 86 Tahun 2017 dalam sistematika

sebagai berikut:
BAB I PENDAHULUAN

Bab ini berisi tentang latar belakang penyusunan RKPD, dasar hukum
penyusunan RKPD, hubungan dengan dokumen perencanaan lainnya,
sistematika penulisan, serta maksud dan tujuan penyusunan RKPD Kabupaten
Tebo Tahun 2023. Pada bagian ini dijelaskan mengenai gambaran umum
penyusunan RKPD agar substansi pada bab-bab berikutnya dapat dipahami
dengan baik.
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1.1. Latar Belakang

Mengemukakan Pengertian ringkas tentang RKPD, proses penyusunan
RKPD, kedudukan RKPD tahun rencana dalam periode dokumen RPIMD,
keterkaitan antara dokumen RKPD dengan dokumen RPJMD, Renstra SKPD,
Renja SKPD serta tindaklanjutnya dengan proses penyusunan RAPBD.

1.2. Dasar Hukum Penyusunan

Memberikan uraian ringkas tentang dasar hukum yang digunakan dalam

penyusunan RKPD, baik yang berskala nasional, maupun lokal.
1.3 Hubungan Antar Dokumen

Bagian ini menjelaskan hubungan RKPD dengan dokumen lain yang relevan

beserta penjelasannya.
1.4 Sistematika Dokumen RKPD

Memberikan uraian ringkas tentang tujuan penyusunan dokumen RKPD dan

sasaran penyusunan dokumen RKPD
1.5 Maksud dan Tujuan
Rencana Kerja Pembangunan Daerah Tahun 2023, dimaksudkan untuk :

1. mewujudkan sinergitas dan sinkronisasi pelaksanaan pembangunan baik
sektoral maupun kewilayahan, antar sektor, serta antar lembaga
pemerintahan baik pusat, provinsi maupun kabupaten sehingga dapat
menciptakan efektivitas dan efisiensi pengalokasian sumber daya yang
tersedia.

2. menjadi pedoman dalam Penyempurnaan Rencana Kerja (renja)
Perangkat Daerah Tahun 2023;

3. menjadi pedoman dalam penyusunan Kebijakan Umum Anggran (KUA)
serta Prioritas dan Plafon Anggaran Sementara (PPAS) dan RAPBD Tahun
2023;

4. sebagai intrumen evaluasi penyelenggaraan pemerintahan daerah.
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Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penyusunan dokumen RKPD

Kabupaten Tebo tahun 2023 ini, diantaranya:
1. Terwujudnya koordinasi antar pelaku pembangunan;

2. Terwujudnya integrasi, sinkronisasi dan sinergitas pembangunan baik antar
daerah, antar ruang, antar waktu, antar fungsi pemerintahan maupun antar

tingkat pemerintahan;

3. Terwujudnya keselarasan dan  konsistensi antara  perencanaan,

penganggaran, pelaksanaan, pengendalian dan pengawasan;

4. Tercapainya pemanfaatan sumberdaya secara efisien, efektif, berkeadilan

dan berkelanjutan.
BAB II GAMBARAN UMUM KONDISI DAERAH

Bab ini menjelaskan tentang: 1).Gambaran umum daerah yang meliputi;
aspek geogafis, aspek kesejahteraan masyarakat, dan daya saing daerah, 2)
Evaluasi pelaksanaan program dan kegiatan RKPD sampai tahun berjalan dan

Realisasi RPJMD; dan 3). Permasalahan Pembangunan Daerah.

Evaluasi pelaksanaan RKPD tahun lalu menguraikan tentang hasil
evaluasi RKPD tahun lalu, selain itu juga memperhatikan dokumen RPJMD dan

dokumen RKPD tahun berjalan sebagai bahan acuan.

Capaian Kinerja penyelenggaraan pemerintahan menguraikan tentang
kondisi geografi, demografi, pencapaian kinerja penyelenggaraan pemerintahan

dan permasalahan pembangunan.
BAB III KERANGKA EKONOMI DAN KEUANGAN DAERAH

Menguraikan tentang (1) Arah Kebijakan Ekonomi Daerah, yang meliputi:
kondisi daerah tahun lalu (2020) dan perkiraan tahun berjalan (2021),
Tantangan dan prospek perekonomian daerah tahun 2023, (2) Arah kebijakan
keuangan daerah, yang menerangkan proyeksi keuangan daerah dan kerangka
pendanaan, serta arah kebijakan keuangan daerah yang menguraikan arah
kebijakan pendapatan daerah, arah kebijakan belanja daerah, arah kebijakan

pembiayaan daerah.
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Bab ini juga memuat penjelasan tentang kondisi ekonomi tahun lalu dan
perkiraan tahun berjalan, yang antara lain mencakup indikator pertumbuhan
ekonomi daerah, sumber-sumber pendapatan dan kebijakan pemerintah daerah
Baik Arah kebijakan Ekonomi Nasional, Kebijakan Perekonomian Jambi, Kondisi
Perekonomian Kabupaten Tebo dan Arah kebijakan Ekonomi Daerah, yang
diperlukan dalam pembangunan perekonomian daerah meliputi pendapatan

daerah, belanja daerah dan pembiayaan daerah.
BAB IV SASARAN DAN PRIORITAS PEMBANGUNAN DAERAH

Menguraikan secara eksplisit perumusan prioritas dan sasaran
pembangunan daerah berdasarkan hasil analisis terhadap hasil evaluasi
pelaksanaan RKPD tahun 2023 dan capaian kinerja yang direncanakan dalam
RPIMD, identifikasi isu strategis dan masalah mendesak ditingkat daerah dan
nasional, rancangan kerangka ekonomi makro daerah beserta kerangka
pendanaannya. Selanjutnya pada bab ini juga menjelaskan tujuan dan sasaran
pembangunan serta prioritas dan Pembangunan meliputi Tujuan dan Sasaran
Pembangunan, Prioritas Pembangunan Tahun 2023, Kebijakan Pembangunan
Daerah dengan Pendekatan Tematik, Holistik, Integratif dan Spasia | seta

Inovasi Program Pembangunan Tahun 2023.
BAB V ARAH KEBIJAKAN PEMBANGUNAN KABUPATEN

Mengemukakan secara eksplisit rencana program dan kegiatan prioritas
daerah yang disusun berdasarkan evaluasi pembangunan tahunan, kedudukan
RKPD tahun 2023 dan capaian kinerja yang direncanakan dalam RPJMD.
Rencana program dan kegiatan prioritas harus mewakili aspirasi dan
kepentingan masyarakat. Diuraikan tentang matrik Renja dari program dan
kegiatan PD tahun 2023, yang bermanfaat atau memiliki nilai kegunaan bagi

masyarakat.
BAB VI KINERJA PENYELENGGARAAN PEMERINTAHAN DAERAH

Memuat penetapan indikator kinerja penyelenggaraan pemerintahan
daerah tahun 2023 sebagai panduan dalam pencapaian kinerja tahunan yang

ditetapkan menjadi Indikator Kinerja Utama (IKU) maupun Indikator Kinerja
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Kunci (IKK) pada akhir tahun perencanaan.
BAB VII PENUTUP

Mengemukakan RKPD tentang penjelasan singkat tentang kaidah
pelaksanaan yang telah ditempuh, dalam rangka mendorong partisipasi
masyarakat dan menjadi pedoman rancangan akhir Renja SKPD serta sebagai

bahan penyusunan KUA/PPAS dan RAPBD tahun yang direncananakan.
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BAB 11
GAMBARAN UMUM KONDISI DAERAH

Gambaran umum kondisi daerah Kabupaten Tebo meliputi beberapa
aspek yang terdiri dari aspek geografi dan demografi, aspek kesejahteraan
masyarakat, aspek pelayanan umum dan aspek daya saing daerah, dapat

diuraikan sebagai berikut:

2.1 Aspek Geografi dan Demografi
2.1.1 Aspek Geografi

a. Letak Wilayah dan Luas Wilayah

Secara astronomis Kabupaten Tebo terletak antara 0° 52'32"- 01° 54’
50” LS dan 101° 48’ 57" - 102° 49’ 17” BT. Daerah ini beriklim tropis, dimana
84,96% daerahnya berada pada ketinggian <99 m dari permukaan laut.
Berdasarkan posisi geografis Kabupaten Tebo memiliki batas-batas: sebelah
Utara berbatasan dengan Provinsi Riau; sebelah Selatan berbatasan dengan
Kabupaten Bungo dan Kabupaten Merangin; sebelah Barat berbatasan dengan
Provinsi Sumatera Barat dan Kabupaten Bungo; dan sebelah Timur berbatasan

dengan Kabupaten Batanghari dan Kabupaten Tanjung Jabung Barat.

Kabupaten Tebo merupakan satu di antara kabupaten di dalam wilayah
Provinsi Jambi yang dibentuk berdasarkan Undang-undang Nomor 54 Tahun
1999 tentang Pembentukan Kabupaten Sarolangun, Kabupaten Tebo,
Kabupaten Muaro Jambi dan Kabupaten Tanjung Jabung Timur. Pemerintah
Kabupaten Tebo terdiri dari 12 Kecamatan, 107 Desa dan 5 Kelurahan, untuk

lebih jelas rincian dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 2. 1.

Desa dan Kelurahan Perkecamatan
dalam Kabupaten Tebo Tahun 2021

No Kecamatan Desa Kelurahan
1. Tebo Ilir 10 1
2. Muara Tabir 8 -
3. Tebo Tengah 10 2
4, Sumay 12 -
5. Tengah Ilir 5 -
6. Rimbo Bujang 7 1
7. Rimbo Ulu 6 -
8. Rimbo Ilir 9 -
9. Tebo Ulu 16 1
10. VII Koto 10 -
11. Serai Serumpun 8 -
12. VII Koto Ilir 6 -
Jumlah 107 5

Sumber :BPS Kabupaten Tebo, 2022

Kabupaten Tebo memiliki luas wilayah 646.100 Ha (6.461 km2) atau
12,88 % dari luas Provinsi Jambi.  Wilayah kecamatan terluas adalah
Kecamatan Sumay yakni 1.268 Km2 atau 19,63% dari luas Kabupaten Tebo
dan yang wilayahnya paling kecil adalah Kecamatan Rimbo Ilir dengan luas
214.34 Km2 atau 3.32% dari luas Kabupaten Tebo seperti terlihat pada gambar

dan tabel di bawah ini:

Gambar 2.1
Peta Administrasi Kabupaten Tebo

ADMINISTRASI KAB. TERO

N

Prov. SumBar

ek, M arcain

Kb Kerine!
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Tabel 2. 2.
Luas Wilayah Kabupaten Tebo
Menurut Kecamatan Tahun 2021

Luas

No Kecamatan Nama Ibu Kota Km?2 %

1 Tebo Ilir Sungai Bengkal 708,70 10,97
2 Muara Tabir Pintas Tuo 509,30 7,88
3 Tebo Tengah Muara Tebo 983,56 15,22
4 Sumay Teluk Singkawang 1.268,00 19,63
5 Tengah Ilir Mengupeh 221,44 3,43
6 Rimbo Bujang Wirotho Agung 406,92 6,30
7 Rimbo Ulu Suka Damai 295,74 4,58
8 Rimbo Ilir Karang Dadi 214,34 3.32
9 Tebo Ulu Pulau Temiang 410,30 6,35
10  VII Koto Sungai Abang 658,79 10,20
11 Serai Serumpun Sekutur Jaya 315,70 4,89
12 VII Koto Ilir Balai Rajo 468,21 7,25
Jumlah 6.461,00 100,00

Sumber : BPS Kabupaten Tebo, 2022

b.  Topografi

Kabupaten Tebo merupakan dataran rendah, sedikit berbukit dan rawa-
rawa dengan kemiringan bervariasi. Daerah rawa terdapat di sepanjang aliran
sungai Batanghari, Batang Tebo, Batang Tabir dan Batang Sumay. Panjang
sungai yang membentuk Daerah Aliran Sungai (DAS) dalam Kabupaten Tebo
adalah Sungai Batanghari 300 Km, Sungai Batang Tebo 29 Km, Sungai Batang
Tabir 52 Km, Sungai Batang Sumay 70 Km, Sungai Batang Langsisip 23 Km dan
Sungai Batang Jujuhan 7 Km.

Berdasarkan ketinggian Kabupaten Tebo dikelompokkan menjadi 3
bagian yaitu daerah dataran rendah dengan ketinggian <50 M di Kecamatan
Tebo Ilir, dataran rendah dengan ketinggian 50—-100 meter di Kecamatan Tebo
Tengah dan Rimbo Bujang. Daerah dataran tinggi dengan ketinggian sedang

diantara 100-1000 meter di Kecamatan Sumay.
c. Geologi, Jenis Tanah, Hidrologi dan Klimatologi

Struktur geologi wilayah Kabupaten Tebo relatif kompleks, meliputi
peristiwa tektonik dari karbon dan resen. Unsur struktur utama batuan adalah
lipatan termasuk belahan dan sesar. Batuan Pra Tersier memperlihatkan

pelipatan dan belahan berulang-ulang. Penempatan belahan dalam batuan Pra
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Tersier menunjukan pola komplek dimana corak umum sejarah tektonik
Kabupaten Tebo yaitu belahan utama mempunyai arah Timur-Barat dengan
kemiringan ke Utara dan Selatan menunjukan belahan tersebut telah berlipat
sekitar lipatan tegak yang berarah Timur-Barat. Formasi batuan di Kabupaten
Tebo secara stratigrafi dari berumur tua ke muda adalah Granit, Formasi
Gangsal, Formasi Lahat, Formasi Talang Akar, Formasi Gumai, Formasi Air
Benakat, Formasi Muara Enim, Formasi Kasai, Undak Sungai dan Alluvial. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 2. 3.
Kondisi Geologi Kabupaten Tebo

Formasi Geologi Luas (Ha) Formasi Geologi Luas (Ha)

Alluvium 78.346,26 Formasi Lakat 2.382,40
Anggota Atas 66.909,64 Formasi Muara Enim 110.001,02
Anggota Batu Gamping 11.963,27 Formasi Pengabuhan 2.602,46
Anggota Bawah 5.612,40 Formasi Talangakar 12.073,50
Anggota Bawah Formasi Telisa 5.319,00 Formasi Tualang 378,00
Diorit 212,68 Granit 7.266,55
Formasi Air Benakat 44.513,44 Granodiorit 12,46
Formasi Gangsal 27.097,72 Kipas Aluvium 90,23
Formasi Gumai 16.904,76 Lava 1,56
Formasi Kasai 162.909,28 g(')'gl‘z'M'“e”e Volcanic 228,75
Formasi Kelesa 150,12 Sedimen Jura 87,49
Formasi Lahat 7.888,65 Undifferentiated  Volcanic g a6 35

Breccia

Sumber : Profil Pembangunan Kabupaten Tebo, 2022

Wilayah Kabupaten Tebo mempunyai tanah yang berkualitas cukup baik
dalam jenis dan penyebarannya sehingga memungkinkan untuk pengembangan
usaha pertanian. Di daerah ini terdapat empat jenis tanah, yakni jenis Tanah
Podzolik merupakan yang terbesar yaitu 438.000 Ha (67,79%), selanjutnya
adalah Latosol 204.600 Ha (31,67%), Aluvial 2.200 Ha (0,34%) dan Organosol
1.300 Ha (0,20%). Dilihat dari jenis tanah Kabupaten Tebo memiliki jenis tanah
yang tidak terlalu bervariasi. Jenis tanah ini juga tidak sama di setiap
kecamatan, yang memiliki tiga jenis tanah hanya Kecamatan Tebo Ilir dan
Kecamatan Tebo Ulu, selebihnya memiliki paling banyak dua jenis tanah.
Kondisi demikian mempermudah perencanaan pengembangan kawasan
pertanian sesuai dengan jenis tanahnya seperti kawasan perkebunan dan

kawasan tanaman pangan.
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Jenis tanah latosol terdapat hampir di semua kecamatan, kecuali
Kecamatan Muara Tabir. Sedangkan jenis tanah Organosol tidak terdapat di
kecamatan Tengah Ilir, VII Koto Ilir, Serai Serumpun dan Muara Tabir. Jenis
tanah Alluvial terdapat di kecamatan Tebo Tengah, Sumay, Tebo Ulu, VII Koto,
Rimbo Bujang dan Rimbo Ilir dan VII Koto Ilir. Untuk penyebaran jenis tanah di
Kabupaten Tebo dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 2. 4.
Penyebaran Jenis Tanah di Kabupaten Tebo

No Kecamatan Jenis Tanah (Ha) Jumlah

PMK | Latosol | Alluvial | Organosol (Ha)
1 Tebo Tengah 80.789 3.537 13.747 283 98.356
2 Tebo Ilir 32.246 24.096 - 14.528 70.870
3 Sumay 56.566 49.991 6.722 13.521 126.800
4 Tebo Ulu 34.920 819 2.035 3.256 41.030
5 VII Koto 44.301 18.828 2.350 400 65.879
6 Rimbo Bujang 32.563 2.641 3.252 2.236 40.692
7 Rimbo Ilir 20.944 220 152 118 21.434
8 Rimbo Ulu 26.900 650 - 2.024 29.574
9 Tengah Ilir 12.456 9.688 - - 22.144
10 VII Koto Ilir 26.358 18.114 2.349 - 46.821
11 | Serai Serumpun | 18.981 12.589 - - 31.570
12 Muara Tabir 50.930 - - - 50.930
Jumlah 437.954 | 141.173 30.607 36.366 646.100

% Kabupaten 67,78 21,85 4,74 5,63 100

Sumber : DTPHKP Kab. Tebo, 2022

Iklim Kabupaten Tebo secara umum iklim tropis yang ditandai dengan
adanya dua musim yaitu musim penghujan yang berkisar antara bulan
September sampai bulan Mei dan musim kemarau antara bulan Juni sampai
Agustus, sedangkan rata-rata curah hujan tahunan adalah 2.634 mm per tahun
dengan rata-rata hari hujan 12,5 hari/tahun. Perbedaan temperatur antara
daerah terendah dan tertinggi berkisar antara 0°C-0,5°C dengan temperatur
rata-rata 27°C-28,5°C. Kelembaban udara di Kabupaten Tebo rata-rata tahunan
berkisar antara 85,2%-96,1% dengan kelembaban rata-rata 87,92%. Adapun
lamanya penyinaran matahari, umumnya dapat dipengaruhi oleh keadaan
cuaca, relief daerah dan waktu penyinaran serta pengaruh tumbuh-tumbuhan
pada suatu daerah. Sedangkan rata-rata penyinaran matahari tiap hari di
Kabupaten Tebo selama 9 tahun bervariasi antara 4,20 jam sampai dengan
6,56 jam.

_ BAB Il GAMBARAN UMUM KONDISI DAERAH
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d. Penggunaan Lahan

Kabupaten Tebo memiliki kawasan hutan sebesar 43,30% (279.785,95
Ha) dari total luas wilayah, dimana menurut fungsinya terdiri dari 5,14%
(33.219,80 Ha) Hutan Pelestarian Alam; 2,82% (18.251,46 Ha) adalah Hutan
Produksi Terbatas; 0,79% (5.093,13 Ha) digunakan untuk Hutan Lindung dan
34,55% (223.221,56 Ha) adalah Hutan Produksi. Penggunaan lahan terbesar
kedua adalah lahan perkebunan karet yaitu sebesar 114.147 Ha dari total luas
wilayah Kabupaten Tebo. Sedangkan untuk penggunaan sawah hanya meliputi
areal seluas 10.522 Ha dari luas areal Kabupaten Tebo. Kemudian penggunaan
lahan terkecil adalah untuk permukiman dimana luasnya hanya 0,71% dari luas

Kabupaten Tebo.
e. Wilayah Rawan Bencana

Kondisi alam Kabupaten Tebo yang sebagian besar wilayahnya terdiri
dari sungai-sungai besar dan sebagian lainnya berupa hutan dan perkebunan
menyebabkan Kabupaten Tebo termasuk dalam daerah rawan bencana
terutama bencana banjir dan kebakaran hutan atau lahan. Beberapa lokasi

rawan bencana di Kabupaten Tebo seperti dibawah ini :

1. Bencana banjir saat musim penghujan terjadi hampir di setiap tahun pada
kecamatan yang dilewati Daerah Aliran Sungai (DAS) yaitu Kecamatan VII
Koto, VII Koto Ilir, Tebo Ulu, Sumay, Tebo Tengah, Tengah Ilir, Tebo Ilir

dan Kecamatan Muara Tabir.

2. Hampir semua kecamatan diwilayah Kabupaten Tebo berpotensi terjadi
bencana kebakaran hutan dan lahan akibat pembukaan lahan untuk

perkebunan kecuali Kecamatan Rimbo Bujang, Rimbo Ulu dan Rimbo Ilir.

3. Kawasan rawan bencana tanah longsor dengan luas kurang lebih 36.305 Ha
meliputi kecamatan VII Koto, VII Koto Ilir, Sumay, Tebo Tengah, Serai

Serumpun dan Tengah Ilir.
2.1.2.Aspek Demografis

a. Jumlah dan Sebaran Penduduk
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Sumber utama data kependudukan adalah sensus penduduk yang
dilaksanakan setiap sepuluh tahun sekali. Sensus penduduk telah dilaksanakan
sebanyak tujuh kali sejak Indonesia merdeka, yaitu tahun 1961, 1971, 1980,
1990, 2000, 2010, dan 2020.

Dari tahun 2010 hingga tahun 2019 perhitungan jumlah penduduk
Kabuapten Tebo berdasarkan Sensus Penduduk tahun 2010 yang diproyeksikan
berdasarkan Proyeksi Penduduk Indonesia Tahun 2015-2024, sementara untuk
tahun 2020 telah dilaksanakan kembali sensus Penduduk (SP 2020).

Jumlah penduduk Kabupaten Tebo tahun 2021 adalah sebanyak 340.868
jiwa. Jumlah penduduk laki-laki sebanyak 175.208 jiwa, dan jumlah penduduk
sebanyak 165.660. laki-laki

perempuan pada setiap wilayah kecamatan lebih banyak penduduk laki-laki

perempuan Proporsi  penduduk dibanding

dengan angka Sex Ratio (rasio jenis kelamin) sebesar 106 %. Sebaran jumlah

penduduk Kabupaten Tebo berdasarkan kecamatan dan jenis kelamin dapat
dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 2. 5.

Penduduk Kabupaten Tebo per kecamatan
Menurut Jenis Kelamin Tahun 2021

JENIS KELAMIN
NO KECAMATAN LAKI-LAKI PEREMPUAN TOTAL SEX RASIO
1 2 3 4 5=3+4 6
1 Tebo Ilir 14.550,0 13.975,0 28.525,0 104,0
2 Muara Tabir 8.917,0 8.320,0 17.237,0 107,0
3 Tebo Tengah 20.818,0 19.791,0 40.609,0 105,0
4 Sumay 11.375,0 10.398,0 21.773,0 109,0
5 Tengah Ilir 13.935,0 12.723,0 26.658,0 110,0
6 Rimbo Bujang 32.638,0 30.854,0 63.492,0 106,0
7 Rimbo Ulu 19.383,0 18.376,0 37.759,0 105,0
8 Rimbo Ilir 12.002,0 11.526,0 23.528,0 104,0
9 Tebo Ulu 16.742,0 16.345,0 33.087,0 102,0
10 VII Koto 10.349,0 9.744,0 20.093,0 106,0
11 Serai Serumpun 5.025,0 4.713,0 9.738,0 107,0
12 VII Koto Ilir 9.474,0 8.895,0 18.369,0 107,0
2021 175.208,0 | 165.660,0 340.868,0 106,0
2020 173.708,0 163.961,0 337.669,0 105,9
2019 182.614,0 171.871,0 354.485,0 106,3
2018 179.709,0 169.051,0 348.760,0 106,4
2017 176.800,0 166.203,0 343.003,0 106,4
2016 173.713,0 163.309,0 337.022,0 106,4

Sumber : BPS Kabupaten Tebo, Tebo Dalam Angka 2022
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Jumlah penduduk Kabupaten Tebo berada di urutan kelima terbanyak di
Provinsi Jambi dengan laju pertumbuhan penduduk 0,74 %. Distribusi
penduduk terbanyak Kabupaten Tebo tahun 2021 terdapat di Kecamatan Rimbo
Bujang yaitu mencapai 18,62 % dari total jumlah penduduk, sementara
distribusi penduduk paling sedikit berada di Kecamatan Serai Serumpun yaitu
sebesar 2,85%.

Laju pertumbuhan penduduk adalah angka yang menunjukkan
persentase pertambahan penduduk dalam jangka waktu tertentu. Laju
pertumbuhan penduduk pada tahun 2021 tidak dibandingkan dengan laju
pertumbuhan penduduk tahun sebelumnya tetapi dibandingkan dengan tahun
terakhir sensus Penduduk yaitu pada tahun 2010, dikarenakan pada tahun 2020
dilakukan sensus Pendududk 2020. Laju Pertumbuhan penduduk Kabupaten
Tebo dari tahun ke tahun dapat dijelaskan pada tabel berikut:

Tabel 2. 6.
Laju Pertumbuhan Penduduk Kabupaten Tebo 2012-2021
TAHUN PENDUDUK (Jiwa) PERT‘;(';SU”AN

2012 312.175 208
2013 318.593 173
2014 324.919 1.99
2015 330.962 186
2016 337.022 183
2017 343.003 177
2018 348.760 1,68
2019 354.485 164
2020 337.669 123
2021 340.868 0,74

RATA-RATA 2.06

Sumber : BPS Kabupaten Tebo, 2022 (di olah)

Kepadatan penduduk merupakan perbandingan antara jumlah penduduk
dan luas wilayah. Tingkat kepadatan penduduk Kabupaten Tebo menurut

Kecamatan dijelaskan pada tabel berikut:
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Tabel 2. 7.

Tingkat Kepadatan Penduduk
Kabupaten Tebo Per Kecamatan 2021

NO KECAMATAN | JUMLAH PENDUDUK (I;(UIJI\ZS) KEPADATAN (JIWA/KM2)
1 2 3 4 5
1 Tebo Ilir 28.525 708,7 40,25
2 Muara Tabir 17.237 509,3 33,84
3 Tebo Tengah 40.609 983,56 41,29
4 Sumay 21.773 1.268,00 17,17
5 Tengah Ilir 26.658 221,44 120,38
6 Rimbo Bujang 63.492 406,92 156,03
7 Rimbo Ulu 37.759 295,74 127,68
8 Rimbo Ilir 23.528 214,34 109,77
9 Tebo Ulu 33.087 410,3 80,64
10 VII Koto 20.093 658,79 30,5
11 Sefuer:1a|;un 9.738 315,7 30,85
12 VII Koto Ilir 18.369 468,21 39,23
Jumlah 340.868 6.461,00 52,76

Sumber: BPS Kabupaten Tebo, Tebo Dalam Angka 2022

Kecamatan dengan kepadatan penduduk tertinggi adalah Kecamatan
Rimbo Bujang sebesar 155,03 jiwa/km2 sementara kecamatan dengan
kepadatan terendah adalah Kecamatan Sumay 17,17 jiwa/km2. Tingkat
kepadatan penduduk rata-rata di Kabupaten Tebo adalah 52,76 jiwa/Kmz2.
Angka tersebut menunjukkan bahwa Kabupaten Tebo termasuk dalam kategori

kepadatan penduduk rendah yakni kurang dari 150 jiwa per Km2.
b.  Struktur Usia Penduduk

Struktur usia penduduk menunjukkan sebaran penduduk berdasarkan
kelompok usia yang secara garis besar terbagi ke dalam tiga kelompok usia,
yaitu usia belum produktif, usia produktif dan usia tidak produktif (usia lanjut).
Menurut Badan Pusat Statistik kelompok usia belum produktif adalah penduduk
dalam usia muda yang berumur 0-14 tahun. Kelompok usia produktif yaitu
penduduk berusia 15-64 tahun, sedangkan jumlah penduduk yang termasuk
kelompok usia kurang atau tidak produktif adalah penduduk yang berusia 65

tahun ke atas.
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Pada tahun 2021 kelompok usia belum produktif mencapai 89.095 jiwa
atau 26,14 %. Kelompok penduduk usia kerja mencapai 236.514 jiwa atau
69,39 %, sedangkan jumlah penduduk yang termasuk kelompok usia kurang
atau tidak produktif mencapai 15.259 jiwa atau 4,48%. Kelompok umur
penduduk seperti ini terlihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 2. 8.

Jumlah Penduduk Kabupaten Tebo Berdasarkan
Kelompok UsiaTahun 2015-2021

Tahun
KELOMPOK USIA
2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021
0 — 14 Tahun 96.727 97.083 97.338 97.504 97.586 89.231 89.095
15 - 64 Tahun 221.704 | 226.739 | 231.724 | 236.500 241.228 234.202 236.514
65 + Tahun 12.531 13.200 13.941 10.476 15.671 14.236 15.259
Jumlah 330.962 | 323.822 | 343.003 | 344.480 354.485 337.669 340.868

Sumber: BPS Kabupaten Tebo, Tebo Dalam Angka 2022

2.2 Aspek Kesejahteraan Masyarakat
2.2.1 Fokus Kesejahteraan dan Pemerataan Ekonomi

Pencapaian indikator kesejahteraan dan pemerataan ekonomi difokuskan
pada analisis terhadap perkembangan pertumbuhan ekonomi daerah,
ketimpangan pendapatan, tingkat pendapatan masyarakat, tingkat inflasi dan

indikator-indikator kemiskinan.
a. Struktur Perekonomian Daerah.

Salah satu indikator penting untuk mengetahui kondisi ekonomi di suatu
daerah dalam suatu periode tertentu adalah data Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB), baik atas dasar harga berlaku maupun atas dasar harga konstan.
PDRB pada dasarnya merupakan jumlah nilai tambah yang dihasilkan oleh
seluruh unit usaha dalam suatu daerah tertentu, atau merupakan jumlah nilai
barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh seluruh unit ekonomi. PDRB atas
dasar harga berlaku menggambarkan nilai tambah barang dan jasa yang
dihitung menggunakan harga yang berlaku pada setiap tahun, sedangkan PDRB

atas dasar harga konstan menunjukkan nilai tambah barang dan jasa tersebut
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yang dihitung menggunakan harga yang berlaku pada satu tahun tertentu

sebagai dasar.

Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga Berlaku (PDRB ADHB)
digunakan untuk melihat pergeseran dan struktur ekonomi dari tahun ke tahun.
PDRB ADHB di Kabupaten Tebo Tahun 2017-2021 dapat dilihat pada tabel di
bawah ini:

Tabel 2. 9.
Nilai Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga Berlaku

(PDRB ADHB) Menurut Lapangan Usaha
Kabupaten Tebo Tahun 2017-2021 (dalam Jutaan Rupiah)

NO | LAPANGAN USAHA 2017 2018 2019 2020 2021

1 | Pertanian, Kehutanan, | ¢ oe3615 40 | 6.799.132,10 | 7.178.167,30 | 7.675.010,60 | 9.126.769,90
dan Perikanan

p | Petambangan dan | 41755380 | 1061.568,30 | 982.691,70 577.013,70 845.620,30
Penggalian
Industri Pengolahan 776.736,10 815.609,70 857.021,50 915.004,10 | 1.020.339,70

4 giggadaa” Listrik dan | 44 167,30 11.629,60 12.319,90 12.923,40 14.037,40
Pengadaan Air,

5 | Pengelolaan Sampah, | g a6 5 5.621,50 6.283,10 6.911,80 6.991,40
Limbah dan Daur
Ulang

6 | Konstruksi 904.881,50 | 1.023.011,30 | 1.121.335,70 | 1.066.666,20 | 1.130.414,20
Perdagangan  Besar

7 | dan Eceran; Reparasi | 3,4 2608 | 1.458.264,20 | 1.564.109,50 | 1.560.581,60 | 1.748.980,80
Mobil dan Sepeda
Motor

g | Iransportasi dan | 180.527,60 197.484,30 212.101,30 193.907,00 214.530,20
Pergudangan
Penyediaan

9 | Akomodasi dan | 47.660,00 52.286,60 56.397,40 51.813,60 55.281,30
Makan Minum

10 | Informasi dan | 502.372,10 552.308,00 594.735,80 645.465,60 665.113,30
Komunikasi

11 i\ifjaran'gf“anga” dan | 19126560 | 194.06470 | 202.89580 | 206.983,90 | 226.268,40

12 | Real Estate 253.418,60 273.485,20 298.292,10 306.445,80 317.841,10

13| Jasa Perusahaan 8.230,50 8.675,50 9.086,10 8.855,20 9.352,50
Administrasi

14 | Pemerintahan, 621.478,40 678.260,30 739.794,50 750.175,50 762.907,10
Pertahanan dan
Jaminan Sosial Wajib

15 | Jasa Pendidikan 306.118,40 335.278,30 361.040,40 377.535,40 392.386,80

16 | Jasa Kesehatan dan | 5, 4194 135.548,40 150.278,50 163.855,90 181.720,70
Kegiatan Sosial

17 | Jasa lainnya 220.116,80 236.840,40 246.534,60 239.786,10 241.825,20

PDRB ADHB 12.981.953,60 | 13.839.068,50 | 14.593.085,20 | 14.758.935,00 | 16.960.380,40

Sumber :BPS Kabupaten Tebo, Tebo Dalam Angka 2022

Dengan memperhatikan realisasi PDRB atas dasar harga berlaku maka
dapat diketahui struktur ekonomi Kabupaten Tebo berdasarkan nilai kontribusi
masing-masing sektor lapangan usaha selama Tahun 2017-2021 sebagaimana
Tabel berikut:

IM-11
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Tabel 2. 10.

Kontribusi Sektor terhadap PDRB Menurut Lapangan Usaha
Kabupaten Tebo Tahun 2017-2021 ( dalam persen)

NO LAPANGAN USAHA 2017 2018 2019 2020 2021

i | Pertanian,  Kehutanan, dan | g, 49,13 49,19 52 53,81
Perikanan

2 Pertambangan dan Penggalian 7,07 7,67 6,73 3,91 4,99

3 Industri Pengolahan 5,98 5,89 5,87 6,2 6,02

4 Pengadaan Listrik dan Gas 0,09 0,08 0,08 0,09 0,08
Pengadaan Air, Pengelolaan

> Sampah, Limbah dan Daur Ulang 0,04 0,04 0,04 0,05 0,04

6 Konstruksi 6,97 7,39 7,68 7,23 6,67
Perdagangan Besar dan Eceran;

’ Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 10,24 10,54 10,72 10,57 10,31

8 Transportasi dan Pergudangan 1,39 1,43 1,45 1,31 1,26
Penyediaan = Akomodasi  dan

9 Makan Minum 0,37 0,38 0,39 0,35 0,33

10 | Informasi dan Komunikasi 3,87 3,99 4,08 4,37 3,92

11 | Jasa Keuangan dan Asuransi 1,47 14 1,39 14 1,33

12 | Real Estate 1,95 1,98 2,04 2,08 1,87

13 | Jasa Perusahaan 0,06 0,06 0,06 0,06 0,06
Administrasi Pemerintahan,

14 | Pertahanan dan Jaminan Sosial 4,79 49 5,07 5,08 4,5
Wajib

15 | Jasa Pendidikan 2,36 2,42 2,47 2,56 2,31

16 Jsiss?al Kesehatan dan Kegiatan 0,94 0,98 1,03 1,11 1,07

17 Jasa lainnya 1,7 1,71 1,69 1,62 1,43

PDRB ADHB 100 100 100 100 100

Sumber : BPS Kabupaten Tebo, 2022

Berdasarkan distribusi persentase PDRB atas dasar harga berlaku
menurut lapangan usaha menunjukkan peranan dan perubahan struktur
ekonomi dari tahun ke tahun. Distribusi persentase dari masing-masing sektor
terhadap pembentukan PDRB atas harga berlaku seperti dikemukakan di atas
berpengaruh langsung terhadap struktur ekonomi Kabupaten Tebo. Dari tahun
2017 hingga tahun 2021, sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan masih
memberikan kontribusi terbesar bagi pembentukan PDRB Kabupaten Tebo.
Pada tahun 2021 sektor pertanian, kehutanan dan perikanan berkontribusi
sebesar 53,81 % diikuti sektor perdagangan besar dan eceran; reparasi mobil
dan sepeda motor sebesar 10,31 %, sektor konstruksi sebesar 6,67 % dan
industri pengolahan 6,02 %. Sektor yang paling kecil memberikan kontribusi
adalah pengadaan air, pengelolaan sampah, limbah dan daur ulang vyaitu
sebesar 0,04%.

b. Pertumbuhan Ekonomi.

Pertumbuhan ekonomi merefleksikan peningkatan produksi seluruh

barang dan jasa dalam suatu perekonomian. Pertumbuhan ekonomi
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menunjukkan pertumbuhan produksi barang dan jasa di suatu wilayah
perekonomian dalam selang waktu tertentu. Semakin tinggi pertumbuhan
ekonomi suatu wilayah menandakan semakin bergairahnya kegiatan ekonomi di
wilayah tersebut. Dengan asumsi pertumbuhan ekonomi yang tinggi akan
menyerap tenaga kerja yang tinggi pula, yang pada hakekatnya meningkatkan

pendapatan dan daya beli masyarakat.

Nilai PDRB dapat dihitung berdasarkan harga yang berlaku pada tahun
tersebut atau dihitung berdasarkan harga yang berlaku pada suatu tahun
tertentu sebagai tahun dasar yang biasa disebut dengan harga konstan.
Perhitungan nilai PDRB dengan harga berlaku disebut dengan nilai PDRB
nominal, sedangkan perhitungan PDRB dengan harga konstan disebut dengan
nilai PDRB Rill. Nilai PDRB rill menghilangkan efek kenaikan harga (inflasi)
sehingga benar-benar mencerminkan kenaikan produksi seluruh barang dan
jasa yang tingkat kenaikannya disebut sebagai laju pertumbuhan ekonomi

daerah.

PDRB ADHK di Kabupaten Tebo Tahun 2017-2021 dapat dilihat pada

tabel di bawah ini:

Tabel 2. 11.
Nilai Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga konstan 2010
(PDRB ADHK) Menurut Lapangan Usaha

Kabupaten Tebo Tahun 2017-2021 (dalam Jutaan Rupiah)
LAPANGAN
NO USAHA 2017 2018 2019 2020 2021
Pertanian,

1 Kehutanan, dan | 4.718.018,40 4.964.878,40 5.190.079,40 5.313.376,10 5.513.376,00
Perikanan
Pertambangan
dan Penggalian
Industri
Pengolahan
Pengadaan Listrik
dan Gas
Pengadaan  Air,
Pengelolaan
Sampah, Limbah
dan Daur Ulang

6 Konstruksi 668.475,30 717.474,50 768.785,30 714.893,50 746.913,20
Perdagangan
Besar dan Eceran;
Reparasi Mobil
dan Sepeda Motor
Transportasi dan
Pergudangan
Penyediaan
Akomodasi  dan
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893.637,30 915.340,60 931.428,10 861.033,50 928.345,90

589.417,40 612.798,00 642.717,00 637.333,40 663.328,00

5.884,50 6.045,70 6.271,50 6.546,00 6.993,90

3.869,90 4.107,50 4.345,70 4.525,20 4.770,20

769.263,80 807.057,30 855.851,50 829.848,10 881.850,30

133.978,60 144.297,20 154.075,30 145.773,10 158.969,60

34.478,70 37.343,60 39.985,30 37.394,30 39.419,20
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LAPANGAN
NO USAHA 2017 2018 2019 2020 2021
Makan Minum
10 | Informasi —dan | 540 455 59 368.758,60 391.990,40 426.407,10 443.869,10
Komunikasi
Jasa Keuangan
11 dan Asuransi 128.534,50 127.305,50 129.574,30 132.380,70 137.494,30
12 | Real Estate 171.637,50 179.189,20 190.546,20 191.784,70 193.932,70
13 | Jasa Perusahaan 5.491,10 5.643,50 5.776,00 5.501,10 5.697,10
Administrasi
Pemerintahan,
14 | Pertahanan dan 299.811,20 314.172,20 329.653,70 321.577,10 327.009,90
Jaminan Sosial
Wajib
15 | Jasa Pendidikan 206.287,10 216.613,50 228.072,80 236.693,90 242.847,90
Jasa  Kesehatan
16 | dan Kegiatan 86.500,80 91.467,90 98.219,30 104.328,60 114.126,30
Sosial
17 | Jasa lainnya 178.839,30 187.114,20 193.606,20 187.178,50 188.549,20
PDRB ADHK 9.239.247,90 | 9.699.607,30 | 10.160.978,10 | 10.156.575,00 | 10.597.493,20

Sumber :BPS Kabupaten Tebo, Tebo Dalam Angka 2022

Berdasarkan nilai PDRB atas harga konstan diatas dapat diketahui
tingkat laju pertumbuhan ekonomi Kabupaten Tebo pada masing-masing sektor
sebagai berikut:

Tabel 2. 12,

Laju Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Tebo Menurut Lapangan
Usaha Tahun 2017 — 2021 (dalam Persen)

TAHUN
NO | LAPANGAN USAHA
2017 | 2018 | 2019 | 2020 2021
1 Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 5,98 5,23 4,54 2,38 3,73
2 Pertambangan dan Penggalian 5,35 2,43 1,76 -7,56 7,79
3 Industri Pengolahan 3,72 3,97 4,88 -0,84 3,96
4 Pengadaan Listrik dan Gas 1,54 2,74 3,74 4,38 5,62
Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah,
5 4,5 6,14 5,8 4,13 7,52
Limbah dan Daur Ulang
6 Konstruksi 6,37 7,33 7,15 -7,01 5,26
Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi
7 7,02 4,91 6,05 -3,04 5,79
Mobil dan Sepeda Motor
8 Transportasi dan Pergudangan 6,52 7,7 6,78 -5,39 9,05
9 Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 9,27 8,31 7,07 -6,48 5,42
10 | Informasi dan Komunikasi 5,84 6,85 6,3 8,78 4,1
11 | Jasa Keuangan dan Asuransi 2,73 -0,96 1,78 2,17 3,8
12 | Real Estate 4,02 4,4 6,34 0,65 1,12
13 | Jasa Perusahaan 2,57 2,78 2,35 -4,76 3,56
14 | Administrasi Pemerintahan, Pertahanan 1,59 4,79 4,93 -2,45 1,69
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TAHUN
2017 | 2018 | 2019 | 2020 2021

NO | LAPANGAN USAHA

dan Jaminan Sosial Wajib

15 | Jasa Pendidikan 4,25 5,01 5,29 3,78 2,6
16 | Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 5,69 5,74 7,38 6,22 8,38
17 | Jasa lainnya 4,06 4,63 3,47 -3,32 0,73
Laju Pertumbuhan Ekonomi (LPE) 5,58 4,98 4,76 -0,04 4,32

Sumber: BPS Kab Tebo, Tebo Dalam Angka, 2022

Laju pertumbuhan ekonomi Kabupaten Tebo tahun 2021 melaju menjadi
4,32 persen. Dari sisi lapangan usaha, di tahun 2020 dari 17 Lapangan Usaha
hanya 8 lapangan usaha yang tumbuh positif sementara 9 lainnya terkontraksi /
tumbuh negative. Sedangkan pada tahun 2021, seluruh lapangan usaha
menunjukkan pertumbuhan yang positif. Struktur ekonomi Kabupaten Tebo
Tahun 2021 masih didominasi oleh Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan yang
memberikan kontribusi terbesar terhadap PDRB, yakni sebesar 53,81 persen.
Sektor ini tumbuh sebesar 3,73 persen, yang mana sektor Perkebunan
merupakan penopang utama tumbuhnya sektor ini dari sisi kontribusi dan laju
pertumbuhannya. Kategori (sektor) Transportasi dan Pergudangan menempati
pertumbuhan tertinggi dengan laju pertumbuhan sebesar 9.05 persen. Sektor
Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial menempati pertumbuhan tertinggi kedua
dengan laju pertumbuhan sebesar 8,38 persen. Sektor dengan pertumbuhan
terendah dialami oleh sektor Jasa Lainnya dan dan Real Estate yang masing-

masing mengalami pertumbuhan sebesar 0,73 dan 1,12 persen.

Tantangan yang harus dihadapi pada tahun 2023 ini adalah memacu
kegiatan dinas/PD untuk mendukung pemulihan ekonomi, dan mendorong
peran pelaku wusaha untuk memulihkan kegiatan ekonomi dengan

menggerakkan sektor produktif.
c. PDRB per Kapita

Pendapatan perkapita menunjukkan besarnya pendapatan yang
diperoleh  setiap penduduk secara rata-rata. Nilai pendapatan perkapita

didapatkan dari nilai PDRB dibagi jumlah penduduk dalam suatu wilayah per
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periode tertentu. Angka pendapatan perkapita digunakan sebagai salah
satu indikator untuk melihat kesejahteraan penduduk. Data PDRB perkapita
Kabupaten Tebo dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2. 13.
PDRB Perkapita Kabupaten Tebo Tahun 2017-2021
Uaian| 2017 | 2018 | 2019 | 2020 2021

PDRB (juta rupiah)
ADHB | 12.981.953,60 | 13.839.068,50 | 14.593.085,20 | 14.758.935,00 | 16.960.380,40
ADHK | 9.239.247,90 | 9.699.607,30 | 10.160.978,10 | 10.156.575,00 | 10.597.493,20
PDRB per Kapita per Tahun (juta rupiah)
ADHB 37,88 39,8 41,16 43,71 49,76

ADHK 26,93 27,82 28,66 30,08 31,09
Sumber : BPS Kabupaten Tebo, 2022, data di olah

d. Inflasi

Inflasi menurut Bank Indonesia adalah meningkatnya harga secara
umum dan terus menerus berkaitan dengan mekanisme pasar yang disebabkan
oleh berbagai faktor. Inflasi adalah indikator untuk melihat tingkat perubahan
dan dianggap terjadi jika proses kenaikan harga berlangsung secara terus
menerus dan saling pengaruh mempengaruhi. Dampak dari inflasi ini salah
satunya adalah menurunnya daya beli masyarakat, yang dapat diartikan bahwa
tingkat kesejahteraan masyarakat terganggu karena berkurangnya kemampuan

untuk mengkonsumsi barang ataupun jasa.

Menurut BPS, Inflasi yaitu Kenaikan harga barang dan jasa secara umum
dimana barang dan jasa tersebut merupakan kebutuhan pokok masyarakat atau
turunnya daya jual mata uang suatu negara. Inflasi didapat dari perubahan
IHK, Indeks Harga konsumen (IHK) Ialah suatu indeks, yang menghitung rata-
rata perubahan harga dalam suatu periode, dari suatu kumpulan barang dan
jasa yang dikonsumsi oleh penduduk/rumah tangga dalam kurun waktu

tertentu.

Dengan adanya perubahan pola konsumsi masyarakat, maka mulai
Desember 2020, pengukuran inflasi di Indonesia menggunakan IHK tahun
dasar 2018=100. Beberapa perubahan mendasar dalam penghitungan IHK
(2018=100) dibandingkan (IHK 2012=100), khususnya dari sisi cakupan,
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klasifikasi pengelompokan komoditas, metodologi penghitungan IHK, paket
komoditas, dan diagram timbang. Perubahan tersebut didasarkan pada Survei
Biaya Hidup (SBH) yang dilaksanakan oleh BPS selama tahun 2018, sebagai

salah satu bahan dasar utama dalam penghitungan IHK.

Gambaran inflasi Kabupaten Tebo mengacu kepada inflasi Kabupaten
Bungo dikarenakan Kabupaten Tebo belum dijadikan titik acuan penentuan
inflasi oleh BPS.

_ BAB I GAMBARAN UMUM KONDISIDAERAH || - 17



3 PEMERINTAH DAERAH
) KABUPATEN TEBO

Tabel 2. 14.
Laju Inflasi Kabupaten TeboTahun 2017-2021

No Tahun Tingkat Inflasi (%)
1 2017 2,46
2 2018 3,02
3 2019 2,61
4 2020 2,32
5 2021 1,42

Sumber : BPS Provinsi Jambi, 2022

Pada Desember 2021, Kota Muara Bungo inflasi sebesar 0,45 persen.
Laju inflasi tahun kalender dan inflasi year on year yang terjadi pada Bulan
Desember adalah sebesar 1,42 persen. Inflasi tahun 2021 tergolong inflasi
ringan karena kenaikan harga berada di bawah angka 10% setahun dan
merupakan inflasi terendah dalam periode 6 tahun terakhir. Tabel diatas
menunjukkan laju inflasi selama tahun 2016-2021 tertinggi terjadi pada tahun

2016 yang mencapai 3,11%.

Inflasi daerah dipengaruhi oleh intervensi kebijakan pemerintah
terhadap harga bahan-bahan pokok. Inflasi di Kota Muara Bungo terjadi karena
adanya kenaikan indeks harga pada 7 (tujuh) kelompok pengeluaran akibat
adanya kenaikan Indeks Harga Konsumen. Penyumbang inflasi terbesar
bersumber dari kelompok makanan, minuman dan tembakau sebesar 2,78

persen (yoy) dan andil 0,84 persen.

Komoditas utama yang memberikan andil terhadap terjadinya inflasi
kota Muara Bungo pada Desember tahun 2021 adalah Komoditas utama yang
memberikan andil terhadap terjadinya inflasi Kota Muara Bungo adalah minyak
goreng, telur ayam ras, angkutan udara, kontrak rumah, daging ayam ras,
bawang merah, cabai rawit, jengkol, ayam hidup dan ikan nila. Sedangkan
komoditas dominan penyumbang inflasi di Kota Muara Bungo selama tahun
2021 adalah minyak goreng, rokok putih, angkutan udara, besi beton, ikan nila,

dan daging ayam ras.
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e. Kemiskinan

Kemiskinan dipandang sebagai ketidakmampuan dari sisi ekonomi
untuk memenuhi kebutuhan dasar makanan dan bukan makanan yang diukur
dari sisi pengeluaran. Jadi penduduk miskin adalah penduduk yang memiliki
rata-rata pengeluaran perkapita perbulan dibawah garis kemiskinan. Gambaran

kemiskinan di Kabupaten Tebo tersaji pada Tabel di bawah ini:

Tabel 2. 15.

Jumlah Penduduk Miskin, Persentase Penduduk Miskin dan Garis
Kemiskinan Kabupaten Tebo Tahun 2017-2021

) TAHUN
No. Uraian
2017 2018 2019 2020 2021
Persentase Penduduk
1| ickin (%) 6,79 6,58 6,47 6,26 6,68
2 IJ\,Iug‘k';h Penduduk | -5 194 22.856 22.830 22.470 23.770
3 | Gars  Kemiskinan | 5. co8 00 | 379.390,00 | 404.473,00 | 453.523,00 | 448.481,00
(Rp/Kapita/Bulan)

Sumber : BPS Kabupaten Tebo, 2022

Berdasarkan tabel tersebut dapat dideskripsikan bahwa selama
periode tahun 2017 hingga tahun 2020, tingkat kemiskinan di Kabupaten Tebo
cenderung menurun. Namun pada tahun 2021 terjadi peningkatan jumlah
penduduk miskin sebanyak 1.300 jiwa yang merupakan dampak dari kontraksi

ekonomi selama pandemi Covid-19.

Nilai garis kemiskinan terus meningkat dari tahun 2017 hingga tahun
2020. Peningkatan tersebut mengindikasikan adanya kenaikan harga komoditas
yang menjadi kebutuhan hidup masyarakat. Namun pada tahun 2021 Garis
kemiskinan menurun senilai 5.042 Rupiah perkapita perbulan dari sebesar Rp.
453.523 perkapita perbulan pada tahun 2020 menjadi Rp. 448.481 perkapita
perbulan pada tahun 2021.

f.  Ketimpangan dan Indeks Gini Rasio

Koefisien Gini dinyatakan dalam bentuk rasio yang nilainya antara 0
dan 1. Semakin tinggi nilai koefisien gini menunjukkan ketidakmerataan
pendapatan yang semakin tinggi. Bila nilai koefisien gini mendekati satu maka

terjadi ketidakmerataan dalam pembagian pendapatan. Sedangkan semakin
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kecil atau mendekati nilai 0 suatu koefisien gini maka semakin merata distribusi
pendapatannya. Nilai 0 menunjukkan pemerataan yang sempurna dimana
semua nilai sama. Sedangkan nilai 1 menunjukkan ketimpangan yang paling
tinggi yaitu satu orang menguasai semuanya sedangkan yang lainnya nihil.
Data yang diperlukan dalam penghitungan gini ratio adalah jumlah rumah
tangga atau penduduk serta rata-rata pendapatan atau pengeluaran rumah
tangga yang sudah dikelompokkan menurut kelasnya. Klasifikasi Nilai Gini Ratio

dapat dikelompokkan sebagai berikut:

Tabel 2. 16.
Klasifikasi Nilai Gini Ratio

1. G<0,3 Ketimpangan rendah
2. 03<G<=<0,5 Ketimpangan sedang
3. G>0,5 Ketimpangan tinggi

Sumber: BPS Kabupaten Tebo, 2022

Koefisien Gini Kabupaten Tebo dan klasifikasinya dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 2. 17.
Indeks Koefisien Gini Kabupaten Tebo Tahun 2017-2021

Gini Rasio
Wilayah Tahun

2017 2018 2019 2020 2021
Tebo 0,27 0,31 0,28 0,297 0,295
Provinsi Jambi 0,335 0,28 0,321 0,32 0,315

Kategori

Tebo Rendah Sedang Rendah Rendah Rendah
Provinsi Jambi Sedang Rendah Sedang Sedang Sedang

Sumber: BPS Kabupaten Tebo, 2022

Indeks koefisien gini Kabupaten Tebo dari tahun 2017 sampai dengan
tahun 2020 cenderung fluktuatif. Pada tahun 2017 sebesar 0,270, Pada tahun
2018 naik kembali pada menjadi 0,310 dan mengalami penurunan pada tahun
2019 menjadi 0,280 , sedangkan pada tahun 2021 sebesar 0,295.

2.2.2 Fokus Kesejahteraan Sosial

Kesejahteraan sosial dapat menciptakan struktur masyarakat yang
seimbang dan teratur dengan memberikan kesempatan kepada semua

masyarakat dalam membangun suatu kehidupan yang layak. Dalam rangka
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mewujudkan kesejahteraan, pemerintah harus meningkatkan pelayanan dasar
terutama sektor pendidikan, sektor kesehatan dan sektor ketenagakerjaan

untuk meningkatkan Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
a. Angka Partisipasi Sekolah

Angka Partisipasi Sekolah (APS) adalah perbandingan antara jumlah
murid kelompok usia sekolah tertentu yang bersekolah pada berbagai jenjang
pendidikan dengan penduduk kelompok usia sekolah yang sesuai dan

dinyatakan dalam persentase. Makin tinggi APS berarti makin banyak

usia sekolah yang bersekolah di suatu daerah.

Angka Partisipasi Sekolah (APS) menunjukkan seberapa besar penduduk
usia sekolah dapat mengakses fasilitas pendidikan yang ada. Tetapi kenaikan
APS tidak dapat digunakan untuk melihat pertumbuhan jumlah murid karena
bisa saja kenaikan APS tersebut dipengaruhi oleh semakin besarnya jumlah
penduduk usia sekolah yang tidak diimbangi dengan bertambahnya
infrastruktur sekolah. Perkembangan APS di Kabupaten Tebo dijabarkan dalam

tabel berikut:

Tabel 2. 18.
Angka Partisipasi Sekolah (APS) Kabupaten Tebo Tahun 2017-2021

KELOMPOK UMUR SEKOLAH
TAHUN 7-12 13-15 16-18 19-24
Tahun Tahun Tahun Tahun
2017 99,14 93,6 61,63
2018 99,68 94,39 69,18 17
2019 99,6 94,27 69,2
2020 99,59 93,79 -
2021 99,57 94,01 70,51

Sumber : BPS Kabupaten Tebo, 2022

Perkembangan angka partisipasi sekolah di Kabupaten Tebo dalam kurun
waktu tahun 2017 hingga 2021 cenderung berfluktuatif. APS umur 7-12 tahun
pada tahun 2021 mencapai 99,57%, APS kelompok umur 13-15 tahun 94,01%.
APS kelompok umur 16-18 tahun 70,51% sedangkan APS kelompok umur 19-
24 tahun tidak dihitung di level kabupaten karena sudah merupakan

kewenangan provinsi. APS yang tinggi menunjukkan terbukanya peluang yang
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lebih besar dalam mengakses pendidikan secara umum. Pada kelompok umur
mana peluang tersebut terjadi dapat dilihat dari besarnya APS pada setiap
kelompok umur. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan umur penduduk

cenderung mengurangi minat dan partisipasi untuk bersekolah.

Pada kelompok umur mana peluang tersebut terjadi dapat dilihat dari
besarnya APS pada setiap kelompok umur. Hal ini menunjukkan bahwa
peningkatan umur penduduk cenderung mengurangi minat dan partisipasi
untuk bersekolah. Kondisi ini secara umum berlaku di Indonesia dimana
semakin tinggi jenjang pendidikan maka semakin menurun angka partisipasi
sekolahnya. Beberapa penyebab yang terjadi di Kabupaten Tebo seperti masih
kurangnya kesadaran masyarakat untuk mengenyam jenjang pendidikan yang
lebih tinggi dan memilih untuk mencari penghasilan dengan bekerja maupun

aksesibilitas menuju fasilitas pendidikan yang kurang optimal.
b. Angka Partisipasi Kasar (APK)

APK menunjukkan partisipasi penduduk yang sedang mengenyam
pendidikan sesuai dengan jenjang pendidikannya. APK merupakan persentase
jumlah penduduk yang sedang bersekolah pada suatu jenjang pendidikan
(berapapun usianya) terhadap jumlah penduduk usia sekolah yang sesuai
dengan jenjang pendidikan tersebut. APK Kabupaten Tebo Tahun 2016-2021
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2. 19.
Angka Partisipasi Kasar Kabupaten Tebo Tahun 2017-2021

,,E’,ESI’Q{“K‘ZN 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021
SD/MI/SDLB 112,24(109,21|109,26|107,74|107,74
SLTP/MTS 78,63 | 85,16 | 91,40 | 90,59 | 90,56
SLTA/MA 85,37 | 78,60 | 67,59 | 70,04 | *

Sumber:BPS Kabupaten Tebo, 2022

Angka Partisipasi Kasar (APK) Kabupaten Tebo tahun 2021 pada jenjang
pendidikan sekolah dasar mencapai sebesar 107,74% dimana tidak ada
perubahan APK SD dari tahun 2020. APK sebesar 107,74% tersebut
menunjukkan bahwa terdapat 107 orang penduduk yang sedang mengikuti

pendidikan dasar dari 100 penduduk kelompok umur jenjang pendidikan dasar
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yaitu 7-12 tahun, hal ini karena terdapat penduduk yang berumur melebihi
atau kurang dari umur jenjang pendidikan dasar yang masih bersekolah atau

telah bersekolah.

APK pada jenjang pendidikan SLTP tahun 2021 mencapai 90,56%,
jumlah ini menurun 0,03% dibandingkan tahun 2020.

c. Angka Partisipasi Murni (APM)

Angka Partisipasi Murni (APM) adalah persentase jumlah penduduk pada
kelompok usia sekolah tertentu yang sedang bersekolah pada jenjang
pendidikan yang sesuai dengan usianya terhadap jumlah seluruh penduduk
pada kelompok usia sekolah yang bersangkutan. APM mengukur partisipasi
penduduk yang bersekolah tepat waktu. Angka Partisipasi Murni (APM)
Kabupaten Tebo Tahun 2016—2021 dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2. 20.
Angka Partisipasi Murni (APM)
Kabupaten Tebo Tahun 2017-2021

PEJ:SIJSPKGAN 2017/2018|2019|2020(2021
SD/MI/SDLB 98,52|99,68| 99,6 [99,59|99,57
SLTP/MTS 73,52|76,08|76,29|77,45| 78,66
SLTA/MA 54,27|50,52|52,43|52,59

Sumber: BPS Kabupaten Tebo, 2022

APM jenjang pendidikan SD pada tahun 2021 mencapai 99,57%, terjadi
penurunan tidak signifikan sebesar 0.02% dibandingkan dengan tahun 2020
yang mencapai 99,59%. Hal ini terbilang normal disaat APM berada disekitar

angka maksimal 100%.

Selanjutnya di tahun 2021, APM pada jenjang pendidikan SLTP
meningkat sebesar 1,21% menjadi 77,45%, angka ini adalah angka tertinggi
dalam kurun 5 tahun terakhir dimana Kabupaten Tebo secara simultan mampu

meningkatkan kualitas Pendidikan di jenjang SLTP.
d. Angka Melek Huruf (AMH)

Angka Melek Huruf (AMH) digunakan untuk mengukur keberhasilan

program pemberantasan buta huruf. Selain itu, AMH juga digunakan untuk
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menunjukkan kemampuan penduduk di suatu wilayah dalam menyerap
informasi dan berkomunikasi secara lisan dan tertulis sehingga AMH dapat
dipakai sebagai dasar untuk melihat potensi perkembangan intelektual
sekaligus kontribusi terhadap pembangunan daerah. AMH Kabupaten Tebo
2016-2021 dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 2. 21.

Angka Melek Huruf Kabupaten Tebo Tahun 2017-2021
TAHUN 2017/2018|/2019|2020 2021

ANGKA MELEK HURUF (%) 97,81|98,50|97,81|97,46|96,38
Sumber: Indikator Kesejahteraan Rakyat Kab. Tebo 2022

Angka melek huruf Kabupaten Tebo selama periode Tahun 2017-2021
fluktuatif, pada tahun 2017 sebesar 97,81%. Pada tahun 2018 naik secara
signifikan menjadi 98,50% namun mengalami penurunan secara gradual pada
periode 2018-2021. Pada tahun 2021 AMH kabupaten Tebo mencapai angka
96,38%.

e. Rata-rata Lama Sekolah

Rata-rata lama sekolah (RLS) adalah jumlah tahun belajar penduduk usia
15 tahun ke atas yang telah diselesaikan dalam Pendidikan Formal (tidak
termasuk tahun yang mengulang). Angka RLS digunakan untuk melihat kualitas
penduduk dalam mengenyam Pendidikan Formal. RLS Kabupaten Tebo 2016-
2021 dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2. 22.

Rata-rata Lama Sekolah (RLS) Kabupaten Tebo Tahun 2017-2021
Rata-rata Lama

Sekolah
Tebo 7,55|756 757758759
Sumber: BPS Kabupaten Tebo, 2022

2017|2018|2019|2020|2021

Capaian RLS penduduk di Kabupaten Tebo menunjukkan kecenderungan
meningkat secara simultan dari periode 2017-2021. Pada tahun 2020 RLS
penduduk di Kabupaten Tebo adalah 7,58 tahun dan meningkat menjadi 7,59
tahun pada tahun 2021. Peningkatan RLS masih harus terus dilakukan
dikarenakan selama periode ini angka RLS Kabupaten Tebo selalu berada

dibawah angka RLS Provinsi Jambi.
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f.  Angka Kematian Bayi

Angka Kematian Bayi (AKB) merupakan indikator paling utama yang
mencerminkan permasalahan kesehatan yang sangat krusial. Angka kematian
bayi mencerminkan tingkat pembangunan kesehatan dari suatu negara serta
kualitas hidup dari masyarakatnya. Angka ini digunakan untuk memonitor dan
mengevaluasi program serta kebijakan kependudukan dan kesehatan. Program
kesehatan Indonesia telah difokuskan untuk menurunkan tingkat kematian bayi
yang cukup tinggi. Penurunan kematian bayi dan ibu telah menjadi tujuan
utama pada tujuan 4 dan 5 dari Millennium Development Goals (MDGS).
Demikian pula pada tujuan Sustainable Development Goals (SDG’s). Berikut
ditampilkan Angka Kematian Bayi dan Balita di Kabupaten Tebo selama tahun
2017 hingga 2021:

Tabel 2. 23.
Angka Kematian Bayi
Kabupaten Tebo Tahun 2017-2021
No Indikator 2017|2018|2019(2020(2021
1 AKB (Angka Kematian Bayi)| 18 | 1,4 | 5,84 | 8,02 | 5,06
/1.000KH
Sumber : Dinas Kesehatan Kabupaten Tebo, 2022

Angka Kematian Bayi (AKB) adalah angka yang menunjukkan banyaknya
kematian bayi usia 0 tahun dari setiap 1.000 kelahiran hidup pada tahun
tertentu atau dapat dikatakan juga sebagai probabilitas bayi meninggal sebelum

mencapai usia satu tahun (dinyatakan dengan per 1.000 kelahiran hidup).

Angka Kematian Bayi dapat memberikan gambaran status kelangsungan
hidup di suatu wilayah karena dipengaruhi oleh status kesehatan anak dan
didukung oleh adanya status pelayanan kesehatan anak yang optimal.
Berdasarkan batasan capaian indikator Milleneum Development Goals (MDG's),

Angka Kematian Bayi diharapkan berada dibawah 35 per 1.000 kelahiran hidup.

Pada tabel diatas terlihat bahwa AKB Kabupaten Tebo cenderung
menurun dari tahun 2017 hingga 2018, Kabupaten Tebo sudah jauh lebih
rendah dari angka batasan MDG's 2015 serta jauh lebih rendah dari angka

Nasional. Meskipun sempat meningkat drastis dari tahun 2018 hingga tahun
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2020, namun AKB kabupaten Tebo dapat ditekan kembali mencapai angka 5,06
pada tahun 2021.

Penyebab langsung kematian bayi dan balita sebenarnya relatif dapat
ditangani. Tantangan yang dihadapi adalah bagaimana memperbaiki perilaku
keluarga dan masyarakat, terutama perilaku hidup bersih dan sehat, termasuk
upaya mencari pelayanan kesehatan serta memperbaiki akses, memperkuat
mutu manajemen terpadu penyakit bayi dan balita, memperbaiki kesehatan
lingkungan termasuk air bersih dan sanitasi, pengendalian penyakit menular,

dan pemenuhan gizi yang cukup.
g. Angka Kematian Ibu

Angka Kematian Ibu (AKI) atau Maternal Mortality Rate (IMR) adalah
banyaknya ibu hamil/ibu bersalin yang meninggal pada setiap 100.000
Kelahiran Hidup. Angka ini digunakan untuk menggambarkan tingkat kesadaran
perilaku hidup sehat, status gizi dan kesehatan ibu, kondisi kesehatan
lingkungan serta tingkat pelayanan kesehatan terutama pada ibu hamil, ibu
melahirkan dan ibu pada masa nifas. Jumlah kematian ibu di Kabupaten Tebo
dapat dilihat pada tabel 2.24.

Tabel 2. 24,
Angka Kematian Ibu Kabupaten Tebo Tahun 2017-2021

Tahun
No|Kabupaten/Kota
2017|2018(2019|2020(|2021
1 |Tebo 4 3 10 13 8

Sumber: Dinas Kesehatan Kabupaten Tebo, 2022

Angka Kematian Ibu (AKI) adalah banyaknya kematian perempuan pada
saat hamil atau selama 42 hari sejak terminasi kehamilan tanpa memandang
lama dan tempat persalinan, yang disebabkan karena kehamilannya atau
pengelolaannya, dan bukan karena sebab-sebab lain, per 100.000 kelahiran
hidup. Sedangkan Target MDG's 2015 AKI adalah sebesar 102/100.00 kelahiran
hidup.

AKI dapat digunakan dalam pemantauan kematian terkait dengan

kehamilan. Indikator ini dipengaruhi status kesehatan umum, pendidikan dan
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pelayanan selama kehamilan dan melahirkan. Sensitifitas AKI terhadap
perbaikan pelayanan kesehatan menjadikannya indikator keberhasilan
pembangunan sektor kesehatan. AKI mengacu pada jumlah kematian ibu yang

terkait dengan masa kehamilan, persalinan dan nifas.

Cakupan Angka Kematian Ibu (AKI) di Kabupaten Tebo belum bisa
menggunakan AKI dikarenakan jumlah kelahiran di Kabupaten Tebo sendiri
belum mencapai angka 100.000 kelahiran hidup sehingga data yang digunakan
adalah jumlah absolut dari kasus kematian ibu. Untuk jumlah kematian ibu di
Kabupaten Tebo dari tahun 2017-2020 cenderung fluktuatif namun
menunjukkan trend yang meningkat. Pada tahun 2017 kasus kematian ibu
berjumlah 4 kasus, menurun pada tahun 2018 vyaitu sebesar 3 kasus.
Kemudian pada tahun 2019 kembai meningkat drastis sebesar 10 kasus dan 13
kasus kematian ibu pada tahun 2020. Dengan upaya pengoptimalisasi kualitas
pelayanan kesehatan, AKI Kabupaten Tebo kembali turun signifikan menjadi 8

kasus pada tahun 2021.

Peningkatan kasus kematian ibu pada tahun 2019 disebabkan adanya
sistem pencatatan dan pelaporan kematian ibu dan bayi yang berbasis aplikasi
yang disebut dengan MPDN (maternal Perinatal Death Notification) yang
memungkinkan semua kematian ibu dan bayi terlaporkan berdasarkan NIK ibu

atau bayi walaupun ibu meninggal di tempat lain atau diluar Kabupaten Tebo.

Sedangkan untuk tahun 2020 dan 2021 selain faktor pemanfataan
aplikasi pelaporan MPDN yang semakin optimal juga dikarenakan faktor wabah
pandemi covid-19. Dari kasus kematian ibu pada tahun 2020 dan 2021 tersebut

diketahui bahwa beberapa kasus kematian ibu disebabkan oleh covid-19.
h. Angka Harapan Hidup

Angka Harapan Hidup (AHH) merupakan rata-rata lama hidup penduduk
suatu daerah yang mencerminkan gambaran umur yang mungkin dicapai oleh
seorang bayi yang baru lahir. Angka harapan hidup cenderung meningkat dari
tahun 2017 sampai dengan tahun 2021, pada tahun 2020 sebesar 69,99

sedangkan tahun 2020 terus meningkat mencapai 70,02. Peningkatan angka
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harapan hidup ini menunjukkan peningkatan derajat hidup masyarakat.
Peningkatan angka harapan hidup dipengaruhi juga oleh penurunan angka
kematian bayi. Tabel berikut ini memberikan gambaran kondisi angka harapan
hidup di Kabupaten Tebo.

Tabel 2. 25.

Angka Harapan Hidup Kabupaten Tebo Tahun 2017-2021
Tahun|2017(2018|2019/2020(2021

AHH |69,67|69,78|69,91|69,99|70,02
Sumber: BPS Kabupaten Tebo, 2022

i Indeks Pembangunan Manusia

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) merupakan salah satu indikator
yang digunakan untuk melihat kesejahteraan sosial. Indeks ini terdiri dari tiga
dimensi yaitu dimensi kesehatan, dimensi pendidikan dan dimensi pengeluaran.
Metode perhitungan IPM diadaptasi dari metode perhitungan Human
Development Indeks (HDI) oleh United Nation Development Program (UNDP).
Berikut adalah Indeks Pembangunan Manusia Kabupaten Tebo disertai dengan
komponen pembentuknya.

Tabel 2. 26.
Komponen Pembentuk

Indeks Pembaniunan Manusia Tahun 2017-2021

Angka Harapan Hidup 69,67 | 69,77 | 69,91 | 69,99 | 70,02
Rata-rata Lama Sekolah 755|756 | 757 | 758 | 7,59

Harapan Lama Sekolah 12,37| 12,38 | 12,39 | 12,60 | 12,64
Pengeluaran per kapita 9.832|10.273|10.555(10.389(10.546
Indeks Pembangunan Manusia |[68,16| 68,67 | 69,02 | 69,14 | 69,35

Sumber: BPS Kabupaten Tebo, 2022

IPM merupakan indikator penting untuk mengukur keberhasilan dalam
upaya membangun kualitas hidup manusia (masyarakat/penduduk). IPM
merupakan data strategis sebagai ukuran kinerja pemerintah. Pada tahun 2021,
Indeks Pembangunan Manusia (IPM) mencapai 69,35. IPM Kabupaten Tebo
berstatus SEDANG. Meningkatnya IPM 2021 disebabkan oleh peningkatan pada
dimensi umur panjang dan hidup sehat (UHH) dan pengetahuan (HLS dan

RLS), sedangkan dimensi standar hidup layak (pengeluaran per kapita per
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tahun yang disesuaikan) pada Tahun 2021 meningkat Rp. 157.000;- (-1,51

persen).
2.2.3 Fokus Seni Budaya dan Olahraga

Seni budaya dan olahraga sangat terkait erat dengan kualitas hidup
manusia dan masyarakat, untuk itu pembangunan dalam bidang ini juga
penting untuk terus dilakukan untuk mewujudkan masyarakat Indonesia yang
berakhlak mulia, bermoral, beretika, berbudaya dan beradab serta memiliki
raga yang sehat. Untuk mencapai pembangunan pada bidang ini maka salah
satu indikator terpenuhinya generasi muda yang berkualitas adalah tersedianya
fasilitas kesenian dan olahraga. Di bawah ini data tentang jumlah klub olahraga
serta data gedung olahraga yang ada di Kabupaten Tebo sebagaimana tabel
berikut ini:

Tabel 2. 27.
Perkembangan Seni, Budaya dan Olahraga Kabupaten Tebo
Tahun 2017-2021

2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021

Capaian

No Pembangunan
Jumlah grup kesenian

1 | per 10.000 penduduk
Jumlah gedung kesenian
2 | per 10.000 penduduk
Jumlah klub olahraga per
3 | 10.000 penduduk
Jumlah gedung olahraga
4 | per 10.000 penduduk
Sumber : Disporapar. Data Diolah, 2022

421 | 421 | 421 | 071 | 08

0,36 0,36 0,36 | 0,71 0,8

5,6 5,6 56 | 16,13 | 16,13

4,25 4,25 4,25 | 0,93 | 0,93
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Tabel 2. 28.

Perkembangan Seni, Budaya dan Olahraga Kabupaten Tebo menurut

Kecamatan Tahun 2019

J‘;‘:‘J;" ;:L“L::'; Jumlah klub ;::I“L:f";

No Kecamatan kesenian kesenian glahnen: olahraga
per 10.000 | per 10.000 | Per10-000 | .. '10.000
penduduk penduduk bl penduduk

1 Tebo Ilir 5,71 0,37 6,3 0

2 Muara Tabir 4,48 0.56 4,5 0

3 Tebo Tengah 3,70 0,25 57 1,23

4 Sumay 4,14 0,52 6,2 0

5 Tengah Ilir 2,03 0,41 3,7 0

6 Rimbo Bujang 3,77 0,15 4,8 0,75

7 Rimbo Ulu 4,97 0,26 6,0 0,26

8 Rimbo Tlir 4,80 0,40 5,6 2,00

9 Tebo Ulu 4,16 0,30 7,1 0

10 VII Koto 3,51 0,50 6,0 0

11 Serai Serumpun 6,44 1,07 9,7 0

12 VII Koto Ilir 5,92 0,66 4,6 0

Sumber : Disporapar Kabupaten Tebo, 2020

2.3 Aspek Pelayanan Umum
2.3.1 Fokus Urusan Wajib Yang Berkaitan Dengan Pelayanan Dasar

2.3.1.1 Pendidikan

a) Rasio Ketersediaan Gedung Sekolah/Penduduk Usia Sekolah
Rasio ketersediaan gedung sekolah adalah jumlah sekolah jenjang
pendidikan tertentu per 10.000 penduduk usia sekolah. Rasio ini

mengindikasikan kemampuan untuk menampung semua penduduk usia

sekolah. Untuk melihat ketersediaan fasilitas gedung sekolah bagi penduduk

dalam memperoleh pelayanan pendidikan dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 2. 29.

Rasio Ketersediaan Gedung Sekolah Kabupaten Tebo
Tahun 2017-2021

Jenjang TAHUN
Pendidikan | 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021
Jumlah Sekolah (Unit)

SD/MI/SDLB 286 297 291 291 291
SLTP/MTS 104 111 116 117 119
Rasio Ketersediaan Gedung Sekolah
SD/MI/SDLB 67,82 71,01 | 68,01 | 62,58 77,42
SLTP/MTS 58,29 64,05 | 60,93 | 6841 106,39

Sumber: Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Tebo, 2022
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Berdasarkan data di atas, pada tahun 2017 rasio ketersediaan gedung
sekolah SD/MI mencapai 67,82 dan cenderung meningkat meskipun sempat
menurun di tahun 2019 dan 2020. Namun rasio ketersediaan gedung sekolah
tertinggi dalam periode 6 tahun terakhir terjadi di tahun 2021 yaitu sebesar
77.42. Fluktuasi rasio ini terjadi karena adanya perubahan jumlah penduduk
usia sekolah SD/MI dengan rata-rata pertumbuhan -2,54% sedangkan jumlah

gedung sekolah berfluktuasi dengan rata-rata 0,51 %.

Rasio ketersediaan gedung sekolah SMP/MTs juga cenderung meningkat.
Pada tahun 2017 sebesar 58,29 dan mencapai puncak pada tahun 2021
sebesar 106,39. Hal ini terjadi karena jumlah usia sekolah SMP/MTs cenderung
menurun dengan pertumbuhan rata-rata mencapai -7,54 % sedangkan jumlah
sekolah SMP/MTs mengalami pertumbuhan positif denga rata-rata

pertumbuhan 3,15 %.
b) Rasio Guru/Murid

Rasio guru/murid menggambarkan perbandingan jumlah guru terhadap
murid. Hal ini untuk melihat apakah guru yang tersedia cukup untuk melayani
atau membimbing murid yang ada. Dengan melihat rasio ini maka dapat
digunakan untuk mengetahui kebutuhan guru dalam memberikan pelayanan
pendidikan bagi murid yang ada di Kabupaten Tebo, sekaligus juga untuk
mengukur jumlah ideal murid untuk satu guru agar tercapai mutu pengajaran.
Hasil analisis rasio jumlah guru/murid se-Kabupaten Tebo dapat dilihat dalam

tabel sebagai berikut:
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Tabel 2. 30.
Rasio Murid dan Guru Kabupaten Tebo Tahun 2016-2021

Jumliah Tahun
Murid 2017 2018 2019 2020 2021
1 2 3 4 5 6
SD/MI/SDLB 42.171 41.825 42.790 46.501 37.588
SLTP/MTS 17.841 1.733 19.039 17.102 11.185
SLTA/MA 11.668 13.017 14.074 14.997 6.523
Jumlah Guru

SD/MI/SDLB 3.112 3.053 2.834 2.896 2.285

SLTP/MTS 1.994 1.941 1.485 1.598 884

SLTA/MA 1.260 1.304 1.144 2.283 525

Rasio Murid: Guru

SD/MI/SDLB 1:14 1:14 1:15 1:16 1:17

SLTP/MTS 1:09 1:09 1:13 1:11 1:13

SLTA/MA 1:09 1:10 1:12 1:07 1:12

Sumber: Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Tebo, 2022

Berdasarkan tabel di atas maka dapat dikatakan bahwa pada tahun 2017
rasio guru/murid jenjang SD/MI adalah sebesar 1 : 14 artinya setiap satu guru
dibebani murid sejumlah 14 orang anak sedangkan rasio guru/murid jenjang
SLTP/MTs adalah sebesar 1 : 9 artinya setiap satu guru dibebani murid
sejumlah 9 orang anak. Sedangkan pada Tahun 2021 rasio guru/murid jenjang
SD/MI sebesar 1:17 dan rasio guru/murid SLTP/MTs sebaesar 1:13.

Rasio antara Murid dan Guru untuk jenjang SD/MI/SLB cenderung stabil
dari kurun waktu 2018 hingga Tahun 2021. Sedangkan Rasio Guru dan murid
untuk jenjang SLTP/MTs dan SLTA/MAmasih berfluktuatif dan cenderung

menurun selama periode diatas.

Berdasarkan Standar Nasional Pendidikan yang tertuang dalam
Permendiknas Nomor 41 Tahun 2007 tentang Standar Proses untuk Satuan
Pendidikan Dasar dan Menengah, maksimal 1 (satu) orang guru SD/MI
mengajar 28 murid, 1 (satu) orang guru SLTP/MTS mengajar 32 pelajar dan 1
(satu) orang guru SLTA/SMK mengajar 32 siswa.

Apabila dilihat dari rasio guru dan murid yang ada dibandingkan dengan
Standar Nasional Pendidikan terlihat bahwa ketersediaan guru pada setiap jenis
pendidikan terpenuhi, namun karena penghitungan rasio tersebut termasuk

guru non PNS/GTT sehingga apabila dihitung dengan tidak memasukkan guru
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Non PNS/GTT maka rasio guru dan murid untuk jenjang SD/MI mengalami

kekurangan.
2.3.1.2Kesehatan
a) Fasilitas Kesehatan

Fasilitas kesehatan utama adalah rumah sakit, dimana hingga saat ini
baru satu unit rumah sakit yang ada di Kabupaten Tebo yaitu Rumah Sakit
Umum Daerah (RSUD). Fasilitas kesehatan lain selain rumah sakit, kondisi
hingga tahun 2021, terdapat 11 unit Puskesmas Rawat Inap yang tersebar
hampir di setiap Kecamatan yang ada di Kabupaten Tebo, kemudian Puskesmas
Non Perawatan sebanyak 9 unit, Puskesmas Pembantu sebanyak 41 unit, klinik
12 unit, rumah bersalin sebanyak 8 unit. Selain itu terdapat pula sebanyak 107
Poskesdes, 40 unit Poskestren dan 212 unit Posyandu.

Tabel 2. 31.

Gambaran Fasilitas Kesehatan di Kabupaten Tebo
Tahun 2017-2021

1 |Rumah Sakit 1 2 2 2 2
Data Fasilitas Kesehatan (Unit) 100 182
a. Puskesmas Rawat Inap 11 13 13 13 11
b. Puskesmas Non Perawatan 8 7 7 7 9
c. Puskesmas Pembantu 40 37 37 37 41

5 d. Klinik - - - - 12
e. Rumah Bersalin 8 8 8 8 8
f. Poskesdes 116 | 116 | 116 | 113 | 197
g. Poskestren 31 30 40
h. Desa Siaga 112 | 112 | 112 | 112 | 60
i. Posyandu 309 | 310 | 310 | 319 | 212

Sumber: BPS Kabupaten Tebo, 2022

b) SDM Kesehatan
Pembangunan kesehatan berkelanjutan membutuhkan tenaga kesehatan
yang memadai baik dari segi jumlah (kuantitas) maupun kualitas. Dari data

ketenagaan sumber daya kesehatan Kabupaten Tebo tahun 2021 diperoleh

data Tenaga Medis yang terdiri dari dokter umum, dokter gigi dan spesialis
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serta pendidikan lainnya meliputi tenaga perawat, perawat gigi, bidan, tenaga
farmasi, apoteker, tenaga kesehatan masyarakat, tenaga kesehatan
lingkungan, nutrisionis, tenaga analisis kesehatan serta penunjang administrasi
yang tersebar di seluruh puskesmas yang ada dan juga termasuk yang ada di
Dinas Kesehatan Kabupaten Tebo.

Tabel 2. 32.
Jumlah dan Sebaran Tenaga Kesehatan di Kabupaten Tebo,
Tahun 2017-2021

No Uraian 2017(2018|/2019(2020|2021
1 |Dokter Spesialis 13 13 13 13 13
2 |Dokter Umum 40 39 58 58 42
3 |Dokter Gigi 16 | 14 | 19 | 19 | 19
4 |Bidan 289 | 237 | 500 | 500 | 534
5 |Perawat 288 | 174 | 261 | 261 | 741
6 |Farmasi 40 36 31 31 43
7 |Gizi 17 | 15 | 18 | 18 | 33
8 |Sanitasi 13 17 20 20 23
9 |Kesehatan Masyarakat 35 24 38 42 44
10 |Tenaga Kesehatan Lain 51 56 53 | 52 | 56

Sumber: BPS Kabupaten Tebo, 2022

Pada tabel diatas terlihat bahwa pada tahun 2021 jumlah tenaga medis
secara keseluruhan cenderung meningkat kecuali dokter spesialis dan dokter
gigi jumlahnya tetap dibandingkan tahun sebelumnya dan penurunan jumlah
pada tenaga dokter umum. Penambahan yang signifikan terjadi pada tenaga
Kebidanan dan Perawat. Penambahan jumlah tenaga Kesehatan juga terjadi
pada tenaga farmasi, gizi, sanitasi, Kesehatan masyarakat dan tenaga
kesehatan lain.

Tujuan pembangunan kesehatan adalah untuk meningkatkan kesadaran,
kemauan, dan kemampuan hidup sehat bagi setiap orang agar terwujud derajat
kesehatan masyarakat yang setinggi-tingginya. Derajat kesehatan yang tinggi
dijadikan sebagai investasi bagi pembangunan sumber daya manusia yang
produktif secara ekonomis dan sosial. Mewujudkan derajat kesehatan

masyarakat adalah upaya untuk meningkatkan keadaan kesehatan yang lebih
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dilihat dari beberapa indikator di bawah ini:

Tabel 2. 33.
Indikator Capaian Pembangunan Kesehatan
Kabupaten Tebo Tahun 2021

No IndlkatorD::::Ea LD Satuan Target Realisasi
1 Cakupan pelayanan kesehatan % 65 80,58
masyarakat
2 | Angka Harapan Hidup Tahun 70,07 70,02
3 | Angka Kematian Ibu Per 100.000 Per 100.000 110 8
Kelahiran Hidup KH
4 ﬁggﬁrgsﬂfgﬁ"; Bayi per 1.000 Per 1.000KH | 3,02 5,06
5 Persent_a_se t_enaga Kesehatan yang % 87,22 83,92
bersertifikasi
6 Laju Pertumbuhan Penduduk % 1,6 1,17
Indikator Kinerja Urusan Satuan Capalggzliaerah
Rasio daya tampung RS terhadap Jumlah Penduduk Regéongzdt?(oo 0.48
Persentase Rumah Sakit Rujukan Tingkat kabupaten/kota yang % 100
terakreditasi °
Presentase Rumah Sakit Rujukan Terakreditasi % 100
Presentase rumah sakit yang terakreditasi % 100
Pelayanan Kesehatan Balita % 64.58
Persentase warga negara usia 60 tahun ke atas mendapatkan skrining % 81.38
kesehatan sesuai standar 0 )
Pelayanan Kesehatan pada Usia Pendidikan Dasar % 93.90
Pelayanan Kesehatan Penderita Diabetes Melitus % 113.12
Pelayanan Kesehatan Orang Dengan Gangguan Jiwa (ODGJ) Berat % 116.85
Pelayanan Kesehatan lbu Hamil % 91.06
Pelayanan kesehatan ibu melahirkan % 88.73
Pelayanan Kesehatan Orang Terduga Tuberkulosis % 40.43
Pelayanan Kesehatan Orang dengan Risiko Terinfeksi virus yang
melemahkan daya tahan tubuh manusia (Human Immunodeficiency % 66.91
Virus)
Pelayanan Kesehatan pada Usia Produktif % 89.07
Pelayanan Kesehatan pada Usia Lansia % 81.38
Pelayanan Kesehatan Bayi Baru Lahir % 90.08
Prevalensi Stunting (Pendek dan Sangat Pendek) Pada Balita (persen) % 0.91
Jumlah Penurunan Kematian lbu Kematian Ibu 8
Persentase FKTP terakreditasi % 85
Cakupan Penemuan dan Pengobatan TBC (Treatment Coverage) % 257
Persentase persalinan di fasilitas pelayanan kesehatan % 88.73
Persentase Bayi Usia 0 - 11 Bulan yang mendapat imunisasi dasar % 08.12
lengkap
Persentase posyandu aktif 66.04
Prevalensi Wasting (Kurus Dan Sangat Kurus) Pada Balita (Persen) % 0.05
Persentase puskesmas dengan ketersediaan obat esensial % 79.10
Pelayanan Kesehatan Penderita Hipertensi % 30.81

Sumber : Dinas Kesehatan Kabupaten Tebo, 2022

Sementara Pencapaian kinerja pelayanan di RSUD Sultan Thaha

Saifuddin tahun 2021 dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 2. 34.

Indikator Pelayanan Kesehatan di Rumah Sakit Umum Daerah Sultan
Thaha Saifuddin Kabupaten Tebo Tahun 2016-2021

Il1-35
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TAHUN
NO INDIKATOR
2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021
1 2 3 4 5 6 7
1 | Kunjungan Rawat Jalan | ¢ 430 | 57 105 | 27.180 | 22.304 | 18.546
(Kunjungan)
2 | Rawat Inap (Orang) 5.193 6,41 7.174 5.510 4.398
3 | B.OR (%) 60,31 | 46,46 | 60,54 | 41,02 | 31,83
4 | BT.O (kali) 52,45 | 4578 | 59,78 | 41,12 | 29,92
5 | L.O.S (hari) 327 | 274 | 271 | 2,70 2,93
6 | T.0.I (hari) 272 | 428 | 241 | 524 8,34
7 | G.D.R (%) 0,039 | 33 35 52 0,06
8 | N.D.R (%) 18 0,02 | 14 18 0,02
g | Kunjungan IGD 5.061 | 6.048 | 7.072 | 5507 | 4.632
(Kunjungan)

Sumber : Rumah Sakit Umum Daerah Sultan Thaha Saifuddin, 2022

Dari tabel diatas, dapat diuraikan pencapaian kinerja RSUD Sultan Thaha

Saifudin Tahun 2021 sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

Jumlah kunjungan baik rawat jalan maupun rawat inap menurun setiap

tahunnya, yaitu 18,546 kunjungan dan 4,398 orang pada tahun 2021.

Angka tingkat pemanfaatan tempat tidur rumah sakit/Bed Occupancy Rate
(BOR) mencapai 31.83%. Kondisi ini belum efisien karena BOR dikatakan
baik jika realisasinya 70%-85%.

Frekuensi pemakaian Bed Turn Over (BTO) tahun 2021 mencapai 29.92
kali per tahun, kondisi pelayanan pemakaian tempat tersebut masih jauh

dibawah standar nasional yaitu 75 kali per tahun.

Rata-rata lama perawatan pasien Length of Stay (LOS) mencapai 2.93 hari
pada tahun 2021. Hal ini menunjukan bahwa pelayanan rumah sakit
terhadap pasien masih belum memadai, karena sesuai dengan standar

nasional lama perawatan 3 - 6 hari.

Pada tahun 2021 rata-rata tempat tidur dalam kondisi tidak terisi ke
kondisi terisi berikutnya Turn Over Interval (TOI) mencapai 8.34 hari. Hal
ini memperlihatkan kondisi pelayanan kamar pada pasien masih kurang
ideal karena sesuai standar Kementerian Kesehatan 6 jam sampai dengan
3 hari.
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6) Angka kematian bersih atau Net Death Rate (NDR) yang menunjukkan
angka kematian pasien ketika dirawat di rumah sakit pada tahun 2021
sebesar 0,002 %, masih merupakan angka realisasi yang aman, selama
tidak melebihi 25%, Angka kematian kasar atau Gross Death Rate (GDR)
merupakan angka kematian pasien pasca rawat inap di rumah sakit pada
tahun 2021 sebesar 0,06 %.

7) Target nasional untuk NDR maksimal 25 orang per 1.000 pasien keluar,
sedangkan GDR 40 orang per 1.000 pasien keluar. Apabila dikomparasikan
dengan target nasional, realisasi RSUD pada parameter angka kematian,
sangat baik masih jauh dibawah target nasional. Hal ini berarti kinerja
pelayanan dilihat dari aspek angka kematian pasien masih dapat dinilai
baik.

2.3.1.3 Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang

Indikator bidang pekerjaan umum di Kabupaten Tebo dapat dilihat dari
beberapa aspek. Indikator pertama adalah proporsi panjang jaringan jalan
dalam kondisi baik di Kabupaten Tebo yang berubah pada tiap tahunnya sesuai
dengan keadaan di lapangan. Capaian kinerja sampai tahun 2019 terdiri dari
Panjang Jalan kabupaten yang telah di SK kan dari tahun 2015 hingga tahun
2021 adalah sepanjang 1.443.33 Km. Pada Tahun 2021 panjang jalan
Kabupaten mencapai 1.443,33 km . Sedangkan untuk jembatan hingga tahun
2021 sebanyak 46 unit dengan panjang 1.351,00 m.

Secara umum, kondisi jalan di Kabupaten Tebo masih jauh dari harapan
dimana kondisi jalan baik masih belum cukup signifikan dibandingkan total
panjang jalan. Selain itu, masih cukup banyak panjang jalan dengan jenis kerikil
dan tanah. Belum optimalnya penganggaran sekaligus luasnya wilayah Tebo
menjadi salah satu kendala dalam meningkatkan kapasitas infrastruktur jalan.
Hal inilah yang harus menjadi salah satu concern pemerintah untuk
meningkatkan aksesibilitas dan jangkauan masyarakat secara lebih baik
sehingga hasil pembangunan dapat dinikmati secara merata.

Tabel 2. 35.
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Panjang Jalan, Kondisi Jalan dan Jembatan Kabupaten Tebo Tahun

2015-2021
N
Uraian 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021
1|Panjang Jalan Nasional 87.00 87.00 87.00 87.00 87.00 112.00 112.00
2| Panjang Jalan Provinsi 162.00 | 162.00 162.00 162.00 162.00 138.00 138.00

w

Panjang Jalan Kabupaten | 855.32 | 855.32 |131,180.00|137,774.00| 144,333.00 | 144,333.00 | 144,333.00

D

Jumlah Jembatan 37 37 40 41 45 45 46

(6]

Panjang Jembatan (Meter) |1,179.00|1,179.00| 1,246.40 | 1,255.40 | 1,341.60 | 1,333.00 | 1,351.00

Sumber : Dinas PUPR Kabupaten Tebo, 2022

Kondisi jalan kabupaten sampai dengan tahun 2021 dapat dilihat pada
tabel berikut :

Tabel 2. 36.
Kondisi Jalan dan Jembatan Kabupaten Tebo Tahun 2017-2021
NO URAIAN 2017 | 2018 | 2019 | 2020 2021
Panjang Jalan Nasional di

1 Kabupaten Tebo (Km)
- Kondisi Baik 86 82 84 98,1 98,1
- Rusak Ringan 1 5 3 13,9 13,9
2 Panjang Jalan Provinsi di
Kabupaten Tebo (Km)
- Kondisi Baik 132 150 153 134,8 134,8
- Rusak Ringan 30 12 9 3,2 3,2
3 Panjang Jalan Kabupaten
(Km)
- Kondisi Baik 568,83 | 707,52 | 722,42 | 717,92 711,42
- Rusak Sedang 495,68 | 440,63 | 474,49 | 473,99 469,99
- Rusak Ringan 184,48 | 155,19 | 144,77 | 149,77 146,27
- Rusak Berat 62,67 74,4 | 101,65 | 101,65 115,65

Panjang Jalan Kabupaten
4 berdasarkan permukaan

(Km)

- Permukaan Aspal 771,3 | 780,09 | 868,95 | 689,45 869,95

- Permukaan Kerikil 26157 | 397,94 | 373,39 | 372,89 370,39

- Permukaan Tanah 271,13 | 188,11 | 185,8 185,8 188

- Permukaan Beton 7,8 11,6 | 15,19 15,19 15,19
5 Jumlah Jembatan di 40 41 45 45 46

Kabupaten Tebo (Unit)
Panjang Jembatan di
Kabupaten Tebo (meter) 1246,4 | 12554 | 1341,6 1333 1351

Sumber : Dinas PUPR Kabupaten Tebo, 2022
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Capaian kinerja di bidang pengairan sampai tahun 2021 dapat dibangun
dam sebanyak 1 unit, rehabilitasi dam sebanyak 7 unit, Operasi dan
pemeliharaan dam sebanyak 2 unit dan pembangunan turap das Batanghari
sebanyak 1 unit, selengkapnya tersaji pada tabel berikut :

Tabel 2. 37.
Perkembangan Kegiatan di Bidang Pengairan Pekerjaan Umum
Kabupaten Tebo, 2017-2021

T e Perkembangan Kegiatan Pengairan
2017 | 2018 2019 2020 2021

1 Pembangunan dam 1 0 0 0 1
2 Rehabilitasi dam 11 6 6 6 7
3 Peningkatan dam 12 1 0 0 0
4 Operasi dan pemeliharaan dam 5 5 5 5 3
5 Pengerukan saluran dam - - 1 1 2
6 Pembangunan turap das Batanghari - - - - 1
7 Rehap turap das batanghari - - - - -

Sumber : Dinas PUPR Kabupaten Tebo, 2022
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2.3.1.4 Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman

Untuk lingkungan permukiman dianggap sebagai kawasan permukiman

yang ada di Kabupaten Tebo. Persentase Luas kawasan permukiman di

Kabupaten Tebo adalah sebesar 33,65%, didapat dari perhitungan luas

kawasan permukiman seluas 19.340 ha dibandingkan dengan luas wilayah
Kabupaten Tebo sebesar 57.482 ha.

1.

Indikator kinerja yang digunakan dalam bidang perumahan diantaranya
rumah tangga pengguna air bersih, rumah tangga pengguna listrik, rumah
tangga bersanitasi, dan rumah layak huni. Indikator-indikator selain rumah

layak huni diukur berdasarkan jumlah pengguna.

. Indikator rumah tangga pengguna air bersih yang layak di Kabupaten Tebo

pada tahun 2021 mencapai 61,63%.

. Indikator rumah tangga bersanitasi layak pada tahun 2021 angka yang

tercatat sebesar 86,71%.

. Indikator rumah layak huni dihitung berdasarkan jumlah rumah layak huni

pada tahun yang bersangkutan dibagi jumlah seluruh rumah pada tahun
yang bersangkutan dikali 100%. Pada tahun 2020 jumlah unit rumah yang
terdapat di Kabupaten Tebo sebanyak + 87.559 Unit sedangkan jumlah
Backlog rumah ada + 2.105 unit dan untuk rumah tidak layak huni sesuai
dengan Basis Data Terpadu (BDT) dari di Kabupaten Tebo pada tahun 2020
terdapat 6.005 unit, nilai indikator rumah layak huni adalah 91,94%.

Tabel 2. 38.
Perkembangan Kegiatan Perumahan dan Pemukiman
Kabupaten Tebo Tahun 2017-2021

Perkembangan Kegiatan Perumahan dan
Pemukiman

No Kegiatan
2017 2018 2019 2020 2021
1 |Panjang Jalan Lingkungan (Meter) 6,674.00 | 6,635.00 | 1,225.00 | 5,658.95 | 6,557.00
2 |Panjang Saluran Drainase/Gorong-gorong (Meter) 1,867.00 3.63 1,635.00 | 1,618.00 | 1101,99

3

Persentase Saluran Drainase Gorong-gorong dalam

kondisi baik (%) 100.00 100.00 100.00 100.00 100.00

4

LPJU (Titik) 3,255.00 | 692.00 168.00 349.00 686.00

Sumber : Dinas Perumahan dan Kawasan Pemukiman Kab. Tebo 2022
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2.3.1.5 Ketentraman, Ketertiban Umum, dan Perlindungan Masyarakat

Kondisi politik dan pertikaian antar kelompok masyarakat dapat
mengganggu pembangunan dan stabilitas keamanan. Menyikapi dari
permasalahan yang terkait dengan ketentraman, ketertiban umum dan
perlindungan masyarakat merupakan urusan yang harus diselesaikan. Iklim
daerah yang aman dan kondusif perlu diciptakan, salah satunya melalui
pembinaan politik daerah, Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), Organisasi
Masyarakat (Ormas) dan Organisasi Kelompok Kepemudaan(OKP).

Masalah keamanan merupakan salah satu indikator yang berpengaruh
dalam iklim berinvestasi, keamanan suatu daerah dapat dilihat dari resiko
penduduk terkena kejahatan atau Angka Kejahatan (Crime Rate) per 100.000
penduduk yang terjadi setiap tahun. Crime Rate dihitung dengan rumus jumlah
tindak pidana kejahatan dibagi jumlah penduduk dan dikalikan 100.000
(Statistik Kriminalitas Badan Pusat Statistik, 2018).

Angka Crime Rate Kabupaten Tebo pada tahun 2018 adalah sebesar 110
yang berarti bahwa jumlah orang yang beresiko terkena tindak kejahatan pada
setiap 100.000 penduduk adalah 110 orang. Pada tahun 2019 angka crime rate
adalah sebesar 84 dan pada tahun 2020 angka Crime rate adalah sebesar 79.

Tabel 2. 39.
Jumlah Kejahatan berdasarkan Jenis Kejahatan dan Crime Rate
Kabupaten Tebo Tahun 2020-2021

No Jenis Kejahatan 2020 2021

JTP PTP JTP PTP
1 Pencurian dengan Pemberatan 77 41 68 44
2 Pencurian dengan Kekerasan 6 3 4 5
3 Pencugz:li;g?araan 34 1 22 15
4 Penganiayaan Berat 23 17 17 15
5 Pembunuhan 1 3 3 2
6 Aniaya Ringan 20 16 9 5
7 Pengeroyokan 20 18 12 15
8 Pemerasan 0 1 1 1
9 Penculikan 0 0 0 0
10 Perkosaan 2 3 1 2
1 Perzinahan 0 0 1 0

_ BAB I GAMBARAN UMUM KONDISIDAERAH || - 41



et PEMERINTAH DAERAH

KABUPATEN TEBO
No Jenis Kejahatan 2020 2021
JTP PTP JTP PTP
12 Perbuatan Cabul 14 1 12 9
13 KDRT 11 9 10 9
14 Perlindungan Wanita dan Anak 3 2 1
15 Pengrusakan 5 6 3
16 Pembakaran 0 0
17 Permainan Judi 2 0 2 3
18 Penggelapan 27 23 22 8
19 Penipuan 7 4 10 1
20 Pemalsuan Surat 0 0 2 2
21 Serobot Tanah 1 0 1 0
2 Soniancakioaam 4 3 : ’
23 Pencurian Biasa 5 4 13 9
24 Trafficking in Person 0 0 0
25 Penyelundupan Senjata Api 0 0 0
26 People Smuggling 0 0 0
27 KejahataLr;éiﬁlIZﬂggaran 6 20 15 21
Jumlah 268 195 233 173
Jumlah Penduduk 337.679 340.868
Crime Rate 5,77 5,08

Sumber : Bps Kab. Tebo Tahun 2022

JTP : Jumlah Tindak Pidana
PTP : Penyelesaian Tindak Pidana
2.3.1.6 Sosial

Pelaksanaan urusan sosial diarahkan pada upaya meningkatkan
kesejahteraan sosial masyarakat, penyandang masalah kesejahteraan sosial,
perlindungan anak terlantar, korban kekerasan dalam rumah tangga, karang
taruna, korban bencana, lansia, dan anak sekolah. Upaya yang telah dilakukan
adalah dengan pemberian bantuan, subsidi, pembinaan, pendampingan
terhadap anak panti asuhan, penyandang cacat, korban bencana, korban
kekerasan, dan lansia rawan sosial. Upaya-upaya yang telah dilakukan tersebut
seperti pada tabel berikut ini:

Tabel 2. 40.
Indikator Urusan Sosial Kabupaten Tebo Tahun 2017-2021

No

Indikator

Tahun

2017

2018

2019

2020

2021

Sarana sosial:
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. Tahun
No Indikator 2017 2018 2019 2020 | 2021
- Panti Asuhan - - - - 0
- Panti Jompo - - - - 0
- Panti Sosial 0 0 0 0 0
- Rumah Singgah - - - - 0
- Panti cacat - - - - 0
PMKS yang
memperoleh - - - - 0
bantuan sosial (%)
Keluarga Miskin 8.879 21.919 29.950 51.500 | 55.735
Bantuan Rastra 13.100 13.110 13.040 14.518 | 14.518
LKSA Darul Falah 1 1 1 1 1
RPSA (Dana Tasa) 0 0 0 0 0
PSBRW 0 0 0 0 0
Penynadang 400 50 57 85 44
: (Dl
nak Yatim
Tidak Mampu 0 43 65 50 95
Jumlah Gangguan
Jiwa Tidak Mampu 0 0 0 0 0
Lansia Tidak 43 150 489 450 | 420
Mampu
Anak Berhadapan
dengan Hukum 20 17 17 24 24
Yang di Dampingi
Sakti Peksos
3 | Anak Jalanan - - - 0

Sumber : Dinas Sosial, PP dan PA Kab.Tebo, 2022

Kebersamaan dari semua pihak dalam rangka mengurangi angka PMKS,
khususnya peran pemerintah daerah, keterlibatan masyarakat, baik secara
langsung maupun melalui kelompok-kelompok masyarakat akan membuahkan

hasil yang maksimal.

2.3.2 Fokus Urusan Wajib Yang Tidak Berkaitan Dengan Pelayanan

Dasar
2.3.2.1Tenaga Kerja

Ketenagakerjaan merupakan aspek yang sangat mendasar dalam
kehidupan manusia karena mencakup dimensi ekonomi dan sosial, untuk
itu indikator ketenagakerjaan digunakan sebagai salah satu indikator untuk
menggambarkan kesejateraan sosial. Indikator ketenagakerjaan tersebut
adalah Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) dan Tingkat Pengangguran
Terbuka (TPT).
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TPAK mengidentifikasikan besarnya penduduk usia kerja (15 tahun
keatas) yang aktif secara ekonomi di suatu negara atau wilayah. TPAK
mencerminkan penyediaan tenaga kerja atau jumlah angkatan kerja. TPAK
merupakan perbandingan antara jumlah angkatan kerja dengan penduduk
dalam usia kerja dalam kelompok yang sama. Semakin besar TPAK, semakin
besar jumlah angkatan kerja dalam kelompok yang sama. Sebaliknya, semakin
besar jumlah penduduk yang masih bersekolah dan mengurus rumah tangga,
semakin besar jumlah yang tergolong bukan angkatan kerja, semakin kecil

jumlah angkatan kerja, akan berakibat semakin kecil TPAK.

TPAK diukur sebagai persentase jumlah angkatan kerja (bekerja dan
pengangguran) terhadap jumlah penduduk usia kerja. Indikator ini
menunjukkan besaran relatif dari pasokan tenaga kerja (labour supply) yang
tersedia untuk memproduksi barang-barang dan jasa dalam suatu
perekonomian. Perkembangan angkatan kerja dan TPAK di Kabupaten Tebo
pada tahun 2017-2021, sebagai berikut:

Tabel 2. 41.

TPAK dan Kesempatan Kerja di Kabupaten Tebo
Tahun 2017-2021

KETERANGAN 2017 2018 2019 2020 2021
Jumlah Penduduk 343.003,00 | 348.760,00 | 354.485,00 | 337.669,00 | 340.868,00
1 | Angkatan Kerja 173.737,00 | 178.431,00 | 181.786,00 | 186.005,00 | 186.808,00

A. Bekerja 170.293,00 | 174.740,00 | 176.355,00 | 180.517,00 | 181.524,00
B. | Pengangguran 3.444,00 3.691,00 5.431,00 5.488,00 5.284,00
2 | Bukan Angkatan Kerja 135.888,00 72.325,00 75.931,00 75.479,00 77.612,00
A. Sekolah 17.058,00 15.866,00 14.713,00 18.199,00 17.169,00
g. | Mengurus Rumah 45.708,00 | 49.281,00 | 53.734,00 | 48.339,00 | 50.968,00
Tangga
C. | Lainnya 9.559,00 8.476,00 7.484,00 8.941,00 9.475,00
lg?:at Partisipasi Angkatan 70,61 7.079,00 70,54 71,13 70,65
Elr%titaPengangguran 1,98 2,07 2,99 2,95 2,83

Sumber: BPS Kabupaten Tebo, 2022

Penduduk usia kerja mengalami peningkatan dari 180.517 jiwa pada
tahun 2020 menjadi 181.524 jiwa pada tahun 2021. TPAK di Kabupaten Tebo
pada tahun 2020 mencapai 71,13% dan pada tahun 2021 terjadi penurunan
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menjadi 70,65% dari total penduduk usia 15 tahun keatas memiliki kegiatan
utama dalam satu minggu bekerja dan pada minggu berikutnya mencari
pekerjaan/atau tidak memiliki pekerjaan. Sedangkan sisanya sebesar 22,77%
dari total penduduk 15 tahun ke atas adalah bukan angkatan kerja (kegiatan
seminggu terakhir sekolah, mengurus tangga, dan lainnya). Tingkat
pengangguran terbuka mengalami penurunan dari 2,95 pada tahun 2020
menjadi 2.83 pada tahun 2021.

2.3.2.2Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak

Isu gender dan anak merupakan masalah utama dalam pembangunan,
khususnya pembangunan sumber daya manusia. Berbagai upaya telah telah
dilakukan pemerintah untuk meningkatkan kualitas hidup manusia, khususnya
kualitas perempuan dan anak serta penguatan kapasitas kelembagaan
pengarusutamaan gender. Perlindungan bagi perempuan dan anak sebagai
kelompok yang rentan dari berbagai tindakan eksploitasi, diskriminasi dan
kekerasan harus lebih di optimalkan. Dampak dari pelaksanaan pembangunan
yang belum mempertimbangkan kesetaraan, pemeberdayaan perempuan dan
perlindungan anak akan dapat memperlambat proses pembangunan suatu

bangsa.

Laki-laki dan perempuan, serta anak memiliki hak untuk bisa
mendapatkan akses, partisipasi, dan perolehan manfaat pembangunan yang
setara sehingga mereka mendapatkan keadilan dan kesetaraan. Keberhasilan
pembangunan yang dilaksanakan sangat tergantung dari peran serta seluruh
penduduk baik sebagai pelaku pembangunan maupun sebagai penerima
manfaat hasil pembangunan.

Tabel 2. 42,
Indeks Pembangunan Gender dan Indeks Pemberdayaan Gender
Kabupaten Tebo Tahun 2020-2021

Uraian 2020 2021
Indeks Pembangunan Gender
(IPG) 90,23 90,40
Indeks Pemberdayaan Gender )
(IDG)

Sumber : BPS Kabupaten Tebo. 2022
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IPG merupakan indeks pencapaian kemampuan dasar pembangunan
manusia yang sama seperti IPM dengan memperhatikan ketimpangan gender.
IPG digunakan untuk mengukur pencapaian dalam dimensi yang sama dan
menggunakan indikator yang sama dengan IPM, namun lebih diarahkan untuk
mengungkapkan ketimpangan antara laki-laki dan perempuan. IPG dapat
digunakan untuk mengetahui kesenjangan pembangunan manusia antara laki-
laki dan perempuan. Kesetaraan gender terjadi apabila nilai IPM sama dengan
IPG. Nilai IPG berkisar antara 0-100 persen. Bila nilai IPG semakin tinggi maka

semakin tinggi kesenjangan pembangunan antara laki-laki dan perempuan.

Indeks Pemberdayaan Gender (IDG) adalah indeks komposit yang
mengukur peran aktif perempuan dalam kehidupan ekonomi dan politik. Peran
aktif perempuan dalam kehidupan ekonomi dan politik mencakup partisipasi
berpolitik, partisipasi ekonomi dan pengambilan keputusan serta penguasaan
sumber daya ekonomi. Digunakan untuk mengukur pencapaian dimensi dan
variabel yang sama seperti IPM, tetapi mengungkapkan ketidakadilan
pencapaian laki-laki dan perempuan. Indikator ini menunjukkan apakah
perempuan dapat memainkan peranan aktif dalam kehidupan ekonomi dan
politik Indeks Pemberdayaan Gender (IDG)

Persentase partisipasi perempuan di lembaga pemerintah Kabupaten
Tebo di wakili dengan persentase Aparatur Sipil Negara perempuan yang
bekerja di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Tebo. Sementara di bidang politik
perempuan memiliki hak yang sama dengan laki-laki dalam berbagai hal. Dalam
bidang politik melalui UU Pemilu No. 10 Tahun 2008 Pasal 53 telah
mensyaratkan partai politik menominasikan setidaknya 30% perempuan dalam
daftar calon legislatif terbuka. Pada periode 2020-2024 anggota legislatif
perempuan sebanyak 1 orang atau baru 3% dari total anggota DPRD sebanyak
35 orang.

Tabel 2. 43.
Jumlah/Persentase ASN Perempuan dan Anggota Legislatif
Perempuan Kabupaten Tebo Tahun 2020-2021

2020 2021
ASN DPRD ASN DPRD

No

1 Laki-laki 1.798 34 1.674 34
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2 Perempuan 2.193 1 2.065 1

Persentase 3 3
Sumber: BKSDM & Kesbangpol Kabupaten Tebo, 2022

Kekerasan dalam rumah tangga (KDRT) adalah setiap perbuatan
terhadap seseorang terutama perempuan, vyang berakibat timbulnya
kesengsaraan atau penderitaan secara fisik, seksual, psikologis, dan/atau
penelantaran rumah tangga termasuk ancaman untuk melakukan perbuatan,
pemaksaan, atau perampasan kemerdekaan secara melawan hokum dalam
lingkup rumah tangga. Terjadinya kekerasan dalam rumahtangga dapat
disebabkan beberapa halantara lain faktor ekonomi, psikologis, pendidikan yang

rendah, pihak ketiga atau faktor pemicu lainnya.

Rasio KDRT menunjukkan terjadinya kejadian KDRT dalam setiap
10.000. Rasio KDRT di Kabupaten Tebo belum sepenuhnya dapat di pantau

karena tidak semua korban KDRT mau melaporkan kasusnya ke pihak

berwenang.
Tabel 2. 44.
Data kekerasan terhadap anak yang tercatat
Tahun 2012-2020
Kekerasan Kekerasan
Tahun KDRT Ke':\i;alfi” 15;%“3' Fi:i |1<8A_Ir_1tz1ak Pes;‘;'r‘nsgjgn Iml Kasus
> 18 Th
2012 4 3 2 1 10
2013 5 12 1 1 19
2014 3 4 0 9 16
2015 11 18 2 7 31
2016 14 19 4 3 44
2017 11 25 4 3 43
2018 11 20 4 4 39
2019 2 - 12 14 28
2020 7 - 12 11 30
2021 6 24 - - 30

Sumber: DinsosP3A Kabupaten Tebo, 2022

2.3.2.3Pangan

Pangan merupakan kebutuhan dasar utama bagi manusia yang harus

dipenuhi setiap saat. Hak untuk memperoleh pangan merupakan salah satu hak
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asasi manusia, sebagaimana tersebut dalam pasal 27 UUD 1945. Pertimbangan
tersebut mendasari terbitnya UU No. 7/1996 tentang Pangan. Sebagai
kebutuhan dasar dan salah satu hak asasi manusia, pangan mempunyai arti
dan peran yang sangat penting bagi kehidupan suatu bangsa. Ketersediaan
pangan yang lebih kecil dibandingkan kebutuhannya dapat menciptakan
ketidak-stabilan ekonomi. Berbagai gejolak sosial dan politik dapat juga terjadi
jika ketahanan pangan terganggu. Kondisi pangan yang kritis ini bahkan dapat

membahayakan stabilitas ekonomi dan stabilitas Nasional.

Kemandirian Pangan adalah kemampuan negara dan bangsa dalam
memproduksi Pangan yang beraneka ragam dari dalam negeri yang dapat
menjamin pemenuhan kebutuhan pangan yang cukup sampai di tingkat
perseorangan dengan memanfaatkan potensi sumber daya alam, manusia,
sosial, ekonomi, dan kearifan lokal secara bermartabat". "Keamanan
Pangan adalah kondisi dan upaya yang diperlukan untuk mencegah Pangan dari
kemungkinan cemaran biologis, kimia, dan benda lain yang dapat mengganggu,
merugikan, dan membahayakan kesehatan manusia serta tidak bertentangan
dengan agama, keyakinan, dan budaya masyarakat sehingga aman untuk
dikonsumsi". Definisi ketahanan pangan dalam UU No 18 tahun 2012 diatas
merupakan penyempurnaan dan "pengkayaan cakupan" dari definisi dalam UU
No 7 tahun 1996 yang memasukkan "perorangan" dan "sesuai keyakinan
agama" serta "budaya" bangsa. Definisi UU No 18 tahun 2012 secara substantif
sejalan dengan definisi ketahanan pangan dari FAO yang menyatakan bahwa
ketahanan pangan sebagai suatu kondisi dimana setiap orang sepanjang waktu,
baik fisik maupun ekonomi, memiliki akses terhadap pangan yang cukup, aman,

dan bergizi untuk memenuhi kebutuhan gizi sehari-hari sesuai preferensinya.

Data ketersediaan dan konsumsi pangan di Kabupaten Tebo tersedia
dalam tabel berikut:

Tabel 2. 45.
Data Ketersediaan Pangan Kabupaten Tebo Tahun 2016-2021

Komoditas | Satuan | 2016 2017 2018 2019 2020 2021
Padi sawah ton 26,997 50,327 57,597 41,398 32,614 | 28.496,90
Padi ladang ton 27,247 10,858 11,607 | 15709,95 20471,1 | 16.296,10
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Komoditas | Satuan | 2016 2017 2018 2019 2020 2021
Jumlah padi ton 54,244 61,185 69,204 | 57107,95 53085,1 | 44.793,00
Beras ton 34,033 38,387 | 43,419 36,083 | 33549,78 | 34.440,89
Jagung ton 12,903 11,805 15,975 9,838 17257,5| 5.059,20
Kedelai ton 5,614 6,826 9,064 1,796 6273,8 | 4.610,00
Kacang tanah ton 145 111 114 93 444,21 68,4
Ubi kayu ton 6,747 4,666 7,221 6,498 3,086 | 5.321,40
Ubi jalar ton 482 397 426 311 220 260
Sayur Buah ton 5,191 | 1856,22 | 2651,36 16,548 11,209 | 46.870,93
E:f’b'gg S8 ton 680 | 5605| 23,56 | 882,259 920 719
Daging ayam ton 826 8,54 | 210,73 | 1408,22 1385,13 | 3.258,00
Telur butir 778,572 0 0 440,07 588,422 | 13.099,00
Susu ton 0 0 0 0 0 0
Ikan ton 2150,99 | 1068,74 593,5 1,151 1166,5 758,26

Sumber:DTPHKP Kabupaten Tebo, 2022

Tabel 2. 46.
Data Konsumsi Pangan
Kabupaten Tebo Tahun 2020-2021
Nama 2020 2021

Konsumsi Penduduk Terhadap Kelompok Bahan

Pangan*

1 | padi - Padian* 38,876.050

1 | Beras (ton) 35,118.82 32,925.65
2 | Jagung (Ton) 108.06 201.00
3 | Terigu (Ton) 5,222.80 5,749.40
2 | Umbi - Umbian* 7,926.50
1 | Singkong (Ton) 4,754.55 4,700.30
2 | Ubi Jalar (Ton) 1,440.77 1,100.40
3 | Kentang (Ton) 0.00 1,889.50
4 | Sagu (Ton) 2,989.60 26.70
5 | Umbi Lainnya (Ton) 216.12 209.60
3 | Pangan Hewani* 14,907.00
1 | Daging Ruminansia (Ton) 1,080.58 817.00
2 | Daging Unggas (Ton) 3,421.83 3,088.20
3 | Telur (Ton) 2,485.33 2,466.20
4 | Susu (Ton) 972.52 847.10
5 | Ikan (Ton) 7,888.23 7,688.50
4 | Minyak dan Lemak* 4,334.30
1 | Minyak Kelapa (Ton) 252.14 56.90
2 | Minyak Sawit (Ton) 4,142.22 4,125.40
3 | Minyak Lainnya (Ton) 0.00 152.00
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Nama 2020 2021
5 | Buah/Biji Berminyak* 899.20
1 | Kelapa (Ton ) 1,945.04 834.50
2 | Kemiri (Ton) 72.04 64.70
6 | Kacang-Kacangan* 2,324.70
1 | Kedelai (Ton) 2,485.33 2,053.30
2 | Kacang Tanah (Ton) 36.02 88.00
3 | Kacang Hijau (Ton) 108.06 92.90
4 | Kacang Lainnya (Ton) 0.00 90.50
7 | Gula* 3,322.80
1 | Gula Pasir (Ton) 4,286.30 3,254.40
2 | Gula Merah (Ton) 72.04 68.40
8 | Sayur dan Buah* 38,960.90
1 | Sayur (Ton) 29,860.00 23,728.00
2 | Buah (Ton) 12,750.83 15,232.90
9 | Lain - Lain* 8,933.00
1 | Minum (Liter) 12,858.89 7,700.50
2 | Bumbu - Bumbuan (Ton) 2,269.22 1,232.50

Sumber: DTPHKP Kabupaten Tebo,2022

2.3.2.4Lingkungan Hidup

Lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan semua benda, daya,
keadaan, dan makhluk hidup, termasuk manusia dan perilakunya, yang
mempengaruhi alam itu sendiri, kelangsungan perikehidupan, dan
kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lain. Seiring dengan adanya
berbagai pembangunan proyek strategis di Kabupaten Tebo ,dimana kegiatan
pembangunan tersebut membutuhkan sumber daya alam yang semakin
meningkat, juga mengandung risiko terjadinya pencemaran dan kerusakan
lingkungan. Kondisi ini dapat mengakibatkan daya dukung, daya tampung, dan
produktivitas lingkungan hidup menurun yang pada akhirnya menjadi beban
sosial. Oleh karena itu, lingkungan hidup harus dilindungi dan dikelola dengan
baik

Untuk mengukur kualitas lingkungan hidup di suatu wilayah digunakan
indeks kualitas lingkungan hidup (IKLH) dengan tiga indikator/parameter yaitu

pencemaran air, pencemaran udara dan luas tutupan hutan dengan kriteria :

Unggul X > 90
Sangat Baik 82 X < 90

_ BAB I GAMBARAN UMUM KONDISIDAERAH || - 50




* PEMERINTAH DAERAH
) KABUPATEN TEBO

Baik 74 X < 82
Cukup 66 < X < 74
Kurang 58 < X < 66
Sangat Kurang 50 < X < 58
Waspada X < 50

Sumber : Kementerian Lingkungan Hidup & Kehutanan

Angka Indeks Kualitas Lingkungan Hidup Kabupaten Tebo sebagaimana
tabel berikut :

Tabel 2. 47.
Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH)
Kabupaten Tebo Tahun 2017-2021

Uraian 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021
Indeks kualitas air 51,67 %|63,33 %|60,00%| 58,9 % | 60 %
Indeks Kulitas udara 90,67 % 92,08 % (92,23%| 91,35% | 92,2%

Indeks Tutupan Hutan/Lahan 45,06 % |45,06 % |62,50% (42,17 % |47,76%
Indeks Kualitas Lingkungan Hidup|62,46 % 64,60 %|71,00%| 72,36% | 70,3%
Sumber : Dinas Lingkungan Hidup, 2022

Untuk meminimalisir dampak yang dimungkinkan terjadi dari suatu
usaha/kegiatan tersebut maka diperlukan suatu instrumen untuk menilai
kelayakan suatu kegiatan. Instrumen tersebut dapat berupa izin lingkungan
yang meliputi dokumen AMDAL (Analisis Mengenai Dampak Lingkungan),
UKL/UPL (Upaya Pengelolaan Lingkungan dan Pemantauan Lingkungan), serta
SPPL (Surat Pernyataan Pengelolaan Lingkungan) untuk kegiatan usaha skala
kecil sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku. Dengan instrumen
tersebut diharapkan akan tercipta pembangunan yang berwawasan lingkungan
dan mencegah terjadinya pencemarandan kerusakan lingkungan. Sesuai
dengan PP No. 27 Tahun 2012 tentang Izin Lingkungan, Kabupaten Tebo tidak
lagi memiliki Komisi Penilai Amdal, sehingga apabila ada kegiatan dan atau
usaha yang wajib Amdal,kewenangan penilaian pada Komisi Penilai Amdal
Provinsi Jambi Meningkatnya pertumbuhan penduduk suatu wilayah beserta
aktivitas kegiatan penduduknya akan berimplikasi pada meningkatnya
pertumbuhan produk sampah, baik sampah domestik maupun sampah non
domestic.

Tabel 2. 48.
Sarana Pengelolaan Sampah
Kabupaten Tebo Tahun 2017-2021
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Uraian Satuan| 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021
buah |32 32 32 30 22
Tempat Pembuangan Sementara (TPS) unit  Junit  Junit  Junit  |unit

Tempat Pembuangan Sampah Sementara 3|Buah |1 unit |1 unit {1 unit |1 unit |1 unit
R

Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Buah 3 unit {4 unit |4 unit (4 unit |4 unit

Instalasi Pembuangan Lumpur Tinja (IPLT) |Puah |0 unit |1 unit |1 unit |1 unit |1 unit

Sumber : Dinas Lingkungan Hidup, 2022

Perkembangan kegiatan lingkup Lingkungan Hidup pada tahun 2017
sampai dengan tahun 2021 dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 2. 49.
Perkembangan Kegiatan Lingkungan Hidup
Kabupaten Tebo Tahun 2017-2021

PERKEMBANGAN KEGIATAN LINGKUNGAN HIDUP

NO KEGIATAN
2017 2018 2019 2020 2021
1 |Jumlah Areal Pemakaman yang dipelihara|4 1 1 1 1
2 [Jumlah RTH (Unit) 6 0 0 0 15
3 [Persentase RTH dalam kondisi baik (%) [100 100 100 100 100

Sumber : Dinas lingkungan Hidup, 2022

2.3.2.5Pemberdayaan Masyarakat Desa

Pemberdayaan masyarakat adalah proses pembangunan di mana
masyarakat Dberinisiatif untuk memulai proses kegiatan sosial untuk
memperbaiki situasi dan kondisi diri sendiri. Pemberdayaan masyarakat hanya
bisa terjadi apabila warganya ikut berpartisipasi. Suatu usaha hanya berhasil
dinilai sebagai "pemberdayaan masyarakat" apabila kelompok komunitas atau
masyarakat tersebut menjadi agen pembangunan atau dikenal juga sebagai
subyek. Disini subyek merupakan motor penggerak, dan bukan penerima

manfaat atau obyek saja.

Program pembangunan yang mengarah ke pedesaan perlu ditingkatan,
mengingat pedesaan memiliki nilai-nilai tradisional, sehingga sesuai dengan
hakekatnya bahwa pembangunan tersebut bertujuan untuk membimbing nilai-
nilai tradisional tersebut kearah yang lebih maju. Mengingat begitu pentingnya
pembangunan pedesaan maka untuk tercapainya sasaran tersebut dibentuklah

organisasi yang disebut dengan Lembaga Pemberdayaan Masyarakat (LPM)
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sebagai wadah partisipasi aktif masyarakat desa, yang memiliki tugas dan

fungsi dalam merencanakan dan melakukan pembangunan desa.

Tabel 2. 50.
Klasifikasi Desa dalam Kabupaten Tebo

No Kecamatan Swadaya |Swakarya|Swasembada|Jumlah
1 |Tebo Ilir 9 1 0 10
2 |Muara Tabir 4 3 1 8
3 |Tebo Tengah 11 0 0 11
4 |Sumay 11 0 1 12
5 |Tengah Ilir 3 0 2 5
6 |Rimbo Bujang 7 1 0 8
7 |Rimbo Ulu 4 1 1 6
8 |Rimbo Ilir 4 2 3 9
9 |[Tebo Ulu 14 2 1 17
10 | VII Koto 1 4 5 10
11 [Serai Serumpun 7 0 0 7
12 |VII Koto Ilir 4 1 1 6
Tebo 79 15 15 109

Sumber : Dinas PMD, 2022

Lembaga Pemberdayan Masyarakat (LPM) adalah lembaga atau wadah
yang dibentuk atas prakarsa masyarakat sebagai mitra pemerintahan desa atau
kelurahan dalam menampung dan mewujudkan aspirasi dan kebutuhan
masyarakat di bidang pembangunan. Jumlah Lembaga Pemberdayaan
Masyarakat Kabupaten Tebo yang aktif sampai dengan tahun 2021 sebanyak
109 LPM.

Sebagai ujung tombak pelayanan kepada masyarakat adalah Rukun
Warga atau Rukun Tetangga (RW/RT). Untuk itu peranan RT/RW hendaknya
terus didorong untuk lebih berperan dalam penyelenggaraan proses

pembangunan.

Selain RT/RW peranan PKK sebagai aktor pembangunan harus
mendapat perhatian. Selain itu Posyandu juga merupakan salah satu lembaga
pemberdayaan masyarakat yang sangat berperan dalam pembangunan
khususnya di bidang pelayanan kesehatan Ibu dan Anak. Jumlah Posyandu aktif
Kabupaten Tebo sampai dengan Tahun 2021 adalah sebanyak 151 atau
71.12% dari sebanyak 212 Posyandu.
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2.3.2.6Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana

Salah satu prasyarat untuk meningkatkan kualitas hidup manusia dan
masyarakat Indonesia adalah dengan mewujudkan penduduk tumbuh seimbang
dengan pengendalian kuantitas penduduk melalui Keluarga Berencana.
Sebagaimana diketahui bahwa kependudukan merupakan isu sentral dalam
pembangunan. Penduduk merupakan subjek sekaligus objek pembangunan,
dan berbagai upaya pembangunan tentu saja dilakukan dalam upaya

pencapaian kesejahteraan penduduk.

Dalam rangka upaya pengendalian jumlah penduduk, maka pemerintah
menerapkan program Keluarga Berencana (KB). Program KB dan Kesehatan
Reproduksi saat ini tidak hanya di tujukan untuk penurunan angka kelahiran,
namun dikaitkan pula dengan tujuan untuk pemenuhan hak-hak reproduksi,
promosi, pencegahan, dan penanganan masalah-masalah kesehatan reproduksi
dan seksual, serta kesehatan dan kesejahteraan ibu, bayi, dan anak. Program
Kampung KB masih menjadi lokus pelaksanaan program KKBPK. Sejak

digulirkan tahun 2016, sudah ada 15 Kampung KB di Kabupaten Tebo.
2.3.2.10 Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah

Perizinan merupakan instrument konkrit individual yang dikeluarkan oleh
pemerintah pusat/pemerintah daerah kepada orang atau badan hukum untuk
Pada tahun 2020 Dinas

Penanaman Modal, Pelayanan Terpadu Satu Pintu, Koperasi, Usaha Kecil dan

melaksanakan usaha atau kegiatan tertentu.

Menengah Kabupaten Tebo telah mengeluarkan sebanyak 75 Surat Izin Usaha
Perdagangan (SIUP) di berbagai jenis usaha kecuali klasifikasi usaha besar.
Tabel 2. 51.

Perkembangan Jumlah Surat Izin Usaha (SIUP)
Tahun 2017-2020

TAHUN
i b B 2017 2018 2019 2020
1 Mikro 2 - 0 47
2 Usaha Kecil 320 231 124 20
3 Usaha menengah 26 16 16 8
4 Usaha besar 11 16 4 0
Sumber : DPMPTSPKUKM Kabupaten Tebo, 2022
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Kelembagaan ekonomi diperlukan untuk mengoptimalkan aktivitas
ekonomi masyarakat dalam kegiatan ekonomi, salah satu kelembagaan
ekonomi yang penting adalah koperasi. Keberadaan koperasi dapat memberi
daya dukung dalam permasalahan umum yang dihadapi rakyat dalam
berproduksi, khususnya pada sektor pertanian yang mendominasi
perekonomian di Kabupaten Tebo. Koperasi diharapkan dapat mengatasi

masalah permodalan, daya tampung produksi dan pemasaran.
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Tabel 2. 52.

Perkembangan Jumlah Koperasi Kabupaten Tebo
Tahun 2018-2021

TAHUN

Aty L LGl 2018 | 2019 | 2020 2021
1 2 3 4 5 6
A KOPERASI PRIMER - - - -
1 Koperasi Unit Desa (KUD) 32 32 32 32
2 Primkopol 1 1 1 1
3 KSU 2 2 2 2
4 KOPTAN 42 42 42 42
5 Koperasi Perikanan 2 2 2 2
6 Koperasi Perkebunan 66 66 66 65
7 KPN / KPRI 20 20 20 20
8 Koperasi Karyawan 9 9 9 10
9 Koperasi Pontren 17 17 17 17
10 Koperasi Pas 4 4 4 4
11 KSP 5 5 5 7
12 Koperasi Wanita 15 15 15 15
13 Koperasi Angkutan 1 1 1 1

14 Koperasi Lainnya 147 150 183 158
B KOPERASI SEKUNDER - - - -

JUMLAH 330 333 366 376

Sumber : DPMPTSPKUKM Kabupaten Tebo, 2022

Perkembangan jumlah koperasi setiap tahunnya terus mengalami
peningkatan meskipun peningkatannya tidak besar. Jumlah koperasi
yang terdaftar pada Dinas Penanaman Modal, Pelayanan Terpadu Satu
Pintu, Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Tebo pada tahun
2020 sebanyak 366 meningkat menjadi 376 koperasi pada tahun 2021.
Perkembangan jumlah koperasi yang terdaftar saja dirasa tidak cukup
untuk menjelaskan keadaan koperasi yang sebenarnya. Pada tabel 4.23
dijelaskan jumlah koperasi aktif dan jumlah anggota koperasi.

Tabel 2. 53.
Jumlah Koperasi Aktif dan Jumlah Anggota Koperasi
Kabupaten Tebo Tahun 2021

JUMLAH

NO JENIS KOPERASI AKTIF | TIDAK AKTIF | JUMLAH ANGGOTA
A KOPERASI PRIMER

1 Koperasi Unit Desa (KUD) 2 30 32 9.661
2 Primkopol - 1 1 299

3 KSuU - 2 2 111

4 KOPTAN 4 38 42 1.806
5 Koperasi Perikanan - 2 2 55

6 Koperasi Perkebunan 21 44 65 9.362
7 KPN / KPRI 7 13 20 1.657
8 Koperasi Karyawan 5 5 10 1.839
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JUMLAH
NO JENIS KOPERASI AKTIF | TIDAK AKTIF | JUMLAH ANGGOTA
9 Koperasi Pontren 1 16 17 2.218
10 Koperasi Pas 1 3 4 322
11 KSP 7 - 7 1.296
12 Koperasi Wanita 4 11 15 622
13 Koperasi Angkutan - 1 1 -
14 Koperasi Lainnya 30 128 158 9.031
B KOPERASI SEKUNDER - - - -
JUMLAH 82 294 376 38.279

Sumber :DPMPTSPKUKM Kabupaten Tebo, 2022

Jumlah koperasi aktif Kabupaten Tebo pada tahun 2021 berjumlah 82

Koperasi, dengan jumlah anggota sebanyak 38.279 orang.
2.3.2.7 Penanaman Modal

Capaian urusan penanaman modal adalah peningkatan investasi di
daerah baik merupakan Penanaman Modal Asing (PMA) dan Penanaman Modal
Dalam Negeri (PMDN). Capaian penanaman modal dapat dilihat dari jumlah

investor, nilai investasi dan rasio daya serap tenaga kerja.

Tabel 2. 54.
Realisasi Indikator Penanaman Modal Kabupaten Tebo Tahun 2021

. Jumlah Investor Nilai Investasi
Bidang PMDN PMA (Rp. Juta)
'Il'zltw:rT:knaEangan, Perkebunan dan , 227.336.500.000
Perdagangan dan reparasi 2 1.576.400.000
transportasi, gudang dan telekomunikasi 1 266.000.000
Pertambangan 2 11.150.000.000
kehutanan 1 2 519.523.436.142
Industri kayu 2 28.000.000.000
Industri makanan 4 10.587.941.844
Industri Lainnya 1 173.000.000
Jumlah 20 2 798.613.277.987

Sumber: DPMPTSPKUKM Kabupaten Tebo, 2022

Pada tahun 2021, jumlah investor PMDN di Kabupaten Tebo sebanyak 20
investor yang bergerak pada bidang perkebunan, pertanian dan perikanan, dan
Bidang Pertambangan. Dari investasi tersebut jumlah nilai investasi total

sebesar 798,61 Milyar rupiah.
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2.3.2.8Kepemudaan dan Olahraga

Pada bidang olahraga sangat terkait erat dengan kualitas hidup manusia
dan masyarakat, untuk itu pembangunan dalam bidang ini juga penting untuk
terus dilakukan untuk mewujudkan masyarakat Indonesia yang berakhlak
mulia, bermoral, beretika, serta memiliki raga yang sehat. Untuk mencapai
pembangunan pada bidang ini maka salah satu indikator terpenuhinya generasi
muda yang berkualitas adalah tersedianya fasilitas olahraga. Di bawah ini data
tentang jumlah klub olahraga serta data gedung olahraga yang ada di
Kabupaten Tebo sebagaimana tabel berikut ini:

Tabel 2. 55.
Perkembangan Olahraga
Kabupaten Tebo Tahun 2020-2021

No Capaian Pembangunan 2020 2021
1 Jumlah klub olahraga per 10.000 penduduk 16,13 16,13
2 Jumlah gedung olahraga per 10.000 0,93 0,93

penduduk

Sumber: Data Diolah, 2022

Tabel 2. 56.
Perkembangan Olahraga Kabupaten Tebo
menurut Kecamatan Tahun 2021

No Kecamatan B abElubolchang ol::rl:;:hpgeidiuor:(g)oo
per 10.000 penduduk penduduk

1 Tebo Ilir 60 2

2 Muara Tabir 55 1

3 Tebo Tengah 61 3

4 Sumay 34 6

5 Tengah Ilir 28 0

6 Rimbo Bujang 65 6

7 Rimbo Ulu 75 2

8 Rimbo Ilir 35 6

9 Tebo Ulu 70 1

10 VII Koto 25 4

11 Serai Serumpun 28 0

12 VII Koto Ilir 14 1

Sumber : Dispora Kabupaten Tebo, 2022
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Pada bidang Seni budaya salah satu indikator terpenuhinya penggalian

seni budaya adalah tersedianya fasilitas kesenian. Di bawah ini data tentang

jumlah gedung kesenian dan grup kesenian yang ada di Kabupaten Tebo tahun

2021 sebagaimana tabel berikut ini:

Tabel 2. 57.

Perkembangan Seni, Budaya Kabupaten Tebo Tahun 2021

No

Capaian Pembangunan

2020|2021

1

Jumlah grup kesenian per 10.000 penduduk (4.21 (0,80

2

Jumlah gedung kesenian per
penduduk

10.000(0,36 (0,80

Sumber: Data Diolah, 2022

Tabel 2. 58.

Perkembangan Seni, Budaya Kabupaten Tebo
menurut Kecamatan Tahun 2021

o] Kecamatan | Tieb Srop Keseman per | e e e
1 |Tebo Ilir 571 0,37
2 |Muara Tabir 4,48 0.56
3 |Tebo Tengah 3,70 0,25
4 |Sumay 4,14 0,52
5 |Tengah Ilir 2,03 0,41
6 |Rimbo Bujang 3,77 0,15
7 |Rimbo Ulu 4,97 0,26
8 |Rimbo Ilir 4,80 0,40
9 |Tebo Ulu 4,16 0,30
10 |VII Koto 3,51 0,50
11 gz[ﬂ'mpun 6,44 1,07
12 |VII Koto Ilir 5,92 0,66

Sumber : Dikbud Kabupaten Tebo, 2022

2.3.2.10Perpustakaan

Perpustakaan di Kabupaten Tebo terdiri dari satu perpustakaan daerah

dan layanan

perpustakaan keliling, Kegiatan peningkatan pelayanan

perpustakaan dilakukan dengan pelayanan perpustakaan di Dinas Perpustakaan

dan layanan perpustakaan keliling. Layanan perpustakaan keliling mencakup 12

kecamatan dengan 1 armada yang tersedia.
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Sampai saat ini peran perpustakan dirasa masih kurang dalam rangka
menarik minat baca masyarakat agar mau membaca di perpustakaan. Selain itu
ketersediaan sarana dan prasarana yang belum memadai menjadi salah satu
penyebab minimnya pengunjung perpustakaan. Sementara koleksi buku di
perpustakaan daerah Kabupaten Tebo sampai dengan Tahun 2021 adalah
sebanyak 14.674 eksemplar dengan 5.785 judul.

Tabel 2. 59.
Jumlah Pengunjung Perpustakaan dan Koleksi Buku perpustakaan

dan Kearsipan Kabupaten Tebo periode 2017-2021
Pengunjung /

No 2017 2018 2019 2020 2021
Buku

i | Pengunjung 2.234 5.393 5.411 1.871 1.548
Perpustakaan
2 Jumlah Buku:

- Judul 4.685 5.227 5.427 5.785 5.785

- Eksemplar 10.999 | 12.183 | 13.853 | 14.674 14.674

Sumber : Dinas Perpustakaan dan Arsip Kabupaten Tebo, 2022

2.3.2.11 Kearsipan

Pengelolaan arsip statis mencakup kegiatan yang dilakukan guna
penyelamatan dan pelestarian dokumen/arsip dengan cara mengoptimalkan
sarana dan prasarana kearsipan yang ada didalam pengelolaannya. Upaya—
upaya yang dilakukan dalam rangka peningkatan kinerja kearsipan diantaranya
adalah peningkatan pembinaan dan pendampingan pengelolaan kearsipan di
masing-masing Perangkat Daerah, mengupayakan penambahan personil
jabatan fungsional arsiparis dan peningkatan pengelolaan sistem informasi

kearsipan statis.
2.3.3. Fokus Urusan Pilihan
2.3.3.1 Kelautan dan Perikanan

Jumlah Rumah Tangga Perikanan, jumlah produksi dan nilai produksi

ikan di Kabupaten Tebo terlihat pada Tabel berikut:

Tabel 2. 60.
Jumilah Rumah Tangga Perikanan, Jumlah Produksi dan Nilai
Produksi Ikan di Kabupaten Tebo periode 2017-2021

[ No | Uraian [ Tahun
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2017 2018 2019 2020 2021

RTP budidaya 445 484 484 484 359
RTP Penangkapan 1.011 1.011 1.083 1.014 1.182
Jumlah 1.498 1.541 3.586 1.498 1.541
Perahu 414 410 370 369 264
Motor 30 30 30 39 25
Jumlah 444 440 400 408 289
(Ptrg:)“ks' Budidaya 756,78 1.098,29 409,11 768,32 451,15
Nilai (rp) 15.685.623,00 | 22.137.012,43 | 17.155.046,00 | 15.692.408,00 | 9.951.708,00
Produksi perairan 311,96 284,45 282,98 409,11 307,11
umum (ton)

Nilai (rp) 13.030.798,84 | 8.338.009,00 | 9.975.570,00 | 17.155.046,00 | 11.655.022,00
(Ptrg:)“ks' Tkan kolam 621,32 950,80 828.071,36 727,77 440,57
Nilai (rp) 12.694.747,00 | 18.764.779,38 | 16.165.027,71 | 14.770.768,00 | 9.680.556,00
Keramba (unit) 397 499 324 328 129
(Ptr(?:)“ks' keramba 135,46 147,49 40,05 40,55 10,58
Nilai (rp) 2.990.876,00 | 3.372.233,08 920.486,00 921.640,00 271.152,00

Sumber: Disbunakan, 2022

Pada Tahun 2018 terjadi peningkatan pada jumlah Rumah Tangga
Perikanan (RTP) Penangkapan yang pada Tahun 2017 berjumlah 445 naik
menjadi 484 di Tahun 2018 dan Tahun 2019-2020 masih tidak terjadi
perubahan. Namun pandemi covid-19 terjadi menyebabkan RTP budidaya turun
drastis menjadi 359, sedangkan untuk Rumah Tangga Perikanan (RTP)
penangkapan justru mengalami peningkatan menjadi 1.182 RTP di Tahun 2021
setelah mengalami penurunan pada Tahun 2020. Sedangkan untuk produksi
Ikan Budidaya mengalami Penurunan dari 768,32 Ton pada Tahun 2020
menjadi 451,15 Ton pada Tahun 2021. Ikan Perairan Umum juga mengalami
tren yang sama dimana produksi di Tahun 2020 sebesar 409,11 menjadi 307,11
Ton di Tahun 2021.

Tabel 2. 61.
Jumlah Rumah Tangga Perikanan Menurut Kecamatan
di Kabupaten Tebo Tahun 2021

NO KECAMATAN | PENANGKAPAN | BUDIDAYA | JUMLAH
1 2 3 4 5

1 Tebo Ilir 62 60 122
2 Muara Tabir 9 35 44
3 Tebo Tengah 129 30 159
4 Sumay 9 20 29
5 Tengah Ilir 18 20 38
6 Rimbo Bujang 23 176 199
7 Rimbo Ulu 96 96
8 Rimbo Ilir 4 104 108
9 Tebo Ulu 45 83 128
10 VII Koto 33 86 119
11 Serai 5 36 41
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NO KECAMATAN | PENANGKAPAN | BUDIDAYA | JUMLAH
Serumpun
12 VII Koto Ilir 22 77 99
JUMLAH 359 823 1187

Sumber: BPS Kabupaten Tebo, 2022

Berdasarkan sebarannya jumlah rumah tangga perikanan penangkapan
tertinggi terdapat di Kecamatan Tebo tengah yaitu 129 RTP sedangkan jumlah
Rumah tangga Perikanan Budidaya tertinggi terdapat di Kecamatan Rimbo
Bujang mencapai 176 RTP.

Tabel 2. 62.
Produksi Ikan di Kabupaten Tebo Tahun 2015-2021

Budidaya Perairan Umum Jumliah
Tahun | produksi Nilai Produksi Nilai Produksi Nilai
(ton) (Rp. 000) (ton) (Rp.000) (ton) (Rp.000)
2015 686,33 | 12.821.344,00 349,28 | 9.455.423,00 1.035,61 | 22.276.767,00
2016 932,11 | 19.420.758,00 286,77 | 11.323.367,00 1.218,88 | 30.744.125,00
2017 756,78 | 15.685.623,00 311,96 | 13.030.798,84 1.068,74 | 28.716.421,84
2018 1.098,29 | 22.137.012,43 284,45 | 8.338.009,00 1.382,74 | 30.475.021,43
2019 868,12 | 17.085.513,71 282,98 | 9.975.570,00 1.151,10 | 27.061.83,71
2020 768,31 | 15.692,408,00 409,11 | 17.155.046,00 1.177,43 32.847.454
2021 451,15 | 9.951.708,00 307,11 | 11.655.022,00 758,26 | 21.606.730,00

Sumber: Dinas Bunakan, 2022

Pada tahun 2021, nilai produksi ikan perairan umum sebanyak Rp
11.655.022,00,- turun dari nilai tahun 2020 yang berada pada angka
Rp17.155.046,00,-, sedangkan nilai produksi ikan budidaya pada tahun 2021
menjadi Rp9.951.708,00,- turun dari tahun 2020 vyang mencapai
Rp15.692,408,00.

Tingkat produksi ikan budidaya di Kabupaten Tebo sangat tergantung
pada produksi benih ikan. Benih ikan di Kabupaten Tebo di Produksi dari Balai
Benih Ikan (BBI) dan Unit Pembibitan Rakyat (UPR). Jumlah benih ikan di
Kabupaten Tebo tahun 2021 baik dari UPR maupun BBI menurun dari Tahun
sebelumnya, hal ini disebabkan oleh konstraksi ekonomi akibat pandemi covid-
19.

Pada bidang Perkebunan secara umum, satu tahun terakhir telah terjadi

kenaikan luas lahan di semua komoditi perkebunan di Kabupaten Tebo. Jumlah
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luas dan produksi tanaman perkebunan di Kabupaten Tebo Tahun 2017-2021

dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 2. 63.
Jumlah Luas dan Produksi Tanaman Perkebunan
di Kabupaten Tebo 2017-2021

JENIS TAHUN

TANAMAN
PERKEBUNAN 2017 2018 2019 2020 2021
Luas tanam
(ha)
Karet 112.458,00 113.421,00 114.025,00 114.288,00 114.276,00
Kelapa sawit 59.469,00 60.128,00 61.002,00 60.980,00 60.901,00
Kelapa dalam 913 1.026,00 1.041,00 1.062,00 1.090,00
Kopi 166 20 260 268 286
Coklat 244 276 333 341 327
Pinang 271 301 334 341 362
Produksi (ton)
Karet 50.769,00 50.900,00 50.327,00 50.328,00 50.334,00
Kelapa sawit 129.046,00 129.184,00 129.170,00 119.034,00 119.264,00
Kelapa dalam 913 454 456 465 447
Kopi 8 30 41 42
Coklat 244 53 50 54 52
Pinang 25 28 38 42 40

Sumber: DISBUNAKAN, 2022

Seiring dengan bertambahnya luas tanam, jumlah produksi komoditi

perkebunan juga mengalami peningkatan meskipun tidak terlalu signifikan.
Untuk tanaman karet, pada tahun 2021 luas tanam seluas 114.276 ha,
berkurang sedikit dari tahun sebelumnya, mengalami peningkatan produksi
menjadi 50.334 Ton. Tanaman Kelapa Sawit juga mengalami tren yang sama,

luas tanam pada tahun 2021 berkurang sebesar 97 ha dari tahun sebelumnya

namun produksi justru meningkat sebesar 230 ton menjadi 119.264 ton. Hal ini

menunjukkan bahwa ditengah turunnya harga komoditas utama perkebunan ini

tidak mengurangi jumlah produksi masyarakat.

Pada Bidang Peternakan jumlah populasi dan produksi semua jenis

ternak Kabupaten Tebo pada tahun 2021 cenderung mengalami penurunan

dalam jumlah yang tidak terlalu besar. Jumlah populasi ternak dan produksi di

Kabupaten Tebo tahun 2019-2021 dapat dilihat dalam tabel berikut:
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Tabel 2. 64.

Jumlah Populasi Ternak dan Produksi di Kabupaten Tebo
Tahun 2019-2021

Tahun
JENIS TERNAK 2019 2020 2021
Populasi (ekor)
Sapi 18.970,00 20.910,00 21.445,00
Kerbau 10.496,00 10.651,00 10.511,00
Kambing 48.733,00 57.529,00 54.080,00
Domba 14.616,00 16.024,00 15.377,00
Produksi (kg)
Sapi 582.058,00 | 683.274,00 | 494.830,00
Kerbau 300.201,00 | 236.283,00 | 224.254,00
Kambing 108.645,00 | 133.123,00 | 106.131,00
Domba 25.234,00 36.300,00 25.823,00

Sumber: BPS Kabupaten Tebo, 2022

Populasi dan produksi ternak unggas untuk Ayam Buras dan itik
cenderung menurun pada Tahun 2021 berbanding terbalik dengan populasi
ayam broiler yang mengalami peningkatan drastis. Peningkatan populasi ayam
potong terjadi karena adanya pola kemitraan antara peternak ayam dengan
badan usaha/investor terhadap peternakan ayam potong, dimana petani
bertugas dalam penyediaan kandang, lahan dengan tenaga kerja sedangkan
pihak

pemasaran. Bentuk kerjasama ini mendorong peningkatan minat masyarakat

investor menyiapkan bibit, pakan, obat-obatan sampai dengan

untuk beternak ayam potong Jumlah populasi ternak unggas dan produksi
tahun 2018-2021 di Kabupaten Tebo dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 2. 65.
Jumlah Populasi Ternak Unggas di Kabupaten Tebo Tahun 2018- 2021
TAHUN
JENIS

2018 2019 2020 2021
Populasi ternak itik(ekor) 50.684 54.694 74.650 66.008
Daging itik (kg) 19.985,64 13.569 17.771 17.896
Populasi ayam
broiler(ekor) 451.568 406.681 446.893 2.063.949
Daging broiler (kg) 1.303.388 1.029.038 1.211.130 3.258.801
Populasi ayam buras 483.016 574.554 667.898 655.292
(ekor)
Daging ayam buras (kg) 490.015 379.184 520.394 218.489

Sumber: BPS Kabupaten Tebo, 2022

BAB Il GAMBARAN UMUM KONDISI DAERAH

Il -64



rsel  PEMERINTAH DAERAH
47 KABUPATEN TEBO

2.3.3.2Pariwisata

Pengembangan kepariwisataan di Kabupaten Tebo belum menunjukkan
kontribusi yang berarti, meskipun Kabupaten Tebo juga memiliki objek wisata
yang cukup potensial untuk dikembangkan diantaranya adalah Danau
Sigombak, Danau (persawahan) Cermin Alam ( Kepungo Lake ), Kebun Raya
Bukit Sari, Taman Tanggo Rajo, Air Terjun Ketalo, Air Terjun Pemayungan, Air
Terjun Bukit Karendo, Air Terjun Bulian Berdarah, Air Terjun Langgas, Air
Terjun Gajah Mati, Air Terjun Pademan, Air Panas Sungai Bengkal, Gua
Harimau, Situs Candi Gedong, Makam Sultan Thaha Syaifuddin MuaraTebo dan

Istana Sultan Thaha Desa Tanah Garo.

Kabupaten Tebo juga termasuk dalam Destinasi Pariwisata Nasional
(DPN) dalam RIPPARNAS (Rencana Induk Pembangunan Pariwisata Nasional)
tahun 2010-2025 yaitu, DPN Jambi-Kerinci Seblat dan sekitarnya. Kabupaten
Tebo juga berdekatan dengan Kawasan Pengembangan Pariwisata Nasional
(KPPN) Muara Jambi dan KPPN Kerinci Seblat.

2.3.3.3Pertanian

Seperti yang telah disebutkan pada pembahasan mengenai struktur
ekonomi Kabupaten Tebo, sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan
merupakan penyumbang kontribusi terbesar terhadap total PDRB Kabupaten
Tebo. Pembangunan terhadap sektor ini diarahkan untuk mewujudkan
peningkatan produktifitas dan nilai tambah sehingga dapat lebih berperan

dalam peningkatan perekonomian masyarakat.
2.3.3.3.1 Pangan

Pertanian merupakan sektor ekonomi potensial dalam empat bentuk
kontribusinya terhadap pertumbuhan dan pembangunan ekonomi, vyaitu
kontribusi produk, kontribusi pasar, kontribusi faktor-faktor produksi, dan
kontribusi devisa (Kuznet, 1964). Data produksi tanaman pangan (padi dan
palawija) merupakan salah satu indikator ketersediaan pangan nasional.
Penyediaan data produksi tanaman pangan secara berkesinambungan

diharapkan mampu menyediakan informasi yang akurat dan terkini bagi
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kebutuhan pemerintah dan masyarakat umum. Data pokok yang dikumpulkan
untuk penghitungan produksi tanaman pangan adalah luas panen dan
produktivitas (hasil per hektar). Produksi tanaman pangan merupakan hasil
perkalian antara luas panen dengan produktivitas. Terdapat 3 (tiga) komoditas
utama tanaman pangan dan palawija yang diusahakan oleh masyarakat petani

Kabupaten Tebo yaitu Padi, Kedelai dan Jagung.

Perkembangan luas panen, produksi dan produktivitas padi Kabupaten
Tebo dapat dilihat pada tabel 4.16 berikut:

Tabel 2. 66.
Luas panen, Produksi dan Produktivitas Padi Sawah dan Ladang
Kabupaten Tebo Tahun 2017-2021

KETERANGAN 2017 2018 2019 2020 2021
Luas panen sawah (ha) 8.685,00 7.638,00 8.776,00 7.107,90 6.237,00
Luas panen ladang (ha) 3.142,00 4.919,00 4.504,00 5.869,70 4.729,00
Total luas panen 11.827,00 12.547,00 13.280,00 13.077,60 10.966,00
?tr;’:)“ks' padi sawah 50.327,00 | 46.840,00 | 41.398,00 33.527,90 |  28.496,90
(Ptf:)”ks' padi ladang 10.858,00 | 14.926,00 | 15.709,95|  20.473,50 | 16.296,10

Sumber: Tebo dalam Angka 2022

Tanaman padi di Kabupaten Tebo terdiri dari padi sawah dan padi
ladang. Luas panen dan produktivitas tanaman padi, baik padi sawah maupun
padi ladang di Kabupaten Tebo setiap tahunnya berfluktuasi dengan
kecenderungan menurun, sehingga berpengaruh juga terhadap produksi padi.
Penurunan luas panen padi tersebut rata-rata sebesar 1,41% per tahun,

sedangkan untuk produktivitas tanaman padi dalam dua tahun terakhir adalah

tetap.
Tabel 2. 67.
Ketersedian Beras Kabupaten Tebo Tahun 2016-2021
TAHUN
KETERANGAN RERATA
2016 2017 2018 2019 2020 2021
Jumlah pddk tebo
(bortenaahan tahun) | 337:022,00 | 343.003,00 | 322.933,00 | 354.485,00 | 360.193,00 | 337.699,00 | 342.555,83
Produksi padi (gkg) 47.487,00 | 61.185,00 | 69.204,00 | 57.108,00 | 53.08510 | 44.793,00 | 55.477,02
Produksi beras (ton) 30.011,78 | 38.668,92 | 43.736,93 | 36.092,26 | 33.549,78 | 28.309,18 | 35.061,48
63,20% x gkg
Tersedia beras
dikonsumsi di rumah | 5q 4a0 58 | 37.984.48 | 42.962,78 | 35.453,42 | 32.95595 | 27.808,10 | 34.440,89
tangga (ton)
=98,23%xton beras
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TAHUN

KETERANGAN RERATA

2016 2017 2018 2019 2020 2021
Kebutuhan beras
konsumsi (ton) per 32.083,00 34.712,00 32.681,00 34.893,00 31.480,87 32.925,65 33.129,25
tahun
Plus/Minus (ton) (2.602,42) 3.272,48 10.281,78 560,29 1.475,08 | (5.117,55) 1.311,61
Persentase
kekurangan dari
kebutuhan konsumsi (8,00) 9,00 31,00 2,00 4,69 (15,54) 3,86
(%)

Sumber : DTPHKP Kabupaten Tebo 2022, data diolah

Selain padi, komoditas bahan pangan lain yang di produksi di Kabupaten Tebo

adalah jagung, kedelai, Ubi Kayu, Ubi Jalar, Kacang Tanah dan Kacang Hijau.

Tabel dibawah akan memperlihatkan perkembangan luas tanam, jumlah

produksi dan produktivitas tanaman palawija Kabupaten Tebo kurun waktu 5

(lima) tahun terakhir.

Data perkembangan

luas tanam, produksi

dan

produktivitas tanaman palawija Kabupaten Tebo tersedia dalam tabel berikut:

Tabel 2. 68.
Perkembangan Luas Tanam, Produksi dan Produktivitas Tanaman
Palawija Kabupaten Tebo 2016-2021

TAHUN
URAIAN
2016 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021
LUAS PANEN (HA)
a. Jagung 1.960,00 1.626,00 | 1.899,00 | 1.218,00 2.212,50 744,00
b. Ubi kayu 266,00 208,00 324,00 189,00 89,90 116,00
c. Ubi jalar 47,00 38,00 42,00 63,00 22,00 11,00
d. Kacang tanah 119,00 91,00 94,00 77,00 36,50 39,00
e. Kedelai 4.202,00 4.082,00 | 5.392,00 | 1.237,00 4.323,80 | 2.823,00
f. Kacang hijau 48,00 34,00 32,00 23,00 11,00 3,00
PRODUKSI (TON)
a. Jagung 12.903,00 | 11.805,00 16,24 | 9.838,00 | 17.874,70 | 5.059,20
b. Ubi kayu 6.747,00 4.666,00 | 3.957,00 | 6.498,00 3.090,70 | 5.321,40
c. Ubi jalar 482,00 397,00 296,00 | 1.266,00 220,40 260,00
d. Kacang tanah 145,00 111,00 83,00 93,00 44,40 70,20
e. Kedelai 5.614,00 6.826,00 | 9.064,00 | 1.796,00 6.273,80 | 4.610,00
f. Kacang hijau 48,00 41,00 38,00 28,00 13,10 4,00
PRODUKTIVITAS (TON/HA)
a. Jagung 6,58 7,26 7,94 7,94 8,10 6,80
b. Ubi kayu 25,39 22,45 21,62 34,33 34,38 45,87
c. Ubi jalar 10,34 10,44 9,86 20,00 10,20 23,64
d. Kacang tanah 1,22 1,22 1,22 1,22 1,22 1,80
e. Kedelai 1,34 1,67 1,66 1,45 1,45 1,63
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TAHUN
URAIAN
2016 2017 2018 2019 2020 2021
f. Kacang hijau 1,20 1,20 1,19 1,19 1,19 1,23

Sumber: BPS & DTPHKP Kabupaten Tebo, 2022

Untuk jagung, luas panen tanaman jagung di Kabupaten Tebo pada
Tahun 2020 seluas 2.212,50 ha dan pada tahun 2020 turun cukup signifikan
menjadi 744 Ha, begitu pula untuk tingkat produktivitas dari angka 8,1 di
Tahun 2020 menjadi 6,8 di Tahun 2021. Kondisi tersebut juga berpengaruh
pada penurunan Produksi Jagung dari 17.874,70 ton menjadi 5.059,20 ton di
Tahun 2021 atau turun sebesar 71,69 Persen.

Sedangkan untuk Luas panen tanaman kedelai di Kabupaten Tebo,
setelah terjadi kenaikan luas panen dari 1.237 ha pada tahun 2019 menjadi
4.323 Ha di Tahun 2020, untuk Tahun 2021 luas panen tersebut menurun
menjadi 2.823 Ha. Dari sisi Produksi, terjadi penurunan dari 6.273,8 ton/ha di
tahun 2020 menjadi 4.610 ton/ha pada tahun 2021.

Penurunan pada luas panen dan produksi kedua komoditas tersebut
terjadi karena ditiadakannya program bantuan benih jagung dan kedelai dari
pemerintah pusat. Oleh karena itu, kedepannya, masyarakat perlu didorong
untuk pengelolaan pertanian secara mandiri terutama untuk komoditas kedelai
dimana pada tahun sebelumnya Kabupaten Tebo telah dikenal sebagai sentra
pembibitan benih kedelai.

Sebaran luas tanam kedelai Kabupaten Tebo menurut Kecamatan dapat
dilihat dari tabel berikut:

Tabel 2. 69.
Luas Tanam Kedelai di Kabupaten Tebo
menurut Kecamatan (dalam Ha) Tahun 2017-2021

2017 2018 2019 2020 2021
No. KECAMATAN Luas Luas Luas Luas Luas Luas Luas Luas Luas Luas
Tanam | Panen | Tanam | Panen | Tanam | Panen | Tanam | Panen | Tanam | Panen
1 TEBO TENGAH 160 113 152 119 30 30 20 50 40 17
2 TEBO ILIR 333 314 526 353 42 127 144,8 146,4 100 56
3 TEBO ULU 55 3 698 683 - - 151 110 130 126
4 RIMBO BUJANG 30 - 86 50 42 47 20 30 93 47
5 SUMAY 125 123 485 352 193 263 824 742 445 498
6 VII KOTO 1142 709 812 1004 587 433 1,939 1,8 678 935
7 RIMBO ILIR - - - - - - - - 40 20
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2017 2018 2019 2020 2021
No. | KECAMATAN Luas Luas Luas Luas Luas Luas Luas Luas Luas Luas
Tanam | Panen | Tanam | Panen | Tanam | Panen | Tanam | Panen | Tanam | Panen
8 RIMBO ULU - 25 30 30 31 - 55 75 225 150
9 TENGAH ILIR 321 317 440 384 - 38 280 277 300 300
10 | VII KOTO ILIR 1307 1500 790 785 175 86 665 754 792 541
11| SeeeUN 775 | 712 | 160 | 138 | 70 70 | 1396 | 1694 | 100 63
12 | MUARA TABIR 76 48 380 30 - 185 180 170 230 70
JUMLAH 4.324 | 3.864 | 4.559 | 3.928 1.170 1.279 | 4.418 | 4.324 | 3.173 2,823

Sumber: DTPHKP Kabupaten Tebo, 2022

Sebaran lahan kedelai hampir merata ada disetiap kecamatan kecuali
Kecamatan Rimbo Ilir dan Tebo Tengah, akan tetapi luas tanam dan luas panen
terbesar berada di Kecamatan VII Koto, VII koto Ilir dan Sumay. Pada Tahun
2021 Total luas tanam kedelai adalah sebesar 3.173 dengan luas panen seluas
2.823 Ha.

2.3.3.4 Perdagangan

Kabupaten Tebo mempunyai potensi daerah yang cukup strategis
disektor perdagangan karena merupakan daerah yang dilalui Jalan Lintas
Sumatera. Melalui pengembangan sarana dan prasarana pasar berupa pasar
desa (tradisional), pasar kecamatan dan pasar kota Kabupaten, diharapkan
dapat mendorong pertumbuhan ekonomi masyarakat, mengurangi angka
pengangguran, penciptaan lapangan pekerjaan dan meningkatkan nilai tambah
masyarakat. Jumlah Pasar Umum, Pasar Tradisional dan Kios menurut
Kecamatan Tahun 2021 dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 2. 70.
Jumlah Pasar Umum, Pasar Tradisional dan Kios
di Kabupaten Tebo Tahun 2021

No Uraian Ll Pa_s_ar Toko | Kios
Umum Tradisional

1 Kabupaten Tebo 4 47 859 | 1676

JUMLAH 4 47 859 | 1676

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Tebo, 2022

Tabel 2. 71.
Jumlah Pasar Umum, Pasar Tradisional dan Kios
Per kecamatan di Kabupaten Tebo Tahun 2021

Pasar Pasar .
b L L Umum Tradisional L
1 Tebo Tengah 1 1 72
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2 Tengah Ilir 0 10 0

3 Tebo Ilir 1 2 57

4 Muara Tabir 0 4 0

5 Sumay 0 6 21

6 Tebo Ulu 1 5 0

7| Serompun 0 5 0

8 Egﬁ% 1 6 616

9 Rimbo Ulu 0 6

10 Rimbo Ilir 0 5

11 VII Koto 0 5

12 VII Koto Ilir 0 5 0
JUMLAH 4 60 766

Sumber :Badan Pusat Statistik Kabupaten Tebo, 2022
Keberadaan pasar tradisonal tersebar di 11 Kecamatan dalam Kabupaten

Tebol. Jumlah penduduk yang bekerja sebagai pedagang sebanyak 5.923 yang
terdiri dari pedagang menengah dan pedagang kecil. Jumlah Pedagang
menurut Kecamatan di Kabupaten Tebo dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 2. 72.
Jumlah Pedagang di Kabupaten Tebo Tahun 2021

No | Kecamatan | Popagers | Peesina | Peesens
1 Tebo Ilir 36 450 80
2 Muara Tabir 20 270 50
3 Tebo Tengah 60 630 150
4 Sumay 7 120 25
5 Tengah Ilir 18 251 47
6 Rimbo

Bujang 85 1120 250
7 Rimbo Ulu 50 550 120
8 Rimbo Ilir 10 361 50
9 Tebo Ulu 8 415 39

10 VII Koto 5 115 15

1 Serai
Serumpun 4 105 12
12 VII Koto Ilir 18 342 35
JUMLAH 321 4729 873

Sumber :Badan Pusat Statistik Kabupaten Tebo, 2022
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2.3.3.5Perindustrian

Jumlah industri kecil dan rumah tangga tahun 2020 sebanyak 990 unit
meningkat menjadi 1763 unit pada tahun 2021. Data perkembangan Industri
Kecil dan Menengah Kabupaten Tebo tahun 2021 dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 2. 73.
IKM Kabupaten Tebo berdasarkan KBLI Tahun 2021
No Jenis Industri Kecil Tahun 2021
1 | Industri minuman (air isi ulang) 48
2 | Industri Produksi Sampah Organiks 2
3 | Industri Kerajinan 61
4 | Industri barang dari logam ( pandai besi dan teralis) 104
5 | Industri makanan ringan dan kue basah 519
6 | Industri Obat Tradisional ( jamu) 29
7 | Industri batik 5
8 | Industri bahan galian bukan logam ( batu bata dan genteng) 39
9 | Industri penggilingan padi 39
10 | Industri tempe, Tahu kedelai 289
11 | Industri bahan bangunan & perabotan kayu (Meubel, kusen, dan daun pintu) 290
12 | Industri pakaian Jadi (Konveksi dari Tekstil) 277
13 | Industri barang anyaman dari rotan dan bambu 39
14 | Industri Pertenunan (Songket)
15 | Industri lainnya (sablon, percetakan dan reklame)
Industri bahan bangunan dari semen (conblok, gorong-gorong, tiang teras,
16 | genteng, semen, dan gibsum) 20
17 | Industri barang anyaman dari rotan dan bambu 0
JUMLAH 1763

Sumber: Dinas Perdagangan, Perindustrian dan Tenaga Kerja Kabupaten Tebo, 2022

2.4 Aspek Daya Saing Daerah

Guna melihat kemampuan daya saing daerah maka dapat dilihat dari
berbagai aspek. Adapun aspek yang dimaksud dapat berkenaan dengan
kemampuan ekonomi daerah, daya saing SDM, daya saing infrastruktur dan
daya saing investasi. Berikut beberapa informasi yang berkenaan dengan

kemampuan daya saing daerah Kabupaten Tebo.
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2.4.1 Fokus Kemampuan Ekonomi Daerah

Analisis kinerja atas aspek kemampuan ekonomi daerah dilakukan
terhadap indikator pengeluaran konsumsi rumah tangga per kapita dan
pengeluaran konsumsi non pangan per kapita. Berikut ini disajikan beberapa
hasil analisis dari beberapa indikator kinerja pada fokus kemampuan ekonomi

daerah sebagai berikut.
a. Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga Perkapita

Indikator pengeluaran konsumsi rumah tangga per kapita dimaksudkan
untuk mengetahui tingkat konsumsi rumah tangga yang menjelaskan seberapa
atraktif tingkat pengeluaran rumah tangga. Semakin besar rasio atau angka
konsumsi RT semakin atraktif bagi peningkatan kemampuan ekonomi daerah.
Pengeluaran konsumsi rumah tangga per kapita dapat diketahui dengan
menghitung angka konsumsi RT per kapita, yaitu rata-rata pengeluaran
konsumsi rumah tangga per kapita. Angka ini dihitung berdasarkan
pengeluaran penduduk untuk makanan dan bukan makanan per jumlah
penduduk. Makanan mencakup seluruh jenis makanan termasuk makanan
jadi, minuman, tembakau, dan sirih. Bukan makanan mencakup perumahan,
sandang, biaya kesehatan, sekolah, dan sebagainya. Berdasarkan Hukum
Engel/Engel Law bahwa semakin tinggi pendapatan/kesejahteraan seseorang,
maka proporsi pengeluaran untuk memenuhi kebutuhan makanan akan
menurun, namun sebaliknya pengeluaran untuk non makanan proporsinya
akan semakin meningkat.

Pengeluaran konsumsi perkapita penduduk Kabupaten Tebo terus
mengalami peningkatan dari tahun 2017-2021, Pengeluaran rata-rata per
kapita sebulan untuk kelompok makanan dan bukan makanan pada tahun
2021 sebesar Rp. 549.658 perkapita perbulan.

Pengeluaran rata-rata per kapita sebulan untuk kelompok makanan
pada tahun 2021 sebesar Rp. 549.658 perkapita perbulan dengan pengeluaran
terbesar adalah untuk jenis makanan dan minuman jadi yaitu mencapai
13,16%. Selanjutnya diikuti pengeluaran untuk rokok yang mencapai 7,57%.

Tabel 2. 74.
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Pengeluaran Per kapita Menurut Kelompok Makanan di Kabupaten
Tebo Tahun 2017-2021

Tahun
No Kelompok Makanan
2017 2018 2019 2020 2021
1 | Padi-padian 69.595,00 73.241,00 77.515,00 67.741,04 75.120,00
2 | Umbi-umbian 7.543,00 6.893,00 7.010,00 6.891,22 7.930,00
3 | Ikan 47.277,00 39.947,00 45.649,00 4.818,03 50.873,00
4 | Daging 22.726,00 19.279,00 22.515,00 22.152,62 25.506,00
5 | Telur dan susu 25.244,00 27.343,00 25.691,00 27.750,14 23.812,00
6 | Sayur-sayuran 61.822,00 59.448,00 53.615,00 62.257,97 66.071,00
7 | Kacang-kacangan 10.130,00 9.552,00 9.400,00 10.215,88 9.536,00
8 | Buah-buahan 21.566,00 20.062,00 19.060,00 25.981,06 21.164,00
9 | Minyak dan lemak 19.000,00 17.728,00 18.416,00 16.831,92 20.119,00
10 | Bahan minuman 17.790,00 17.398,00 16.653,00 18.291,10 18.508,00
11 | Bumbu-bumbuan 9.548,00 9.947,00 9.214,00 9.468,50 9.779,00
12 | Konsumsi Lainnya 11.921,00 10.432,00 9.960,00 11.389,44 11.515,00
13 JI_\:Iizll_(anan dan minuman 109.915,00 | 141.371,00 | 140.719,00 156.102,52 | 133.120,00
14 | Tembakau dan sirih 61.260,00 63.551,00 61.599,00 77.241,56 76.605,00
Jumlah 495.338,00 | 516.162,00 | 517.014,00 | 560.732,98 | 549.658,00

Sumber : BPS Kabupaten Tebo, 2022
Pengeluaran konsumsi non makanan pada tahun 2021 adalah sebesar

Rp. 461.703 perkapita per bulan dengan pengeluaran terbesar adalah
pengeluaran untuk perumahan, bahan bakar, penerangan dan air yang
mencapai 51,37%.

Tabel 2. 75.
Pengeluaran Per kapita Menurut Kelompok Bukan Makanan di
Kabupaten Tebo Tahun 2019-2021

Tahun
No Kelompok Bukan Makanan
2019 2020 2021
Perumahan, bahan bakar,
1 penerangan dan air 209.634,00 233.240,67 237.186,00
2 Aneka Barang dan jasa 79.985,00 93.379,43 90.983,00
3 Biaya Pendidikan - - -
4 Biaya Kesehatan - - -
5 | Pakaian, alas kaki dan tutup 31.832,00 | 33.841,03 | 33.051,00
kepala
6 Barang yang tahan lama 34.880,00 48.867,63 61.001,00
7 | Pajak pemakaian dan premi 2234800 | 2641546 | 29.185,00
asuransi
8 Keperluan pesta dan upacara 11.290,00 14.541,53 10.298,00
TOTAL 389.969,00 | 450.285,75 | 461.703,00

Sumber : BPS Kabupaten Tebo, 2022
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b. Nilai Tukar Petani (NTP)

NTP diperoleh dari perbandingan indeks harga yang diterima petani

terhadap indeks harga yang dibayar petani (dalam persentase), dimana NTP
merupakan salah satu indikator untuk melihat tingkat kemampuan/daya beli
petani di perdesaan. NTP juga menunjukkan daya tukar (term of trade) dari
produk pertanian dengan barang dan jasa yang dikonsumsi maupun untuk
biaya produksi. Semakin tinggi NTP, secara relatif semakin kuat pula tingkat
kemampuan/daya beli petani.
Sejak Januari 2021 dilakukan perubahan tahun dasar dalam penghitungan NTP
dari tahun dasar 2012 menjadi tahun dasar 2018. Perubahan tahun dasar ini
dilakukan untuk menyesuaikan perubahan/pergesaran pola produksi pertanian
dan pola konsumsi rumah tangga pertanian di perdesaan, serta perluasan
cakupan subsektor pertanian dalam penghitungan NTP, agar penghitungan
indeks dapat dijaga ketepatannya. Perkembangan NTP Provinsi Jambi tahun
2017-2021 dapat dilihat di tabel berikut.

Tabel 2. 76.
Perkembangan Nilai Tukar Petani (NTP)
Provinsi Jambi Tahun 2017-2021

No Subsektor 2017 2018 2019 2020 2021
Nilai Tukar Petani 102,64 97,13 98,58 107,60 98,02

1 | Tanaman pangan 96,15 100,85 100,12 100,49 100,11
2 | Hortikultura 94 89,36 91,14 109,62 135,26
3 E:E;;“ta” Perkebunan 109 96,94 99,05 97,54 | 100,92
4 | Peternakan 99 99,50 101,24 105,30 112,82
5 | Perikanan 102 105,07 105,80 107,31 107,11
Perikanan tangkap 109 113,37 114,72 98,57 99,57
Perikanan Budidaya 95 96,13 96,18 107,60 127,51

Sumber: (Survei Harga Perdesaan Prov. Jambi), BPS Prov. Jambi, 2022
2.4.2 Fokus Fasilitas Wilayah/Infrastruktur

Proporsi panjang jaringan jalan dalam kondisi baik di Kabupaten Tebo
berperan penting dalam menentukan daya saing. Pada Tahun 2019 panjang
jalan nasional dalam kondisi baik mencapai 98,10 Km (87,59%) dari total 112
km, jalan propinsi dalam kondisi baik mencapai 134,80 Km (97,68%) dari total
138 km, sedangkan jalan Kabupaten dalam kondisi baik mencapai 711,42 km

I-74

BAB Il GAMBARAN UMUM KONDISI DAERAH



PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN TEBO

(49,29%) dari total 1.443,33 km . Sedangkan untuk jembatan hingga tahun
2021 sebanyak 46 unit dengan panjang 1.351,00 m.

Listrik sebagai sumber energi, mempunyai peran yang penting dalam
pengembangan daerah. Pengguna listrik di Kabupaten Tebo terus meningkat
seiring dengan laju pengembangan pembangunan dan makin luasnya daerah
yang terjangkau jaringan listrik, sampai tahun 2016 semua desa/kelurahan
dalam Kabupaten Tebo telah teraliri listrik dan hanya tinggal beberapa Dusun
yang belum teraliri listrik. Pada tahun 2017 pembangunan Gardu induk
Kabupaten Tebo dan dilengkapi dengan fasilitas Kantor yang mulai dikerjakan
sejak Tahun 2015 telah mulai dioperasikan. Dengan dioperasikannya Gardu
Induk berkapasitas 30 Mega Watt ini, maka kebutuhan listrik Kabupaten Tebo

Surplus sebesar 12 Megawatt dan akan tercukupi untuk 15 Tahun kedepan.
2.4.3 Fokus Iklim Berinvestasi

Guna menarik minat investor untuk berinvestasi diperlukan upaya untuk
memperbaiki ikilim investasi dimana hal ini merupakan tugas penting yang
harus dilakukan oleh pemerintah suatu daerah. Dengan terciptanya iklim
investasi yang kondusif akan memungkinkan suatu daerah untuk memacu
pertumbuhan ekonominya.

Untuk menilai daya saing suatu daerah didasarkan pada 5 (lima) faktor
utama vyaitu faktor kelembagaan, faktor keamanan, politik, sosial dan budaya,
faktor ekonomi daerah, faktor tenaga kerja dan faktor infrastruktur fisik.

Faktor Keamanan, Politik dan Sosial Budaya di Kabupaten Tebo
mengindikasikan bahwa Kabupaten Tebo lebih memiliki tingkat kestabilan
dalam hal keamanan dan politik, serta kultur sosial budaya yang lebih kondusif
terhadap investor, baik yang berasal dari dalam daerah sendiri maupun dari
luar daerah. Heterogenitas masyarakat dapat terlihat pada beragamnya suku
bangsa yang didominasi oleh suku Jawa dan suku Melayu Jambi. Besarnya
proporsi penduduk migran merupakan indikasi keterbukaan daerah Tebo
terhadap semua pendatang yang bermaksud baik.

Faktor ekonomi daerah terdiri dari tiga variabel yaitu daya beli

masyarakat, ekonomi daerah dan tingkat investasi. Untuk daya beli masyarakat

_ BAB I GAMBARAN UMUM KONDISIDAERAH || - 75



rsel  PEMERINTAH DAERAH
47 KABUPATEN TEBO

di Kabupaten Tebo tergolong masih rendah, hal ini disebabkan karena
penurunan harga komoditas yang menjadi andalan masyarakat yaitu Karet dan
Sawit, sedangkan tingkat investasi di sini cukup baik sejalan dengan posisi
Kabupaten Tebo yang strategis. Di sisi ekonomi daerah, perekonomian
Kabupaten Tebo mempunyai laju pertumbuhan ekonomi yang baik, dimana
berdasarkan data BPS pada tahun 2021 laju Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten
Tebo adalah 4,32 % dimana angka ini berada di atas angka pertumbuhan
Ekonomi Provinsi Jambi dan Nasional yang masing-masing sebesar 3,66% dan
3,69%.

Faktor Infrastruktur Fisik merupakan faktor yang menjadi
pertimbangan yangcukup penting dalam berinvestasi. Dukungan infrastruktur
yang baik mampu meningkatkan produktivitas faktor-faktor penentu
berinvestasi lainnya. Semakin besar skala usaha maka kebutuhan akan
infrastruktur juga akan semakin besar. Dua variabel utama dalam menunjang
infrastruktur fisik adalah variabel ketersediaan dan kualitas infrastruktur fisik.
Untuk Kabupaten Tebo, kondisi sarana tansportasi di Kabupaten Tebo masih
didominasi oleh transportasi darat walaupun Kabupaten Tebo juga mempunyai
sungai-sungai yang dapat digunakan sebagai sarana transportasi.

Faktor Kelembagaan terdiri dari variabel kepastian hukum, kebijakan
danperaturan daerah, aparatur dan pelayanan, serta kepemimpinan lokal.
Kebijakan yang diambil oleh Pemerintah Kabupaten Tebo untuk meningkatkan
kegiatan investasi swasta antara lain penegakan supremasi hukum dan
penataan peraturan daerah, peningkatan kualitas aparatur dan pelayanan
kepada masyarakat melalui penggabungan instansi/lembaga pemberi izin usaha
pelayanan satu pintu, serta adanya komitmen Pemerintah Kabupaten Tebo
dalam memberikan pelayanan kepada investor mulai dari tingkat kabupaten
sampai tingkat desa.

Faktor Tenaga Kerja merupakan salah satu faktor penting dalam
penciptaan iklim investasi. Pertambahan penduduk membuat ketersediaan

tenaga kerja di Kabupaten Tebo cukup tinggi. Untuk ketenaga kerjaan, pada
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tahun 2018, jumlah tenaga kerja di Kabupaten Tebo untuk kelompok umur 15
sampai dengan 55 tahun berjumlah 181.524 orang atau 53,25%.

2.4.4 Fokus Sumber Daya Manusia

Jumlah kelompok penduduk usia kerja (PUK) merupakan tulang
punggung perekonomian yang secara produktif melakukan aktivitas ekonomi
untuk memperoleh pendapatan. Sedang kelompok penduduk di luar usia kerja
(PDUK) merupakan penduduk yang tidak produktif untuk melakukan aktivitas
PUK PDUK diketahui
beban/tanggungan penduduk (dependency ratio). Dependency ratio adalah

ekonomi.  Berdasarkan dan dapat tingkat
merupakan perbandingan jumlah penduduk di luar usia kerja (PDUK) dengan
jumlah penduduk usia kerja (PUK) atau variabel yang memperlihatkan
perbandingan antara banyaknya penduduk tidak produktif dengan penduduk
produktif. Gambaran Peduduk usia kerja dan penduduk di luar usia kerja serta
dependency ratio penduduk Kabupaten Tebo seperti terlihat pada tabel berikut:

Tabel 2. 77.
Perkembangan PUK, PDUK dan Rasio Beban Penduduk
Kabupaten Tebo Tahun 2015-2021

TAHUN
KELOMPOK USIA
2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021

0 - 14 Tahun 96,727 97,083 97.338 97.504 97.586 | 89.231 89.095

15 — 64 Tahun 221,704 226,739 231.724 | 236500 | 241.228 | 234.202 | 236.514

65 + Tahun 12,531 13,2 13.941 14.756 15671 | 14.236 15.259

Jumlah 330,962 | 337,022 | 343.003 | 348.760 | 354,485 | 337.669 | 340.868
DEPENDENCY

RASIO (RASIO 49,28% | 48,63% | 48,02% | 47,46 % | 47,03% | 44,18% | 44,12%

KETERGANTUNGAN)

Sumber: BPS Kabupaten Tebo, data diolah, 2022

Angka dependency ratio penduduk Kabupaten Tebo terus mengalami
penurunan yaitu pada tahun 2015 sebesar 49,28 % menjadi sebesar 44,12 %
pada tahun 2021. Angka Dependency ratio sebesar 44,12 % ini menunjukkan
bahwa setiap 100 orang penduduk usia produktif (15-64 tahun) menanggung
beban menghidupi 44 orang penduduk usia tidak produktif.

Tingkat kemampuan daya saing daerah Kabupaten Tebo dari aspek
sumber daya manusia dapat juga dilihat dari kemampuannya meningkatkan
kesempatan kerja atau Hal ini

mengurangi tingkat penganggguran.

dikarenakan, semakin tinggi daya saing suatu daerah maka akan semakin
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tumbuh berkembang unit ekonomi. Pada akhirnya kondisi ini akan
meningkatkan kesempatan kerja atau dalam artian akan mengurangi tingkat

pengangguran.

Pengangguran terbuka yang lebih besar merupakan masalah dalam
pembangunan ekonomi daerah. Penciptaan kesempatan kerja untuk
mengurangi angka pengangguran terbuka adalah salah satu sasaran
pembangunan ekonomi dan sekaligus menjadi instrumen utama dalam
pemerataan hasil-hasil pembangunan. Secara makro ekonomi, perkembangan
kesempatan kerja nasional dipengaruhi oleh pertumbuhan ekonomi nasional
demikian juga untuk skala daerah (regional) perkembangan kesempatan kerja
di daerah dipengaruhi oleh pertumbuhan ekonomi daerah tersebut. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa jumlah kesempatan kerja yang tersedia dalam
kurun waktu tertentu merupakan cerminan dari daya dukung ekonomi dalam

penggunaan sumberdaya manusia yang tersedia.

2.5 Evaluasi Pelaksanaan Program dan Kegiatan RKPD Tahun 2021
dan tahun berjalan 2022 dan Capaian Kinerja RPJMD

Program dan kegiatan yang dilaksanakan bertujuan untuk mencapai
sasaran yang telah ditetapkan. Evaluasi pelaksanaan program dan kegiatan
RKPD tahun 2021 meliputi seluruh program dan kegiatan. Evaluasi ini
menyangkut realisasi capaian target kinerja keluaran kegiatan dan realisasi

target capaian kinerja program tahun 2021 terhadap RPIMD.

Evaluasi pelaksanaan program dan kegiatan RKPD tahun 2021 ini
mencakup realisasi program/kegiatan yang tidak memenuhi target kinerja
keluaran yang diharapkan, faktor-faktor penyebab tidak tercapainya target
kinerja keluaran program/kegiatan, implikasi yang timbul terhadap target
capaian program RPIJMD, dan kebijakan/tindakan perencanaan dan
penganggaran yang perlu diambil untuk mengatasi faktor-faktor penyebab

tersebut.

Capaian Kinerja dan Keuangan RKPD Tahun 2021 berisi perbandingan
target dan realisasi yang dilaksanakan dari dokumen RKPD tahun 2021 yang
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sudah ditetapkan dalam APBD Kabupaten Tebo Tahun Anggaran 2021.
Jumlah/besaran target kinerja (K) untuk setiap program sesuai dengan yang
direncanakan dalam RKPD tahun 2021, sedangkan jumlah anggaran (Rp.)
untuk setiap program sesuai dengan APBD Kabupaten Tebo Tahun Anggaran

2021. (Sebagaimana tabel terlampir).
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Tabel T-C. 19
Evaluasi Hasil Pelaksanaan Perencanaan Daerah sampai dengan Tahun Berjalan
Kabupaten Tebo

Penyusunan Dokumen
[P)Z;ergﬁa"aanperangkat 238.500.000, 238.237.200,0 100% 238.237.200,0
00 0 0
Koordinasi dan Penyusunan
Dokumen RKA-SKPD o
205000000 20.443.800,00 100% 20.443.800,00
Koordinasi dan Penyusunan
Dokumen Perubahan RKA-
SKPD (1)2'000'000'0 12.000.000,00 100% 12.000.000,00
Koordinasi dan Penyusunan
DPA-SKPD
32'51 5.000,0 42.441.300,00 100% 42.441.300,00

BAB I GAMBARAN UMUM KONDISI DAERAH

I1-80



PEMERINTAH DAERAH

KABUPATEN TEBO

Koordinasi dan Penyusunan

Perubahan DPA-SKPD o
20.000.0000 49.496.300,00 9%% 49.496.300,00
Koordinasi dan Penyusunan
Laporan Capaian Kinerja
ﬂ?ﬁe:’?: tISSI?IE’IZ?eahsaSI 500.000.000, 499.921.100,0 100% 499.921.100,0
00 0 0
Evaluasi Kinerja Perangkat
0,
Daerah 29,940,000 59.010.900,00 98% 59.010.900,00

Penyediaan Gaji dan

Tunjangan ASN 211.088.129. 205.096.466.1 97% 205.096.466.1
219 77,00 77,00

Koordinasi dan

Pelaksanaan Akuntansi 100%

SKPD 50.000.000 49.800.000,00 ° 49.800.000,00

Bimbingan Teknis
Implementasi Peraturan
Perundang-Undangan

49.500.000

33.423.000,00
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Penyediaan Komponen

Instalasi Listrik/Penerangan 100%

Bangunan Kantor 93.600.000 93.600.000,00 ° 93.600.000,00

Penyediaan Peralatan dan

Perlengkapan Kantor 450,000,000 449.590.000,0 100% 449.590.000,0
s 0 0

Penyediaan Bahan Logistik

Kantor 122.749.000 122.748.650,0 100% 122.748.650,0
s 0 0

Penyediaan Barang

Cetakan dan Penggandaan 109,600,000 109.599.650,0 100% 109.599.650,0
e 0 0

Penyediaan Bahan Bacaan

dan Peraturan Perundang- 839

undangan 80.000.000 66.330.000,00 ° 66.330.000,00

Fasilitasi Kunjungan Tamu 100%

75.000.000 75.000.000,00 ° 75.000.000,00

Penyelenggaraan Rapat

Koordinasi dan Konsultasi

SKPD 263.000.000 (2)61.366.220,0 99% 361.366.220,0

BAB I GAMBARAN UMUM KONDISI DAERAH

Il-82



PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN TEBO

Penyediaan Jasa Surat

Menyurat 723.802.200 319.802.200,0 99% 319.802.200,0
Penyediaan Jasa

Kﬁ”;g:"ﬁ?;ir’if“mbe' Daya 132,659,902 (1) 08.310.830,0 82% (1) 08.310.830,0
Penyediaan Jasa

Pelayanan UmumKantor 725,340,000 gss.sos.ooo,o 92% 365.506.000,0

Penyediaan Jasa
Pemeliharaan,
BiayaPemeliharaan, Pajak,
dan PerizinanKendaraan
Dinas Operasional 406.000.000 884.323.655,0 95% 884.323.655,0
atauLapangan
Pemeliharaan Peralatan
dan Mesin Lainnya
136.200.000 (1)36.194.100,0 100% (1)36.194.100,0
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Penambahan Ruang Kelas

Baru 6.306.220.00 6.255.961.510, 99% 6.255.961.510
0,00 00 00

Pembangunan Ruang

Guru/Kepala Sekolah/TU 1.884.582.20 1.883.310.000, 100% 1.883.310.000
0,00 00 00

Pembangunan Ruang Unit

Kesehatan Sekolah 1.293.721.00 1.291.169.000, 100% 1.291.169.000
0,00 00 00

Pembangunan

Perpustakaan Sekolah 1.202.368.70 1.201.296.000, 100% 1.201.296.000
0,00 00 00

Pembangunan Sarana,

Prasarana dan Uliltas 436922210 4.337.987.068, 99% 4.337.987.068

Sekolah 0.00 00 00
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Pembangunan Rumah

Dinas Kepala

Sekolah/Guru/Penjaga gg0.000.000, 899.465.000,0 100% 899.465.000,0

Sekolah

Rehabilitasi Sedang/Berat

Ruang Kelas 2.926.032.50 2.908.409.898, 99% 2.908.409.898
0,00 00 ,00

Pengadaan Mebel Sekolah
1.735.055.00 244.130.000,0 14% 244.130.000,0
0,00 0 0

Penyediaan Biaya Personil

Peserta Didik Sekolah

Dasar - R ° R

Pengadaan Alat Praktik dan

Peraga Siswa 2.385.000.00 2.320.058.972, 97% 2.320.058.972
0,00 00 ,00

Penyelenggaraan Proses

Belajar dan Ujian bagi 559.997.900, 559.397.900,0 100% 550,397.900,0

Peserta Didik
00 0 0

Pembinaan Minat, Bakat

dan Kreativitas Siswa 115.125.000, 115.125.000,0 100% 115.125,000,0
00 0 0

Pengembangan Karir

Pendidik dan Tenaga

Kependidikan pada Satuan

Pendidikan Sekolah Dasar 3;1)0.000.000, (2)33.732.700,0 87% 333.732.700,0
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Pembinaan Kelembagaan
dan Manajemen Sekolah

120.000.000, 118.351.300,0 99% 118.351.300,0
00 0 0
Pengelolaan Dana BOS
Sekolah Dasar B
Peningkatan Kapasitas
Pengelolaan Dana BOS 250.000.000, 249.900.000,0 100% 249.900.000,0
Sekolah Dasar
00 0 0
Pembangunan
Laboratorium Sekolah 4.453.423.00 4.450.401.000, 100% 4.450.401.000
Dasar 0,00 00 00

Penambahan Ruang Kelas

Baru 384.930.000, 365.460.000,0 95% 365.460.000,0
00 0 0

Pembangunan Ruang Unit

Kesehatan Sekolah 153.499.181, 153.230.000,0 100% 153.230.000,0
00 0 0

Pembangunan

Laboratorium 730.995.779, 717.062.079,0 98% 717.062.079,0
00 0 0
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Pembangunan Rumah
Dinas Kepala
Sekolah/Guru/Penjaga 416.000.000, 415.415.000,0 100% 415.415.000,0
Sekolah 00 0 0
Pembangunan Sarana,
P dan Utilita
rasarana dan Hltas 750.000.000, 749.170.000,0 100% 749.170.000,0
Sekolah
00 0 0
Rehabilitasi Sedang/Berat
Ruang Kelas Sekolah
9 2.297.507.60 2.216.960.000, 96% 2.216.960.000
0,00 00 ,00
Rehabilitasi Sedang/Berat
Ruang Guru Sekolah
1.955.556.90 1.953.653.000, 100% 1.953.653.000
0,00 00 A
Rehabilitasi Sedang/Berat
Perpustakaan Sekolah
901.582.000, 900.630.000,0 100% 900.630.000,0
00 0 0
Rehabilitasi Sedang/Berat
Laboratorium
1.847.050.84 1.800.026.000, 97% 1.800.026.000
0,00 00 ,00
Rehabilitasi Sedang/Berat
Sarana, Prasarana dan 1.055.136.45 1.049.659.000 99% 1.049.659.000
Ut‘l‘t S k l h . . B . . A y (] ! ! 0
Has Sekoa 0,00 00 00
Pengadaan Mebel Sekolah
183.428.000, 109.030.000,0 59% 109.030.000,0
00 0 0
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Penyediaan Biaya Personil
Peserta Didik Sekolah
Menengah Pertama

Pengadaan Alat Praktik dan
Peraga Siswa

1.675.300.00
0,00

1.329.213.456,
00

79%

1.329.213.456
,00

Penyelenggaraan Proses
Belajar dan Ujian bagi
Peserta Didik

99.130.000,0
0

99.130.000,00

100%

99.130.000,00

Pembinaan Minat, Bakat
dan Kreativitas Siswa

129.025.000,
00

129.025.000,0
0

100%

129.025.000,0
0

Pengembangan Karir
Pendidik dan Tenaga
Kependidikan pada Satuan
Pendidikan Sekolah
Menengah Pertama

Pembinaan Kelembagaan
dan Manajemen Sekolah

100.000.000,
00

98.920.800,00

99%

98.920.800,00

Pengelolaan Dana BOS
Sekolah Menengah
Pertama

Peningkatan Kapasitas
Pengelolaan Dana BOS
Sekolah Menengah
Pertama

258.985.000,
00

258.935.000,0
0
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Rehabilitasi Sedang Berat
Ruang TU
vang 1.318.953.97 1.317.974.000, 100% 1.317.974.000
0,00 00 00
Rehabilitasi Sedang Berat
Ruang Kepala Sekolah
uang Kepala Sekola 110.466.160, 109.647.000,0 99% 109.647.000,0
00 0 0
Pemeliharaan Mebel
kolah
Sekola 2.042.986.12 ) 0% .
0,00
Pembangunan
Gedung/Ruang "
Kelas/Ruang Guru PAUD 82'839'650'0 62.770.000,00 100% 62.770.000,00
Pembangunan Sarana,
P il
o dan Utitas 1424530.35 1.374.416.450, 96% 1.374.416.450
0,00 00 00
Pengadaan Mebel PAUD
0/
190000000, 99.880.000,00 100% 99.880.000,00
Penyediaan Biaya Personil
Peserta Didik PAUD
0,
190.000.000, 99.040.000,00 89% 99.040.000,00
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Pengadaan Alat Praktik dan
P Siswa PAUD
¢raga Siswa 300.000.000, 270.140.000,0 90% 270.140.000,0

00 0 0

Penyelenggaraan Proses

Belajar PAUD
135.470.000, 119.460.000,0 88% 119.460.000,0
00 0 0

Penyiapan dan Tindak

Lanjut Evaluasi Satuan 0

PAUD 157900000 51.890.000,00 68% 51.890.000,00

Penyediaan Pendidik dan

Tenaga Kependidikan bagi

Satuan PAUD 12000.0000 . 0% .

Pengembangan Karir

Pendidik dan Tenaga

Kependidikan pada Satuan 183.110.000, 111.715.147,0 61% 111.715.147,0

Pendidikan PAUD 00 0 0

Pembinaan Kelembagaan

dan Manaj PAUD

an Nanajemen 118.300.000, 112.866.000,0 95% 112.866.000,0

00 0 0

Pengelolaan Dana BOP

PAUD
4.936.800.00 4.593.300.000, 93% 4.593.300.000
0,00 00 ,00
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Pengadaan Perlengkapan
Pendidikan
Nonformal/Kesetaraan - - .

Penyelenggaraan Proses
Belajar

Nonformal/Kesetaraan 450.000.000, 440.047.000,0 98% 440.047.000,0

00 0 0

Penyiapan dan Tindak
Lanjut Evaluasi Satuan
Pendidikan di Pendidikan 35'000-000'0 72.650.000,00 97% 72.650.000,00
Nonformal/Kesetaraan

Penyediaan Pendidik dan

Tenaga Kependidikan bagi
Satuan Pendidikan R R " .
Nonformal/Kesetaraan

Pengembangan Karir
Pendidik dan Tenaga
Kependidikan pada Satuan -
Pendidikan
Nonformal/Kesetaraan
Pembinaan Kelembagaan
dan Manajemen Sekolah
Nonformal/Kesetaraan

73.720.000,0
0

100%

73.720.000,00 73.720.000,00

Pengelolaan Dana BOP
Sekolah

Nonformal/Kesstaraan 1.810.900.00 1.685.150.000, 93% 1.685.150.000

0,00 00 ,00
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Pelatihan Penyusunan
Kurikulum Muatan Lokal
Pendidikan Dasar

Penyusunan Kompetensi
Dasar MuatanLokal
Pendidikan Anak Usia Dini
danPendidikan Nonformal

00 0 0

Penyediaan Buku Teks
Pelajaran MuatanLokal
Pendidikan Anak Usia Dini
danPendidikan Nonformal
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Perhitungan dan Pemetaan

Pendidikdan Tenaga

Kependidikan

SatuanPendidikan Dasar, 2.689.500.00 2.668.095.150, 2.668.095.150
PAUD, danPendidikan

Nonformal/Kesetaraan
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Pembinaan PAUD dan
Pendidikan Nonformal yang
Diselenggarakan oleh
Masyarakat

Pelindungan,
Pengembangan,Pemanfaat
an Objek Pemajuan
Kebudayaan

1.706.350.00
0,00

199.867.000,
00
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Tingkat Peran
Indikator . Capaian gkat
. Tingkat AL
Kinerja . . s i Kinerja& | Daera
. an Target Kinerja o e Capaian Realisasi Kinerja o
K Urusan/Bidang Urusan/ Program L N Realisasi Capaian Kinerja N Realisasi h K
No. o | Pemerintahan Daerah dan | (Outcom Capa(;ar_HKll‘nerj;oI;:D = d;'l(ll;\[;lgg:ran dan Anggaran RKPD Tahun Kllanerlj.a da_n RdKa:DAr;gg;r;n Anggara Pena | et
de Program/Kegiatan €e)/Kegiat pada fahun a ann 2021 calisasi Si¢ fahun nRPJMD | nggu .
RKPD 2021 Anggaran 2021
L sid RKPD (%) bl ng
(Output) Tahun Jawa
Tahun 221(%) | b
2020
9=8/7 x _ 11=10/5 x 1
5 6 7 8 100% 10=6+8 100% 12 3
1 2 3 4
K Rp K| R | K Rp K Rp K Rp K Rp K | Rp
p
Pembinaan Sumber Daya
Manusia,Lembaga, dan
Pranata Kebudayaan 8613.850.000, (1) 43.739.600,0 100% ;43.739.600,0

Pembinaan Sumber Daya
Manusia,Lembaga, dan
Pranata Tradisional (1)30.000.000, (1) 19.851.200,0 (1) 19.851.200,0

Pembinaan Sumber Daya

Manusia,Lembaga, dan ,
Pranata Adat 271.860.200, 271.017.100,0 100% 271.017.100,0

00 0 0
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Peningkatan Pendidikan

dan PelatihanSumber Daya

Mo e Ea 217.570.000, 211.895.2000 97% 211.895.2000
KesenianTradisional 00 0 0
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Pendaftaran Objek Diduga
CagarBudaya

Penerbitan Izin membawa
CagarBudaya ke Luar
Daerah
Kabupaten/Kotadalam 1
(satu) Daerah

60.164.000,0
0

50.000.000,0
0
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Kabupaten/Kota

Evaluasi dan Pengawasan
Cagar Budaya ke Luar
Daerah Kabupaten/Kota
dalam 1 (satu) Daerah
Kabupaten/Kota

68.820.000,0
0

68.577.200,00

100%

68.577.200,00
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Pembangunan Fasilitas

Kesehatan Lainnya 965.800.330, 961.950.323,0 100% 961.950.323,0
00 0 0

Pengembangan Puskesmas
5.393.866.88 5.236.176.160, 97% 5.236.176.160
0,00 03 ,03

Rehabilitasi dan

Pemeliharaan Puskesmas

Rehabilitasi dan

Pemeliharaan Fasilitas

Kesehatan Lainnya 349.727.125, 347.375.250,0 99% 347.375.250,0
00 0 0

Pengadaan Sarana

Fasiltas Pelayanan 829.100.782, 799.397.300,0 96% 799.397.300,0

Kesehatan
00 0 0

Pengadaan Prasarana dan

Pendukung Fasilitas

Pelayanan Kesehatan a .888.479.50 (1) 6256.512.900, 96% 10.(2)56.512.900
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Pengadaan Alat

Kesehatan/Alat Penunjang

Medik Fasilitas Pelayanan 7.704.364.12 7.550.985.000, 98% 7.550.985.000

Kesehatan 0,00 00 00

Pengadaan dan

Pemelih Alat Kalibrasi

emelharaan iat Ralbras! 144.176.000, 115.626.000,0 80% 115.626.000,0

00 0 0

Pengadaan Obat, Vaksin
1.243.950.67 840.345.486,0 68% 840.345.486,0
4,00 0 0

Pengadaan Bahan Habis

Pakai
1.073.864.20 818.715.652,0 76% 818.715.652,0
6,00 0 0

Pemeliharaan Rutin dan

Berkala Alat Kesehatan/Alat

Penunjang Medik Fasilitas - R R

Pelayanan Kesehatan

Distribusi Alat Kesehatan,

Obat, Vaksin, BMHP,

H 0,

Mananan dan MlnumaP ke 80.565.000,0 55.561.900,00 69% 55.561.900,00

Puskesmas serta Fasilitas 0

Kesehatan Lainnya
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Pengelolaan Pelayanan

Kesehatan Ibu Harmi 822.528.348, 772.285.800,0 94% 772.285.800,0
00 0 0

Pengelolaan Pelayanan

Kesehatan lou Bersalin 1.811.006.38 1.712.695.179, 95% 1.712.695.179
8,00 00 00

Pengelolaan Pelayanan

Kesehatan Bayi Baru Lahir 159.163.064, 138.473.064,0 87% 138.473.064,0
00 0 0

Pengelolaan Pelayanan

Kesehatan Balita 410.486.145, 384.041.000,0 94% 384.041.000,0
00 0 0

Pengelolaan

PelayananKesehatan pada

Usiabancitiion Daoar 498.872.526, 473.354.000,0 95% 473.354.000,0
00 0 0

Pengelolaan Pelayanan

Kesehatan pada Usia

Produkti 39'196-200'0 38.104.900,00 97% 38.104.900,00

Pengelolaan Pelayanan

fg’:j‘l’j':a‘a“ pada Usia 221,945,500, 215.011.500,0 7% 215.011.500,0
00 0 0

Pengelolaan

PelayananKesehatan

Penderita Hipertensi 83-057'000'0 11.148.000,00 85% 11.148.000,00
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Pengelolaan

PelayananKesehatan

Penderita Diabetes Meltus p24728000 18.930.700,00 84% 18.930.700,00

Pengelolaan Pelayanan

Kesehatan Orang dengan 0

Gangguan Jiwa Berat (29760000 37.523.900,00 85% 37523.900,00

Pengelolaan Pelayanan

Kesehatan OrangTerduga 141.991.958, 127.940.000,0 90% 127.940.000,0
00 0 0

Pengelolaan Pelayanan

Kesehatan Orang dengan

Risiko Terinfeksi HIV 85'826'400'0 62.676.400,00 95% 62.676.400,00

Pengelolaan Pelayanan

Kesehatan bagi Penduduk

g?:;'fﬁ[g')s' Kejadian Luar 15.964.514.7 11.344.276.16 % 11.344.276.16
63,00 2,00 2,00

Pengelolaan Pelayanan

Kesehatan bagi Penduduk

Terdampak Krisis

Kesehatan Akibat Bencana "

dan/atau Berpotensi 499968000 20.898.000,00 42% 20.898.000,00

Bencana

Pengelolaan Pelayanan

Kesehatan Gizi Masyarakat 1432.402.53 780.379.830,0 54% 780.379.830,0
4,00 0 0
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Pengelolaan Pelayanan

Kesehatan Kerja dan 0

Olahraga 217250000 78.982.000,00 7% 78.982.000,00

Pengelolaan Pelayanan

Kesehatan Lingkungan 673.947.348, 492.998.865,0 73% 492.998.865,0
00 0 0

Pengelolaan Pelayanan

Promosi Kesehatan 804.655.255, £19.937.200,0 ™% £19.937.200,0
00 0 0

Pengelolaan Pelayanan

Kesehatan

Tradisional, Akupuntur,

Asuhan Mandiri, dan - - -

Tradisional Lainnya

Pengelolaan Surveilans

Kesehatan 360.774.510, 261.752.000,0 73% 261.752.000,0
00 0 0

Pengelolaan

PelayananKesehatan Jiwa

danNAPZA 36.937.9000 76.814.000,00 86% 76.814.000,00

Pelayanan

KesehatanPenyakit Menular 2,082.008.41 1876.038.721, 90% 1.876.038.721

danTidak Menular
7,00 00 ,00

Pengelolaan

JMaa"s‘;‘;’;taetsehata” 14.688.302.4 6.660.732.062, 45% 6.660.732.062
26,00 00 ,00
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Pengambilan dan
Pengiriman Spesimen
Penyakit Potensial KLB ke 0
Laboratorium 209315180 10.890.000,00 35% 10.890.000,00
Rujukan/Nasional
Operasional
PelayananPuskesmas 1.094.815.50 985.644.800,0 90% 985.644.800,0
1,00 0 0
Operasional
PelayananFasilitas
; 17.588.981.5 10.116.865.54 58% 10.116.865.54
KesehatanLainnya 73.00 400 4,00
Pelaksanaan
ﬁg;‘iﬂggfas""as 1.187.664.00 102.336.600,0 9% 102.336.600,0
diKabupaten/Kota 0.00 0 0
Investigasi Awal Kejadian
Tidak Diharapkan (Kejadian
lkutan Pasca Imunisasi dan
Pemberian Obat Massal) 0
81 710.260,0 74.045.000,00 91% 74.045.000,00
Pelaksanaan Kewaspadaan
Dini dan Respon Wabah 96%
3.760.000,00 3.600.000,00 ° 3.600.000,00
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KABUPATEN TEBO
Tingkat Peran
Indikator . Capaian gkat
. Tingkat AL
Kinerja . . s i Kinerja& | Daera
. an Target Kinerja o e Capaian Realisasi Kinerja o
K Urusan/Bidang Urusan/ Program L N Realisasi Capaian Kinerja N Realisasi h K
No. o | Pemerintahan Daerah dan | (Outcom Capa(;ar_HKll‘nerj;oI;:D = d;'l(ll;\[;lgg:ran dan Anggaran RKPD Tahun Kllanerlj.a da_n RdKa:DAr;gg;r;n Anggara Pena | et
de Program/Kegiatan €e)/Kegiat pada fahun a ann 2021 calisasi Si¢ fahun nRPJMD | nggu
RKPD 2021 Anggaran 2021
L sid RKPD (%) bl ng
(Output) Tahun Jawa
Tahun 221(%) | b
2020
9=8/7 x _ 11=10/5 x 1
5 6 7 8 100% 10=6+8 100% 12 3
1 2 3 4
K Rp K| R | K Rp K Rp K Rp K Rp K | Rp
p
Penyediaan
danPengelolaan
SistemPenanganan 84
GawatDarurat Terpadu 5.158.000,00 4.338.000,00 ° 4.338.000,00
(SPGDT)

Pengelolaan Data dan
Informasi Kesehatan
38.808.5%.0 24.785.999,00 24.785.999,00

Peningkatan Mutu
Pelayanan Fasilitas
Kesehatan

608.058.976, 598.167.600,0 98% 598.167.600,0
00 0 0
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Pembinaan

danPengawasan Tenaga

Kesehatan serta Tindak

Lanjut Perizinan 84'522'000'0 14.378.000,00
PraktikTenaga Kesehatan
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Pemenuhan Kebutuhan
Sumber Daya Manusia

Kesehatan sesuai Standar 835.117.176, 842.351.000,0 3% 342.351.000,0
Pembinaan dan

Pengawasan Sumber Daya

Manusia Kesehatan (21490000 39.498.800,00 94% 39.498.800,00

Pengembangan Mutu dan
Peningkatan Kompetensi

Teknis Sumber Daya
Manusia Kesehatan Tingkat
Daerah Kabupaten/Kota (3)35.575.360, (1) 81.020.000,0 52% (1) 81.020.000,0
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Pengendalian
danPengawasan serta
TindakLanjut
PengawasanPerizinan
Apotek, TokoObat, Toko
AlatKesehatan, dan
Optikal,Usaha Mikro
ObatTradisional (UMOT)

114.750.200,
00

73.950.600,00
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Penyediaan dan
Pengelolaan Data Perizinan
dan Tindak Lanjut
Pengawasan Izin Apotek,
Toko Obat, Toko Alat

Kesehatan dan Optikal, 20.449.0000 65%
Usaha Mikro Obat 0 Aheas 13.212.400,00 ° 13.212.400,00
Tradisional (UMOT)

Pengendalian dan

Pengawasan serta

tindaklanjut Penerbitan

Stiker Pembinaan pada

Makanan Jajanan dan ar287000 12.792.500,00 2% 12.792500,00

Sentra Makanan Jajanan
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Pemeriksaan Post Market
pada Produk Makanan-
Minuman Industri Rumah
Tangga yang Beredar dan
Pengawasan serta Tindak
Lanjut Pengawasan

49.273.000,0
0

3.188.000,00

6%

3.188.000,00
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PEMERINTAH DAERAH

KABUPATEN TEBO
Tingkat Peran
Indikator " Capaian gkat
. Tingkat AL
Kinerja . . s i Kinerja& | Daera
. an Target Kinerja o e Capaian Realisasi Kinerja o
K Urusan/Bidang Urusan/ Program L N Realisasi Capaian Kinerja N Realisasi h K
No. o | Pemerintahan Daerah dan | (Outcom Capa(;ar_HKll‘nerj;oI;:D = d;'l(llglgg:ran dan Anggaran RKPD Tahun Kllanerlj.a da_n RdKa;IDAr;gg;lr;n Anggara Pena | et
de Program/Kegiatan €e)/Kegiat pada fahun a ann 2021 calisasi Si¢ fahun nRPJMD | nggu .
RKPD 2021 Anggaran 2021
L sid RKPD (%) bl ng
(Output) T Tahun Jawa
ahun 221(%) | b
2020 (%)
9=8/7 x _ 11=10/5 x 1
5 6 7 8 100% 10=6+8 100% 12 3
1 2 3 4
K Rp K| R | K Rp K Rp K Rp K Rp K | Rp

Peningkatan UpayaPromosi

Kesehatan,Advokasi,

Kemitraan dan

Pemberdayaan Masyarakat 835.287.504, 861.623.704,0 361 .623.704,0

Penyelenggaraan Promosi
Kesehatan danGerakan
Hidup Bersihdan Sehat Q96242500 49.174.250,00 49.174.250,00
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Bimbingan Teknis dan

Supervisi Pengembangan

dan Pelaksanaan Upaya

Kesehatan Bersumber

Daya Masyarakat (UKBM) 8(1) 2.148.561, 338.345.500,0 86% 338.345.500,0

Penyusunan Dokumen
Perencanaan Perangkat
Daerah (1)2'424'000’0 11.448.421,00 2% 11.448.421,00
Evaluasi Kinerja Perangkat
Daerah 10.949.360,0 93%
0 R 10.130.460,00 ’ 10.130.460,00
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PEMERINTAH DAERAH

KABUPATEN TEBO
R:::is Tingkat Peran
Indikator . . Capaian gkat
K Urusan/Bidang Urusan/ P':::ngerraj?n c:ﬁal Target Kinerja Realisasi Capaian Kinerja g::)gali(::‘ L LG I;Z‘aigaa:; I)ahera K
No. o | Pemerintahan Daerah dan | (Outcom Capa(;ar_HKIl‘nerj;oI;: g = d;'l(llglgg:ran dan Anggaran RKPD Tahun Kllanerlj.a da_n RdKa;IDAr;gg;lr;n Anggara Pena | et
de Program/Kegiatan €e)/Kegiat pada fahun a ann 2021 calisasi Si¢ fahun nRPJMD | nggu
RKPD 2021 Anggaran 2021
L sid RKPD (%) bl ng
(Output) T Tahun Jawa
ahun 221(%) | b
2020 (%)
9=8/7 x _ 11=10/5 x 1
5 6 7 8 100% 10=6+8 100% 12 3
1 2 3 4
K Rp K| R | K Rp K Rp K Rp K Rp K | Rp

Penyediaan Gaji
danTunjangan ASN

51.961.537.3
13,00

50.087.742.67
5,00

50.087.742.67
5,00

Sosialisasi
PeraturanPerundang-
Undangan

19.114.800,0
0

16.430.800,00

86% 16.430.800,00

Bimbingan
Teknislmplementasi
PeraturanPerundang-
Undangan

12.327.500,0
0

11.761.000,00

95% 11.761.000,00

Penyediaan
KomponeninstalasiListrik/P
eneranganBangunan
Kantor

7.268.000,00

2.567.000,00

35% 2.567.000,00

Penyediaan Peralatandan
Perlengkapan Kantor

3.070.000,00

2.740.000,00

8%% 2.740.000,00
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Penyediaan BarangCetakan
danPenggandaan 100%

7.591.700,00 7.591.700,00 7.591.700,00
Penyediaan BahanBacaan
gﬁgaizr:r:uranpemndang_ ;20000000 7.134.000,00 48% 7.134.000,00
PenyediaanBahan/Material

24.99947600 32.732.000,00 94k 32.732.000,00
Fasilitasi Kunjungan Tamu

;0,000.0000 4.780.000,00 48% 4.780.000,00
Penye_lenggaraan Rapat )
Skpp e so 141200 82.098.417,00 S7% 82.098.417,00

Penyediaan Jasa

Komunikas, Sumber D
Ao Lo 471.254.831, 380.107.348,0 81% 380.107.348,0

00 0 0

Penyediaan Jasa

Pelayanan Umum Kant
elayanan Bmum fantor 790.175.062, 751411.250,0 95% 751.411.250,0

00 0 0
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Penyediaan Jasa
Pemeliharaan, Biaya
::r’]’;,ﬂ':i‘;:fn“k:ﬁfakr'aan 1.124.250.79 973.792.883,0 87% 973.792.883,0
Dinas Operasional atau 400 0 0
Lapangan
Pemeliharaan/RehabilitasiG
edung Kantor danBangunan .
Lainnya 35.923.6000 £9.389.000,00 81% 69.389.000,00
Pemeliharaan/RehabilitasiS
arana dan
0,
PrasaranaGedung Kantor 34.996.2000 12.650.000,00 36% 12.650.000,00
atau Bangunan Lainnya
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KABUPATEN TEBO

Penyerasian Kebijakan
Pembangunan Daerah
Kabupaten/Kota terhadap
Kependudukan,Keluarga
Berencana dan
Pembangunan Keluarga
(Program KKBPK)
Penyusunan dan
Pemanfaatan Grand Design
Pembangunan
Kependudukan
(GDPK)Tingkat

9.600.000,00 7.897.200,00

33'669'630’0 . 26.949.200,00 I
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T -.-III-.-I.I-Il.I

Pengolahan dan Pelaporan

Data Pengendalian

Lapangan dan Pelayanan 52'358'218'0 15.175.280,00 68% 15.175.280,00
KB
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KABUPATEN TEBO

Penyediaan dan Distribusi

S KIE P!
K;g;; rogram 177.936.926, 132.416.326,0 4% 132.416.326,0

00 0 0

Penggunaan MediaMassa
Cetak, Elektronikdan Media
Lainnya sesuaiKearifan
Budaya LokalDalam
PencitraanProgram KKBPK

Pengelolaan

0 ionaldan S di

B;Z?;g;,imahgn f{;g,a;K' 875.519.915, 683.139.206,0 78% 683.139.206,0
00 0 0

Pembinaan IMP dan

Program KKBPK di
LiniLapangan oleh
PKB/PLKB

Penyediaan Sarana

Pendukung Oj ional
p;[é/g&g; perasiona 492.000.000, 491.000.000,0 100% 491.000.000,0

00 0 0

Penguatan Pelaksanaan
Penyuluhan,Penggerakan,
Pelayanan dan
Pengembangan Program
KKBPK untuk Petugas
Keluarga
Berencana/Penyuluh
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Lapangan Keluarga
Berencana (PKB/PLKB)

Penggerakan Kader

Institusi Masyarakat
Pedesaan (IMP) 537.600.000, 537.600.000,0 100% 537.600.000,0

00 0 0

Pengendalian
Pendistribusian Alat dan
Obat Kontrasepsi dan
Sarana Penunjang 65.490.400,0 60%
Pelayanan KB ke Fasilitas 0 39.:31.000,00 39:319.000,00
Kesehatan Termasuk
Jaringan dan Jejaringnya
Peningkatan Kesertaan
Penggunaan Metode
Kontrasepsi Jangka 489.009.058, 422.635.514,0 86% 422.635.514,0
Panjang (MKJP) 00 0 0
Penyediaan Sarana
Penunjang Pel KB
endnjang Feiayanan 1.059.842.00 1.055.037.773, 100% 1.055.037.773
0,00 00 ,00
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PEMERINTAH DAERAH

KABUPATEN TEBO
R:::is Tingkat Peran
Indikator . . Capaian gkat
K Urusan/Bidang Urusan/ PI:::ngerraj?n c:ﬁal Target Kinerja Realisasi Capaian Kinerja g;;gali(::‘ L LG I;Taigaa:; I)ahera K
No. o | Pemerintahan Daerah dan | (Outcom Capa(;ar_HKIl‘nerj;oI;: g = d;'l(ll;\[;lgg:ran dan Anggaran RKPD Tahun Kllanerlj.a da_n RdKa:DAr;gg;r;n Anggara Pena | et
de Program/Kegiatan €e)/Kegiat pada fahun a ann 2021 calisasi Si¢ fahun nRPJMD | nggu
RKPD 2021 Anggaran 2021
L sid RKPD (%) bl ng
(Output) Tahun Jawa
Tahun 221(%) | b
2020
9=8/7 x _ 11=10/5 x 1
5 6 7 8 100% 10=6+8 100% 12 3
1 2 3 4
K Rp K| R | K Rp K Rp K Rp K Rp K | Rp
p
Pembinaan Pelayanan
Keluarga Berencana dan
Kesehatan Reproduksi
diFasilitas Kesehatan 85'373'564’0 30.923.564,00 87% 30.923.564,00
termasuk Jaringan dan
Jejaringnya
Dukungan Operasional
Pelayanan KB Bergerak .
418300000 36.080.000,00 86% 36.080.000,00

Penguatan Peran serta
Organisasi
Kemasyarakatan dan Mitra
Kerja Lainnya dalam
Pelaksanaan Pelayanan
dan Pembinaan Kesertaan
Ber-KB

4.130.000,00

4.130.000,00

100%

4.130.000,00

Integrasi Pembanguna
nLintas Sektor di Kampung
KB

5.200.000,00

5.150.000,00

99%
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Pelaksanaan dan
Pengelolaan Program
KKBPK di Kampung KB

603.270.000,
00

450.810.000,0
0

75%

450.810.000,0
0

Pembinaan Terpadu
Kampung KB

Pembentukan Kelompok
Ketahanan dan
Kesejahteraan
Keluarga(Bina Keluarga
Balita(BKB), Bina Keluarga
Remaja (BKR), Pusat
Informasi dan Konseling
Remaja (PIK-R)
BinaKeluarga Lansia

98.628.965,0
0

98.598.965,00
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(BKL),Unit
PeningkatanPendapatan
KeluargaSejahtera
(UPPKS)
danPemberdayaan
EkonomiKeluarga)

Pengadaan Sarana
Kelompok Kegiatan
Ketahanan dan
Kesejahteraan Keluarga
(BKB, BKR, BKL, PPPKS,
PIK-R dan Pemberdayaan
Ekonomi Keluarga/UPPKS)

20.000.000,0
0

0%

Penyediaan Biaya
Operasional bagiKelompok
Kegiatan Ketahanan dan
Kesejahteraan
Keluarga(BKB, BKR, BKL,
PPPKS,PIK-R dan
Pemberdayaan Ekonomi
Keluarga/lUPPKS)

604.860.000,
00

512.760.000,0
0

85%

512.760.000,0
0

Promosi dan Sosialisasi
Kelompok Kegiatan
Ketahanan dan
Kesejahteraan
Keluarga(BKB, BKR, BKL,
PPPKS,PIK-R dan
PemberdayaanEkonomiKel
uarga/UPPKS)

16.206.377,0
0
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Pembangunan Rumah Sakit
beserta Sarana dan
1.888.500.00 1.882.714.346 100% 1.882.714.346
P Penduki J
rasarana Pendukungnya 0.00 00 00
Pengembangan Rumah
Sakit
2 37.916.946.0 30.607.984.57 81% 30.607.984.57
00,00 3,00 3,00
Pengadaan Prasarana
danPendukung Fasilitas
Pelayanan Kesehatan 8.883.888.00 3.0066.461 201, 99% ?8866.461 .201
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Pengadaan Alat
Kesehatan/Alat Penunjang
Medik Fasilitas Pelayanan 8.156.236.09 7.730.618.380, 95% 7.730.618.380
Kesehatan 7,00 20 20
Pengadaan Obat, Vaksin
6.448.885.30 6.008.650.976, 93% 6.008.650.976
0,00 00 ,00
PengadaanBahan Habis
Pakai
& 6.554.974.40 6.277.236.989, 96% £.277.236.989
0,00 00 ,00
Operasional Pelayanan
Fasilitas Kesehatan Lainnya
" nny 4.312.500.00 2.287.321.530, 53% 2.287.321.530
0,00 00 ,00

Penyediaan Gaji
danTunjangan ASN

19.100.591.0 18.067.080.39 95% 18.067.080.39
12,00 4,00 4,00
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PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN TEBO

Pengadaan Mebel

487.257.128, 447.570.000,0 92% 447.570.000,0
00 0 0

Penyediaan Jasa

Pelayanan Umum Kant
elayanan Smum Ranior 217844316 2.178.443.168, 100% 2178443168

8,00 00 ,00

Pelayanan dan Penunjang

Pel BLUD
elayanan 34.939.088.8 0%

19,00
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PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN TEBO

Normalisasi/Restorasi
Sungai

1.571.086.58
9,00

1.382.660.637,
56

88%

1.382.660.637
,56

Evaluasi dan Rekomendasi
Teknis
(Rekomtek)Pemanfaatan
SDA WS Kewenangan
Kabupaten/Kota

99.999.940,0
0

86.970.000,00

87%

86.970.000,00

Pembangunan Jaringan
Irigasi Permukaan

200.000.000,
00

188.548.500,0
0

BAB I GAMBARAN UMUM KONDISI DAERAH

94%

188.548.500,0
0
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PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN TEBO

Rehabilitasi Jaringan Irigasi

Permukaan 2.300.170.00 2.139.813.744, 93% 2139.813.744
0,00 50 50

Operasi dan Pemeliharaan

Jaringan Irigasi Permukaan 1,000.000.00 948.138.508,2 95% 948.138.508,2
0,00 2 2

Koordinasi, Sinkronisasi

dan Pelaksanaan

Pemeliharaan Kawasan .

Rawa 38'787'794'0 44.652.600,00 92% 44.652.600,00
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e PEMERINTAH DAERAH
) KABUPATEN TEBO

Penyusunan

Rencana,Kebijakan,

Strategi danTeknis SPAM :) 81 .999.876, (1) 81.846.600,0 100% (1)81 .846.600,0

SupervisiPembangunan/Pe

Eg‘fg,tmpe”“asa"/ Perbai 179.885.945, 179.589.829,0 100% 179.589.829,0
00 0 0

Pembangunan

SPAMJaringan Perpipaan

diKawasan Perdesaan 2.849.999.95 2.840.787.938, 100% 2.840.787.938
4,00 00 ,00

Perluasan SPAM Jaringan

Eﬁiﬁé‘iiiﬁ diKawasan 7.664.034.71 7.367.081.264, 96% 7.367.081.264
2,00 50 ,50

Perbaikan SPAM

JaringanPerpipaan di

Kawasan Perdesaan 349.999.878, 331.446.139,0 95% 331.446.139,0
00 0 0

Operasi dan

PemeliharaanSPAM di 0%

Kawasan Perdesaan 0 -

Perluasan SPAM

JaringanPerpipaan di
10.886.303.2 10.789.348.10 99% 10.789.348.10

KawasanPerdesaan 23.00 000 000
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PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN TEBO

Penyusunan Rencana,
Kebijakan, Strategi dan
Teknis Sistem Pengelolaan
Air Limbah Domestik dalam
Daerah Kabupaten/Kota

181.999.951,
00

181.306.900,0
0

100%

181.306.900,0
0

Supervisi
Pembangunan/Rehabilitasi/
Peningkatan/Perluasan
Sistem Pengelolaan Air
Limbah Domestik Terpusat
Skala Kota

199.999.875,
00

199.642.975,0
0

100%

199.642.975,0
0

Pembangunan/Penyediaan
Sub Sistem Pengolahan
Setempat

9.149.601.85
0,00

9.147.983.613,
00

100%

9.147.983.613
,00
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PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN TEBO

Pembangunan Sistem
Drainase Lingkungan

Pembangunan dan
Pengembangan
Infrastruktur Kawasan
Permukiman di Kawasan
Strategis Daerah
Kabupaten/Kota

2.999.999.98

9.146.433.46
6,00

2.991.017.241,

00

8.936.148.782,
80
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98%

2.991.017.241
,00

8.936.148.782
,80
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PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN TEBO

Penyelenggaraan
Penerbitan Izin Mendirikan
Bangunan (IMB), Sertifikat
Laik Fungsi (SLF), peran
Tenaga Ahli Bangunan
Gedung (TABG),
Pendataan Bangunan
Gedung, serta
Implementasi SIMBG

180.000.000,
00

153.549.800,0
0

BAB I GAMBARAN UMUM KONDISI DAERAH

85%

153.549.800,0
0
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PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN TEBO

Perencanaan,Pembanguna
n, Pengawasan, dan

Pemanfaatan Bangunan
Gedung Daerah
Kabupaten/Kota

8.736.457.30 8.696.941.081,
00

8.696.941.081
,00

Survey Kondisi
Jalan/Jembatan 1.134.199.87 1.017.676.968, 90% 1.017.676.968
8,00 00 ,00
Pembangunan Jalan
7.637.315.51 7.528.670.265, 99% 7.528.670.265
2,00 00 ,00
Rekonstruksi Jalan
86.917.847.6 86.171.191.37 99% 86.171.191.37
85,00 6,00 6,00
Pemeliharaan Rutin Jalan
24.826.715.9 24.737.335.70 100% 24.737.335.70
86,00 0,00 0,00
Pembangunan Jembatan
7.299.999.53 7.019.514.539, 96% 7.019.514.539
L] 0,00 00 ,00
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PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN TEBO

Pelaksanaan Pelatihan
Tenaga Terampil Konstruksi o
136.907.6%, 55.710.800,00 5% 55.710.800,00
Pemantauan dan Evaluasi
Kegiatan Pelatihan Tenaga
Terampil Konstruksi 86%
5.086.579,00 4.366.000,00 ° 4.366.000,00

Pengelolaan Operasional
Layanan Informasi Jasa
Konstruksi

44.996.345,0
0

3.647.000,00

BAB I GAMBARAN UMUM KONDISI DAERAH

8%

3.647.000,00
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PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN TEBO

Dukungan/Fasilitasi
Penyelenggaraan

Penerbitan Rekomendasi 8%
Teknis IUJK Nasional 3.129.596,00 2.756.400,00 ° 2.756.400,00

Pembinaan dan
Peningkatan Kapasitas
Badan Usaha Jasa

0,
Konstruksi 916.300,00 665.000,00 3% 665.000,00
Pemantauan dan Evaluasi
IUJK Nasional yang telah 79%
Diterbitkan 1.823.109,00 1.438.600,00 ° 1.438.600,00

Pengawasan dan Evaluasi

Tertib Usaha, Tertib

Penyelenggaraan, dan

Tertib Pemanfaatan Jasa 372.179,00 325.400,00 325.400,00

87%
Konstruksi
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PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN TEBO

Koordinasi dan Sinkronisasi

Penyusunan RTRW

Kabupaten/Kota 159.765.209, 114.363.953,0 2% 114.363.953,0
00 0 0

Peningkatan Peran

Masyarakat dalam 66%

Penataan Ruang 4.743.803,00 3.213.600,00 ° 3.213.600,00

Koordinasi Pelaksanaan

Penataan Ruang 206.193.148, 189.422.801,0 92% 189.422.801,0
00 0 0
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PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN TEBO

Penyediaan Gaji dan
Tunjangan ASN

4.919.268.97
1,00

4.814.728.605,
00

4.814.728.605
,00

Pelaksanaan
Penatausahaan dan
Penguijian/Verifikasi
Keuangan SKPD

Penatausahaan Barang
Milik Daerah pada SKPD

623.487.500,
00

114.940.000,
00

BAB I GAMBARAN UMUM KONDISI DAERAH

622.745.000,0
0

87.453.500,00

622.745.000,0
0

87.453.500,00
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PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN TEBO

Pengadaan Pakaian Dinas
Beserta Atribut
Kelengkapannya

0%

Bimbingan Teknis
Implementasi Peraturan
Perundang-Undangan

66.573.185,0
0

66.365.185,00

100%

66.365.185,00

Penyediaan Komponen
Instalasi Listrik/Penerangan

Bangunan Kantor 185075000 18.105.000,00 8% 18.105.000,00
Penyediaan Peralatan dan
Perlengkapan Kantor 166.000.000, 155.600.000,0 94% 155.600.000,0

00 0 0
Penyediaan Bahan Logistik

0,

Kantor 14932100 51.430.000,00 100% 51.430.000,00
Penyediaan Barang
Cetakan dan Penggandaan

38'501'100’0 28.500.000,00 100% 28.500.000,00
Penyediaan Bahan Bacaan
dan Peraturan Perundang- o
undangan 00.000.0000 60.000.000,00 100% 60.000.000,00
Fasilitasi Kunjungan Tamu 100%

14.490.000,0 14.490.000,00 ° 14.490.000,00
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PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN TEBO

Penyelenggaraan Rapat
Koordinasi dan Konsultasi
SKPD

226.156.400,
00

226.089.400,0
0

100% 226.089.400,0
0

Pengadaan Mebel
0,
260000000 20.930.000,00 81% 20.930.000,00
Pengadaan Sarana dan
Prasarana Pendukung
Gedung Kantor atau o
Bangunan Lainnya g 108000 49.090.400,00 100% 49.090.400,00

Penyediaan Jasa Surat
Menyurat 115.072.143, 114.981.900,0 100% 114.981.900,0
00 0 0
Penyediaan Jasa
Komunikasi, Sumoer Daya 149.998.755, 146.896.137,0 98% 146.896.137,0
ir dan Listrik 00 0 0
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PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN TEBO

Penyediaan Jasa
Pelayanan Umum Kantor

318.562.992,
00

316.640.000,0
0

316.640.000,0
0

Penyediaan Jasa

Pemeliharaan, Biaya

Pemeliharaan, Pajak, dan

Perizinan Kend Di

Oigf:‘;‘gnafgmﬁz';a;;a; 613.192.072, 604.165.350,0 99% 604.165.350,0
00 0 0

Penyediaan Jasa

Pemeliharaan, Biaya

Pemeliharaan dan

Perizinan Alat Besar 496.424.713, 487.729.000,0 98% 487.729.000,0
00 0 0

Pemeliharaan Peralatan

dan Mesin Lainnya o
297200000 29.600.000,00 100% 29.600.000,00

Pemeliharaan/Rehabilitasi

Gedung Kantor dan .

Bangunan Lainnya 498999400 49.850.000,00 100% 49.850.000,00
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PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN TEBO

Sosialisasi Standar Teknis

Penyediaan dan

Rehabilitasi Rumah kepada

Masyarakat/Sukarelawan

Tanggap Bencana (7)9'999'550'0

Koordinasi dan Sinkronisasi
Pengendalian
Pembangunan dan

Pengembangan Perumahan

o I o IIII

0,
599975990 62.069.255,00 89% 62.069.255,00
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PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN TEBO

Penyusunan dan/atau
Review serta Legalisasi
Rencana Pembangunan
dan Pengembangan
Kawasan Permukiman dan
Permukiman Kumuh
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PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN TEBO

Kerja Sama Perbaikan
Rumah Tidak Layak Huni 223.712.247, 189.337.934,0 189.337.934,0
Beserta PSU 0 0 0

Penyediaan Prasarana,
Sarana, dan Utilitas Umum
di Perumahan untuk
. - 10.583.001.7 9.995.913.494, 9.995.913.494
Menunjang Fungsi Hunian 13,00 00 00
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PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN TEBO

Koordinasi dan Sinkronisasi
Perencanaan Penggunaan

Tanah 187.098.791, 137.017.860,0

0

Sosialisasi, Komunikasi,

Informasi dan Edukasi (KIE)

Rawan Bencana

Kabupaten/Kota (Per Jenis I 16.156.600,00
Bencana)
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PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN TEBO

Pengendalian Operasi dan

Penyediaan Sarana

Prasarana Kesiapsiagaan

;2Lhu‘”:§2n?§2t°:”a 2.831.936.84 1.250.535.474, 44% 1.250.535.474
6,00 00 ,00

Penyediaan Logistik

Penyelamatan dan

Evakuasi Korban Bencana

Kabupaten/Kota 882.470.000, 334.200.000,0 97% 334.200.000,0

Penyediaan Gaji dan
Tunjangan ASN 1.950.946.22 1.879.374.028, 96% 1.879.374.028
7,00 00 ,00
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PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN TEBO

Pengadaan Pakaian Dinas
Beserta Atribut
Kelengkapannya

32.000.000,0
0

32.000.000,00

100%

32.000.000,00

Pendidikan dan Pelatihan
Pegawai Berdasarkan
Tugas dan Fungsi

Penyediaan Komponen
Instalasi Listrik/Penerangan 100%
Bangunan Kantor 7.000.000,00 7.000.000,00 ° 7.000.000,00
Penyediaan Peralatan dan
Perlengkapan Kantor

39'999'876’0 39.995.526,00 100% 39.995.526,00
Penyediaan Barang
Cetakan dan Penggandaan 5

419997830 41.990.000,00 100% 41.990.000,00
Penyediaan Bahan Bacaan
dan Peraturan Perundang- 5
undangan 15.0000000 14.950.000,00 100% 14.950.000,00
Fasilitasi Kunjungan Tamu

0/
290000000 29.000.000,00 100% 29.000.000,00
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PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN TEBO

Penyelenggaraan Rapat
Koordinasi dan Konsultasi
SKPD

Penyediaan Jasa Surat

164.937.400,
00

164.460.518,0
0

164.460.518,0
0

10/

Menyurat 35.000.000,0 74.933.000,00 100% 74.933.000,00
Penyediaan Jasa

Komunikasi, Sumber Daya

Air dan Listrik 329994110 24.210.085,00 3% 24.210.085,00
Penyediaan Jasa

Pelayanan Umum Kantor 114.835.251, 112.462.500,0 98% 112.462.500,0

00 0 0

Penyediaan Jasa
Pemeliharaan, Biaya
Pemeliharaan, Pajak, dan
Perizinan Kendaraan Dinas
Operasional atau Lapangan

140.432.000,
00

136.704.800,0
0
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136.704.800,0
0
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PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN TEBO

Pemeliharaan/Rehabilitasi

Sarana dan Prasarana

Gedung Kantor atau "

Bangunan Lainnya 26.994.0000 26.900.000,00 100% 26.900.000,00
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PEMERINTAH DAERAH

KABUPATEN TEBO

Pencegahan Kebakaran
dalam Daerah

1.727.550.00 1.727.501.200, 100% 1.727.501.200
Kabupaten/Kota 0,00 00 00
Pemadaman dan
Pengendalian Kebakaran
dalam Daerah
Kabupaten/Kota 111.600.000, 111.450.000,0 100% 111.450.000,0
00 0 0
Penyelamatan dan
Evakuasi Korban
Kebakaran dan Non 417000000 41.669.700,00 100% 41.669.700,00
Kebakaran
Penanganan Bahan
Berbahaya dan Beracun
Kebakaran dalam Daerah
Kabupaten/Kota 349000000 34.860.600,00 100% 34.860.600,00

Investigasi Kejadian
Kebakaran, meliputi
Penelitian dan Pengujian
Penyebab Kejadian
Kebakaran

15.000.000,0
0

14.980.800,00

100%

14.980.800,00
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PEMERINTAH DAERAH

KABUPATEN TEBO
Tingkat Peran
Indikator . Capaian gkat
. Tingkat AL
Kinerja . . s i Kinerja& | Daera
. an Target Kinerja o e Capaian Realisasi Kinerja o
K Urusan/Bidang Urusan/ Program L N Realisasi Capaian Kinerja N Realisasi h K
No. o | Pemerintahan Daerah dan | (Outcom Capa(;ar_HKll‘nerj;oI;:D = d;'l(llglgg:ran dan Anggaran RKPD Tahun Kllanerlj.a da_n RdKa;IDAr;gg;lr;n Anggara Pena | et
de Program/Kegiatan €e)/Kegiat pada fahun a ann 2021 calisasi Si¢ fahun nRPJMD | nggu .
RKPD 2021 Anggaran 2021
L sid RKPD (%) bl ng
(Output) Tahun Jawa
Tahun 221(%) | b
2020
9=8/7 x _ 11=10/5 x 1
5 6 7 8 100% 10=6+8 100% 12 3
1 2 3 4
Rp Rp

Penyediaan Gaji dan
Tunjangan ASN 2.316.570.08 2.299.722.467, 2.299.722.467
6,00 00 ,00

Pengadaan Pakaian Dinas
Beserta Atribut

Kelengkapannya 149.962.500, 149.262.300,0 100% 149.262.300,0
00 0 0

Sosialisasi Peraturan

Perundang-Undangan 0
102708000 9.998.800,00 o7 9.998.800,00

Penyediaan Komponen
Instalasi Listrik/Penerangan
Bangunan Kantor ;20000000 15.000.000,00 100% 15.000.000,00
Penyediaan Peralatan dan
Perlengkapan Kantor
Penyediaan Bahan Logistik
0,
Kantor (29979300 42.910.000,00 100% 42.910.000,00
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PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN TEBO

Penyediaan Barang
Cetakan dan Penggandaan o

174396260 17.439.336,00 100% 17.439.336,00
Penyediaan Bahan Bacaan
dan Peraturan Perundang- 100%
undangan 5.000.000,00 5.000.000,00 ° 5.000.000,00
Penyelenggaraan Rapat
Koordinasi dan Konsultasi 141.045.200, 141.017.767,0 100% 141.017.767,0
SKPD 00 0 0

Penyediaan Jasa Surat
0/
Menyurat 81 000.000,0 51.000.000,00 100% 51,000.000,00
Penyediaan Jasa
Komunikasi, Sumber Daya 0
Air dan Listrk 100000000 55.521.863,00 9% 55.521.863,00
Penyediaan Jasa
Pelayanan Umum Kantor 169.826.385, 164.014.400,0 97% 164.014.400,0
00 0 0
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PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN TEBO

Penyediaan Jasa
Pemeliharaan, Biaya
Pemeliharaan, Pajak, dan
Perizinan Kendaraan Dinas

Operasional atau Lapangan 302986000, 27604550 98% 297,604 5950
Pemeliharaan Peralatan
dan Mesin Lainnya o

229300000 22.850.000,00 100% 22.850.000,00

Pemeliharaan/Rehabilitasi
Gedung Kantor dan
Bangunan Lainnya
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PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN TEBO

Pencegahan Gangguan
Ketenteraman dan
Ketertiban Umum melalui
Deteksi Dini dan Cegah
Dini, Pembinaan dan
Penyuluhan, Pelaksanaan

Patroli, Pengamanan, dan 1.725.800.00 1.724.219.789, 1.724.219.789
Pengawalan 0,00 00 ,00
Penindakan atas Gangguan

Ketenteraman dan

Ketertiban Umum

Berdasarkan Perda dan

Perkada melalui Penertiban

dan Penanganan Unjuk (1)85.000.000, (1)53.183.449,0

Rasa dan Kerusuhan
Massa
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PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN TEBO

Penyediaan Gaji dan

Tunjangan ASN 2.816.571.26 2.800.217.806, 2.800.217.806
6,00 00 ,00

Pengadaan Pakaian Dinas

Beserta Atribut

Kelengkapannya

Penyediagn I_(omponen

'é”iﬁﬂﬁﬁ;ﬁ'ﬁ!ﬁi?”era"ga” 270000000 27.000.000,00 27.000.000,00
Penyediaan Peralatan dan

Perengiapan fantor (1)5'000'000’0 15.000.000,00 15.000.000,00
Penyediaan Bahan Logistik

Kantor 338.056.431 s 388.056.431 0 388.056.431 ,0
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PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN TEBO

Penyediaan Barang

Cetakan dan Penggandazn 33.963.0000 33.963.000,00 33.963.000,00
Penyediaan Bahan Bacaan

gﬁzaizr:;uran Pernden 4610000 14.451.000,00 14.451.000,00
Penye_lenggaraan Rapat .

g&gglnaSI dan Konsulas! 34'923-632'0 34.923.632,00 34.923.632,00

Pengadaan Mebel
30'000'000’0 30.000.000,00

Penyediaan Jasa Surat

Menyurat 1.500.000,00 1.500.000,00
Penyediaan Jasa

Komunikasi, Sumber Daya

Air dan Listrik 201828850 26.182.888,00
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PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN TEBO

Penyediaan Jasa
Pelayanan Umum Kantor 115.083.882, 102.428.065,0
00 0

Penyediaan Jasa
Pemeliharaan, Biaya
Pemeliharaan dan Pajak
Kendaraan Perorangan
Dinas atau Kendaraan
Dinas Jabatan

13.843.800,0

0 13.843.800,00

Penyediaan Jasa
Pemeliharaan, Biaya
Pemeliharaan, Pajak, dan
Perizinan Kendaraan Dinas

Operasional atau Lapangan 125.490.000, 1254900000

00

Pemeliharaan Peralatan
dan Mesin Lainnya
9.950.000,00 9.950.000,00

Pemeliharaan/Rehabilitasi
Gedung Kantor dan
Bangunan Lainnya 9.993.500,00 9.993.500,00
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PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN TEBO

Fasilitasi Pemberdayaan

Sosial KAT l 96.679.900,0 96.432.139,00 100% 96.432.139,00

0
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PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN TEBO

Penyediaan Permakanan
159.524.791, 159.416.391,0 159.416.391,0
00 0 0
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PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN TEBO

Penyediaan Alat Bantu

59.929.403,0
0

51.572.567,00

86%

51.572.567,00

Pemberian Layanan Data
dan Pengaduan

Pemberian Layanan
Rujukan

Pemberian Bimbingan
Sosial kepada Keluarga
Penyandang Masalah
Kesejahteraan Sosial
(PMKS) Lainnya Bukan
Korban HIV/AIDS dan
NAPZA

14.999.960,0
0

14.864.760,00
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99%

14.864.760,00
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PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN TEBO

Pendataan Fakir Miskin
ﬁiﬁﬂﬁi&?&iﬂ? 262258800 28.118.628,00 100% 28.118.628,00
P(_engelolaan Data Fakir
“K”éiku'?,iiﬁffftl peereh a4819500 44.500.546,00 9% 44.500.546,00
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PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN TEBO

Penanganan Khusus bagi
Kelompok Rentan
393824600 39.361.960,00 100% 39.361.960,00

Koordinasi, Sosialisasi dan
Pelaksanaan Taruna Siaga o
Bencana 33.000.0000 33.000.000,00 100% 33.000.000,00
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PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN TEBO

Pemeliharaan Taman
Makam Pahlawan Nasional 0
Kabupaten/Kota 062047720 64.010.006,00 7% 64.010.006,00

Evaluasi Kinerja Perangkat
0/
Daerah 30'167'931'0 20.081.450,00 100% 20.081.450,00

Penyediaan Gaji dan

Tunjangan ASN 2.611.387.09 2.597.195.067, 99% 2.597.195.067
1,00 00 ,00

Pelaksanaan

Penatausahaan dan 0

Pengujian/Verifikasi 296428640 88.426.200,00 9%% 88.426.200,00

Keuangan SKPD
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PEMERINTAH DAERAH

KABUPATEN TEBO
R:::is Tingkat Peran
Indikator . . Capaian gkat
K Urusan/Bidang Urusan/ P':::ngerraj?n c:ﬁal Target Kinerja Realisasi Capaian Kinerja g::)gali(::‘ L LG I;Z‘aigaa:; I)ahera K
No. o | Pemerintahan Daerah dan | (Outcom Capa(;ar_HKIl‘nerj;oI;: g = d;'l(llglgg:ran dan Anggaran RKPD Tahun Kllanerlj.a da_n RdKa;IDAr;gg;lr;n Anggara Pena | et
de Program/Kegiatan €e)/Kegiat pada fahun a ann 2021 calisasi Si¢ fahun nRPJMD | nggu .
RKPD 2021 Anggaran 2021
L sid RKPD (%) bl ng
(Output) T Tahun Jawa
ahun 221(%) | b
2020 (%)
9=8/7 x _ 11=10/5 x 1
5 6 7 8 100% 10=6+8 100% 12 3
1 2 3 4
K Rp K| R | K Rp K Rp K Rp K Rp K | Rp

Penatausahaan Barang
i Deersh pace SEED ;510000000 14.940.000,00 14.940.000,00

Pengadaan Pakaian Dinas
Beserta Atribut
Kelengkapannya R

Sosialisasi Peraturan

Perundang-Undangan 100%
2.850.000,00 2.850.000,00 ° 2.850.000,00

Penyediaan Komponen
Instalasi Listrik/Penerangan
Bangunan Kantor 4.986.000,00 4.877.000,00 4.877.000,00

98%

Penyediaan Peralatan dan
Perlengkapan Kantor

0,
23737020 22.342.000,00 100% 22.342.000,00
Penyediaan Bahan Logistik 99%
Kantor 33.399.509,0 32.988.725,00 ° 32.988.725,00
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PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN TEBO

Penyediaan Barang

Cetakan dan Penggandaan .
19.999.9000 18.201.600,00 1% 18.201.600,00
Penyediaan Bahan Bacaan
dan Peraturan Perundang- 84%
undangan 6.550.000,00 5.510.000,00 ° 5.510.000,00
Fasilitasi Kunjungan Tamu 100%
7.600.000,00 7.600.000,00 ° 7.600.000,00
Penyelenggaraan Rapat
gﬁ‘,’,rg'"as' dan Konsultasi 150.189.000, 150.112.623,0 100% 150.112.623,0
00 0 0

/e | || ||

Penyediaan Jasa

Komunikasi, Sumber Daya
Air dan Listrik 32'299'900'0 33.983.956,00 80% 33.983.956,00
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PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN TEBO

Penyediaan Jasa
Pelayanan Umum Kantor 135.940.792, 130.990.000,0 96% 130.990.000,0
00 0 0

Penyediaan Jasa
Pemeliharaan, Biaya
Pemeliharaan, Pajak, dan
Perizinan Kendaraan Dinas

Operasional atau Lapangan (1)6'876'000’0 5.654.000,00 4l 5.654.000,00

Pemeliharaan Peralatan
dan Mesin Lainnya

142.750.000, 141.883.154,0 99% 141.883.154,0
00 0 0
Pemeliharaan/Rehabilitasi
Gedung Kantor dan 0
Bangunan Lainnya (1)9'999'365’0 19.287.300,00 96% 19.287.300,00

Monitoring, Evaluasi dan
Pengendalian Kualitas

Pelayanan Publik dan Tata 100%
Laksana 9.248.000,00 9.248.000,00 ° 9.248.000,00
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PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN TEBO

Koordinasi dan Sinkronisasi

Pelaksanaan PUG

Kewenangan

Kabupaten/Kota 82'999'810'0 52.820.173,00 100% 52.820.173,00
Sosialisasi kebijakan

Pelaksanaan PUG

termasuk PPRG 174199560 17.059.949,00 98% 17.059.949,00
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PEMERINTAH DAERAH

KABUPATEN TEBO
Tingkat Peran
Indikator " Capaian gkat
. Tingkat AL
Kinerja . . s i Kinerja& | Daera
. an Target Kinerja o e Capaian Realisasi Kinerja o
K Urusan/Bidang Urusan/ Program L N Realisasi Capaian Kinerja N Realisasi h K
No. o | Pemerintahan Daerah dan | (Outcom Capa(;ar_HKll‘nerj;oI;:D = d;'l(llglgg:ran dan Anggaran RKPD Tahun Kllanerlj.a da_n RdKa;IDAr;gg;lr;n Anggara Pena | et
de Program/Kegiatan €e)/Kegiat pada fahun a ann 2021 calisasi Si¢ fahun nRPJMD | nggu .
RKPD 2021 Anggaran 2021
L sid RKPD (%) bl ng
(Output) T Tahun Jawa
ahun 221(%) | b
2020 (%)
9=8/7 x _ 11=10/5 x 1
5 6 7 8 100% 10=6+8 100% 12 3
1 2 3 4
K Rp K| R | K Rp K Rp K Rp K Rp K | Rp

Sosialisasi Peningkatan
Partisipasi Perempuan di

Bidang Politik, Hukum,
Sosial dan Ekonomi 100%

Peningkatan Kapasitas
Sumber Daya Lembaga
Penyedia Layanan
Pemberdayaan Perempuan

0,
Kewenangan 80'723'171'0 50.443.691,00 9% 50.443.691,00
Kabupaten/Kota
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PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN TEBO

Pengembangan Kegiatan

Masyarakat untuk

Peningkatan Kualitas

Keluarga Kewenangan 35.208.225,0 35.000.425,00 89% 35.000.425,00
Kabupaten/Kota
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PEMERINTAH DAERAH

KABUPATEN TEBO
Tingkat Peran
Indikator . Capaian gkat
. Tingkat AL
Kinerja . . s i Kinerja& | Daera
. an Target Kinerja o e Capaian Realisasi Kinerja o
K Urusan/Bidang Urusan/ Program L N Realisasi Capaian Kinerja N Realisasi h K
No. o | Pemerintahan Daerah dan | (Outcom Capa(;ar_HKll‘nerj;oI;:l:D = d;'l(l:[;lgg:ran dan Anggaran RKPD Tahun Kglerlj_a da_n R?(a:DA';gg.:';" Anggara Pena | et
de Program/Kegiatan €e)/Kegiat pada fahun a ann 2021 calisasi Si¢ fahun nRPJMD | nggu .
RKPD 2021 Anggaran 2021
<L sid RKPD (%) bl ng
(Output) T Tahun Jawa
ahun 221(%) | b
2020 (%)
9=8/7 x _ 11=10/5 x 1
5 6 7 8 100% 10=6+8 100% 12 3
1 2 3 4
K Rp K| R | K Rp K Rp K Rp K Rp K | Rp

Koordinasi dan Sinkronisasi

Pelembagaan Pemenuhan

Hak Anak Kewenangan 0

Kabupaten/Kota 88'370-488'0 18.224.188,00 89% 18.224.188,00

Penyediaan Layanan

Peningkatan Kualitas Hidup

Anak Kewenangan

Kabupaten/Kota 317694300 81.501.436,00 100% 81.501.436,00
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PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN TEBO

Penyediaan Infrastruktur

Lumbung Pangan 149.999.800,

Koordinasi dan Sinkronisasi
Penyediaan Infrastruktur
Logistik
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PEMERINTAH DAERAH

KABUPATEN TEBO
Tingkat Peran
Indikator " Capaian gkat
. Tingkat AL
Kinerja . . s i Kinerja& | Daera
. an Target Kinerja o e Capaian Realisasi Kinerja o
K Urusan/Bidang Urusan/ Program L N Realisasi Capaian Kinerja N Realisasi h K
No. o | Pemerintahan Daerah dan | (Outcom Capa(;ar_HKll‘nerj;oI;:D = d;'l(llglgg:ran dan Anggaran RKPD Tahun Kllanerlj.a da_n RdKa;IDAr;gg;lr;n Anggara Pena | et
de Program/Kegiatan €e)/Kegiat pada fahun a ann 2021 calisasi Si¢ fahun nRPJMD | nggu .
RKPD 2021 Anggaran 2021
L sid RKPD (%) bl ng
(Output) T Tahun Jawa
ahun 221(%) | b
2020 (%)
9=8/7 x _ 11=10/5 x 1
5 6 7 8 100% 10=6+8 100% 12 3
1 2 3 4
K Rp K| R | K Rp K Rp K Rp K Rp K | Rp

Penyediaan Informasi
Harga Pangan dan Neraca )
Bahan Makanan 24.999.9000 34.625.461,00 9% 34.625.461,00
Penyediaan Pangan
Berbasis Sumber Daya o
Lokal 25800000 39.201.500,00 85% 39.201.500,00
Pemantauan Stok, Pasokan
dan Harga Pangan 619%
8.298.000,00 5.028.000,00 ° 5.028.000,00
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PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN TEBO

Pengadaan Cadangan
Pangan Pemerintah
Kabupaten/Kota 10:600.0000 65.774.500,00 83% 65.774.500,00

Penyusunan dan
Penetapan Target

Konsumsi Pangan per
Kapita per Tahun 22099.9400 18.414.600,00 83% 18.414.600,00

Pemberdayaan Masyarakat
dalam Penganekaragaman

Konsumsi Pangan Berbasis
Sumber Daya Lokal 536.753.900, (2)07.427.800,0 84% 307.427.800,0
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PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN TEBO

Penyusunan, Pemutakhiran

dan Analisis Peta

Ketahanan dan Kerentanan 0

Pangan 257386840 23.898.186,00 93% 23.898.186,00

Sertifikasi Keamanan
Pangan Segar Asal
Tumbuhan Daerah
Kabupaten/Kota

0,
156406200 14.193.000,00 91% 14.193.000,00
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PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN TEBO

Penyediaan Sarana dan

Prasarana Pengujian Mutu

dan Keamanan Pangan

Segar Asal Tumbuhan

Daerah Kabupaten/Kota 240725000 20.325.000,00 20.325.000,00

Koordinasi dan Penyusunan

Laporan Capaian Kinerja

dan Ikhtisar Realisasi

Kinerja SKPD o1 8069590 41.678.743,00 41,678.743,00

Penyediaan Gaji dan

Tunjangan ASN 5.923.380.08 5.830.512.577, 98% 5.830.512.577
0,00 00 ,00

Pelaksanaan

Penatausahaan dan

Pengujian/Verifikasi (1) 30.846.000, (1) 20.166.000,0 99% (1)20.166.000,0

Keuangan SKPD
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PEMERINTAH DAERAH

KABUPATEN TEBO
Tingkat Peran
Indikator " Capaian gkat
. Tingkat AL
Kinerja . . s i Kinerja& | Daera
. an Target Kinerja o e Capaian Realisasi Kinerja o
K Urusan/Bidang Urusan/ Program L N Realisasi Capaian Kinerja N Realisasi h K
No. o | Pemerintahan Daerah dan | (Outcom Capa(;ar_HKll‘nerj;oI;:D = d;'l(llglgg:ran dan Anggaran RKPD Tahun Kllanerlj.a da_n RdKa;IDAr;gg;lr;n Anggara Pena | et
de Program/Kegiatan €e)/Kegiat pada fahun a ann 2021 calisasi Si¢ fahun nRPJMD | nggu .
RKPD 2021 Anggaran 2021
L sid RKPD (%) bl ng
(Output) T Tahun Jawa
ahun 221(%) | b
2020 (%)
9=8/7 x _ 11=10/5 x 1
5 6 7 8 100% 10=6+8 100% 12 3
1 2 3 4
K Rp K| R | K Rp K Rp K Rp K Rp K | Rp

Penatausahaan Barang
Milik Daerah pada SKPD 96
8.160.000,00 7.820.000,00 ° 7.820.000,00

Pengadaan Pakaian Dinas
Beserta Atribut
Kelengkapannya

Bimbingan Teknis
Implementasi Peraturan
Perundang-Undangan

Penyediaan Komponen
Instalasi Listrik/Penerangan
Bangunan Kantor 9.999.500,00 9.999.500,00 9.999.500,00

100%

Penyediaan Peralatan dan

Perlengkapan Kantor 100%
6.000.000,00 6.000.000,00 ° 6.000.000,00

Penyediaan Bahan Logistik 100%
Kantor 68.751.360,0 68.751.360,00 ° 68.751.360,00
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PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN TEBO

Penyediaan Barang
Cetakan dan Penggandaan

245998050 33.996.830,00 98% 33.996.830,00
Penyediaan Bahan Bacaan
gigaizr:r:uran Perindang: 16.984.8000 15.958.000,00 9% 15.958.000,00
Penye_lenggaraan Rapat .
S o oneutas 15846.0000 72.661.562,00 96% 72.661.562,00

/e | /| || ||

Penyediaan Jasa Surat

96%

BAB I GAMBARAN UMUM KONDISI DAERAH

Menyurat 2,620.000,00 2520.000,00 2,520.000,00
Penyediaan Jasa

Komunikasi, Sumber Daya

Air dan Listrik 87'499'718'0 58.376.157,00 86% 58.376.157,00
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PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN TEBO

Penyediaan Jasa
Pelayanan Umum Kantor 480.822.251, 473.460.000,0 98% 473.460.000,0
00 0 0

Penyediaan Jasa
Pemeliharaan, Biaya
Pemeliharaan, Pajak, dan

Perizinan Kendaraan Dinas
Operasional atau Lapangan 535.784.000, 461.008.769,0 86% 461.008.769,0

00 0 0

Pemeliharaan Peralatan
dan Mesin Lainnya

0,

;970.0000 11.040.000,00 92% 11.040.000,00
Pemeliharaan/Rehabilitasi
Gedung Kantor dan
Bangunan Lainnya
Pemeliharaan/Rehabilitasi
Sarana dan Prasarana
Pendukung Gedung Kantor
atau Bangunan Lainnya 34'508'540'0 24.508.540,00 100% 24.508.540,00
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PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN TEBO

Pengawasan Penggunaan

Sarana Pendukung

Pertanian sesuai dengan

Komoditas, Teknologi dan

Spesifik Lokasi 15.000.0000 14.441.400,00 96% 14.441.400,00
Pendampingan

Penggunaan Sarana 0

Pendukung Pertanian ;39993300 15.847.030,00 9%% 15.847.030,00
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PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN TEBO

Pengelolaan Lahan
Pertanian Pangan
Berkelanjutan/LP2B,
Kawasan Pertanian Pangan
Berkelanjutan/KP2B dan
Lahan Cadangan Pertanian
Pangan 239.513.500, 235.943.745,0 99% 235.943.745,0

Berkelanjutan/LCP2B 00 0 0

Koordinasi dan Sinkronisasi
Prasarana Pendukung
Pertanian lainnya

or029.4800 66.437.030,00 % 66.437.030,00

Pembangunan, Rehabilitasi
dan Pemeliharaan Jaringan
Irigasi Usaha Tani

1.067.332.00 795.122.900,0 75% 795.122.900,0
0,00 0 0
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PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN TEBO

Pembangunan, Rehabilitasi
dan Pemefiharaan Jalan 400,000.000, 398.910.000,0 100% 398.910.000,0
Usaha Tani
00 0 0
Pembangunan, Rehabilitasi
dan Pemeliharaan Balai
Penyuluh di Kecamatan
sefta sarana pendukungnya 1.350.000.00 1.308.216.000, 97% 1.308.216.000
0,00 00 ,00

BAB I GAMBARAN UMUM KONDISI DAERAH

Il-180



PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN TEBO

Pengendalian Organisme

Pengganggu Tumbuhan

(OPT) Tanaman Pangan,

Hortikultura, dan 0

Perkebunan 276401640 24.019.964,00 87% 24.019.964,00

Peningkatan Kapasitas
Kelembagaan Penyuluhan
Pertanian di Kecamatan
dan Desa

184.380.000, 181.644.600,0 99% 181.644.600,0
00 0 0

BAB Il GAMBARAN UMUM KONDISI DAERAH I1-181



PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN TEBO

Pengembangan Kapasitas

Kelembagaan Petani di

Kecamatan dan Desa 184.380.000, 181.644.600,0 99% 181.644.600,0
00 0 0

Penyediaan dan

Pemanfaatan Sarana dan

Prasarana Penyuluhan (1) (2)3.000.000, (1) 22.880.000,0 100% (1)22.880.000,0

Pertanian
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s DEMERINTAH DAERAH
&) KABUPATEN TEBO

Penyusunan dan
Penetapan RPPLH
Kabupaten/Kota 974576000 97.450.800,00 100% 97.450.800,00
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PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN TEBO

Koordinasi, Sinkronisasi,
dan Pelaksanaan
Pencegahan Pencemaran
Lingkungan Hidup
Dilaksanakan terhadap
Media Tanah, Air, Udara,
dan Laut

Pengelolaan Ruang
Terbuka Hijau (RTH)

113.561.800,
00

113.561.800,0
0

100%

113.561.800,0
0

00 0 0
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PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN TEBO

Koordinasi dan Sinkronisasi
Pengelolaan Limbah B3
dengan Pemerintah
Provinsi dalam Rangka
Pengangkutan,
Pemanfaatan, Pengolahan,
dan/atau Penimbunan

10.000.000,0
0

10.000.000,00

100%

10.000.000,00
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PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN TEBO

Fasilitasi Pemenuhan

Ketentuan dan Kewajiban

Izin Lingkungan dan/atau

Izin PPLH 14.448.784,00

Pengelolaan Pengaduan
Masyarakat terhadap PPLH
Kabupaten/Kota 36'510'000’0 36.510.000,00 100% 36.510.000,00
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PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN TEBO

Penanganan Sampah
dengan melakukan
Pemilahan, Pengumpulan,
Pengangkutan,
Pengolahan, dan
Pemrosesan Akhir Sampah
di TPA/TPST/SPA
Kabupaten/Kota

4.165.855.64
4,00

4.141.393.040,
00

99%

4.141.393.040
,00

Penyediaan Gaji dan
Tunjangan ASN 4.247.971.52 4.122.103.472, 97% 4.122.103.472
7,00 00 ,00
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PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN TEBO

Pengadaan Pakaian Dinas
Beserta Atribut
Kelengkapannya

Pendidikan dan Pelatihan
Pegawai Berdasarkan
Tugas dan Fungsi

11.533.600,0
0

10.705.700,00

93%

10.705.700,00

Penyediaan Komponen
Instalasi Listrik/Penerangan

Bangunan Kantor (1)9'998'250'0 19.998.250,00 100% 19.998.250,00
Penyediaan Bahan Logistik
0,
Kantor 30'489'894'0 50.488.430,00 100% 50.488.430,00
Penyediaan Barang
Cetakan dan Penggandaan o
262261000 36.226.100,00 100% 36.226.100,00
Penyediaan Bahan Bacaan
dan Peraturan Perundang- 100%
undangan 9.131.000,00 9.131.000,00 ° 9.131.000,00
Fasilitasi Kunjungan Tamu
0,
;20000000 15.000.000,00 100% 15.000.000,00
Penyelenggaraan Rapat
Kooraiasidan Konsitas 149,863,600, 149.863.600,0 100% 149.863.600,0
00 0 0
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PEMERINTAH DAERAH

KABUPATEN TEBO
R:::is Tingkat Peran
Indikator . . Capaian gkat
K Urusan/Bidang Urusan/ P':::ngerraj?n c:ﬁal Target Kinerja Realisasi Capaian Kinerja g::)gali(::‘ L LG I;Z‘aigaa:; I)ahera K
No. o | Pemerintahan Daerah dan | (Outcom Capa(;ar_HKIl‘nerj;oI;: g = d;'l(llglgg:ran dan Anggaran RKPD Tahun Kllanerlj.a da_n RdKa;IDAr;gg;lr;n Anggara Pena | et
de Program/Kegiatan €e)/Kegiat pada fahun a ann 2021 calisasi Si¢ fahun nRPJMD | nggu
RKPD 2021 Anggaran 2021
L sid RKPD (%) bl ng
(Output) Tahun Tahun Jawa
0
2020 2021 (%) b
9=8/7 x _ 11=10/5 x 1
5 6 7 8 100% 10=6+8 100% 12 3
1 2 3 4

Pengadaan Peralatan dan
Mesin Lainnya

4.978.000,00

4.748.450,00

Rp

95%

Rp

4.748.450,00

Penyediaan Jasa Surat

Menyurat 125.000.000, 125.000.000,0 100% 125.000.000,0
00 0 0

Penyediaan Jasa

Komunikasi, Sumber Daya 174.149.666, 166.262.391,0 95% 166.262.391,0

Air dan Listrik
00 0 0

Penyediaan Jasa

Pelayanan Umum Kantor 327.929.877, 326.656.980,0 100% 326.656.980,0
00 0 0
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PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN TEBO

Penyediaan Jasa
Pemeliharaan, Biaya
Pemeliharaan, Pajak, dan
Perizinan Kendaraan Dinas
Operasional atau Lapangan 559.600.000, (2)60.109.549,0 93% 360.109.549,0
Pemeliharaan Peralatan
dan Mesin Lainnya o
128000000 12.800.000,00 100% 12.800.000,00
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PEMERINTAH DAERAH

KABUPATEN TEBO
Tingkat Peran
Indikator . Capaian gkat
. Tingkat AL
Kinerja . . s i Kinerja& | Daera
. an Target Kinerja o e Capaian Realisasi Kinerja o
K Urusan/Bidang Urusan/ Program L N Realisasi Capaian Kinerja N Realisasi h K
No. o | Pemerintahan Daerah dan | (Outcom Capa(;ar_HKll‘nerj;oI;:D = d;'l(ll;\[;lgg:ran dan Anggaran RKPD Tahun Kllanerlj.a da_n RdKa:DAr;gg;r;n Anggara Pena | et
de Program/Kegiatan €e)/Kegiat pada fahun a ann 2021 calisasi Si¢ fahun nRPJMD | nggu .
RKPD 2021 Anggaran 2021
L sid RKPD (%) bl ng
(Output) Tahun Jawa
Tahun 2020(% | b
2020
9=8/7 x _ 11=10/5 x 1
5 6 7 8 100% 10=6+8 100% 12 3
1 2 3 4
K Rp K| R | K Rp K Rp K Rp K Rp K | Rp
p
Penyediaan Sarana dan
Prasarana Pengujian
gg:ﬁ;ﬁo’fendaraa” 145.980.000, 144.444.035,0 99% 144.444.035,0
00 0 0

Penataan Manajemen dan

Rekayasa Lalu Lintas Untuk

Jaringan Jalan

Kabupaten/Kota (1) 82.260.000, (1) 52.260.000,0 (1) 52.260.000,0
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PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN TEBO

Koordinasi dan Sinkronisasi
Pengawasan Pelaksanaan
Izin Penyelenggaraan
Angkutan Orang dalam
Trayek Kewenangan
Kabupaten/Kota

100.320.000,
00

100.320.000,0
0

100%

100.320.000,0
0
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PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN TEBO

Pencatatan,

Penatausahaan dan

Penerbitan Dokumen atas

Pendaftaran Penduduk 136.600.000, 135.850.000,0 99% 135.850.000,0
00 0 0

Peningkatan Pelayanan

Pendaftaran Penduduk 201.500.000, 184.866.500,0 92% 184.866.500,0
00 0 0

Sosialisasi Pendaftaran
Penduduk

Peningkatan dalam
Pelayanan Pencatatan Sipil

0/

Sosialisasi terkait
Pencatatan Sipil
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sl PEMERINTAH DAERAH
i) KABUPATEN TEBO

Kerjasama Pemanfaatan
Data Kependudukan

I
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PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN TEBO

Penyusunan Profil Data
Perkembangan dan
Proyeksi Kependudukan
serta Kebutuhan yang lain
;20000000 15.000.000,00 15.000.000,00

Koordinasi dan Penyusunan
Dokumen RKA-SKPD
1.000.000,00 1.000.000,00 1.000.000,00

Penyediaan Gaji dan

Tunjangan ASN 2.029.066.10 2.015.824.452, 99% 2.015.824.452
7,00 00 ,00

Pelaksanaan

Penatausahaan dan 0

Pengujian/Veriikasi 36.508.0000 79.470.000,00 82% 79.470.000,00

Keuangan SKPD
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PEMERINTAH DAERAH

KABUPATEN TEBO
Tingkat Peran
Indikator " Capaian gkat
. Tingkat AL
Kinerja . . s i Kinerja& | Daera
. an Target Kinerja o e Capaian Realisasi Kinerja o
K Urusan/Bidang Urusan/ Program L N Realisasi Capaian Kinerja N Realisasi h K
No. o | Pemerintahan Daerah dan | (Outcom Capa(;ar_HKll‘nerj;oI;:D = d;'l(llglgg:ran dan Anggaran RKPD Tahun Kllanerlj.a da_n RdKa;IDAr;gg;lr;n Anggara Pena | et
de Program/Kegiatan €e)/Kegiat pada fahun a ann 2021 calisasi Si¢ fahun nRPJMD | nggu
RKPD 2021 Anggaran 2021
L sid RKPD (%) bl ng
(Output) T Tahun Jawa
ahun 221(%) | b
2020 (%)
9=8/7 x _ 11=10/5 x 1
5 6 7 8 100% 10=6+8 100% 12 3
1 2 3 4
K Rp K| R | K Rp K Rp K Rp K Rp K | Rp

Penatausahaan Barang
i Deersh pace SEED ;39200000 13.920.000,00 13.920.000,00

Moqitqring, lEvalIuasi, dan .

Peniaan e Pegana (1)6'500'000’0 15.500.000,00 et 15.500.000,00
Pendidikan dan Pelatihan

Pegawai Berdasarkan

Tugas dan Fungsi

Sosialisasi Peraturan

Perundensrdengen 136105000 65.610.500,00 8%% 65.610.500,00
Bimbingan Tgknis

gfbiﬂ:ﬁ;aﬂrig:;;ﬁn 86'160'000'0 3.812.000,00 2% 3.812.000,00
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PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN TEBO

Penyediaan Komponen

Instalasi Listrik/Penerangan 97%

Bangunan Kantor 4.995.000,00 4.865.000,00 ° 4.865.000,00

Penyediaan Peralatan dan

Perlengkapan Kantor 572.598.200, 5217317250 91% 521.731.725,0
00 0 0

Penyediaan Bahan Logistik

Kantor 119.491.285, 109.881.525,0 92% 109.881.525,0
00 0 0

Penyediaan Barang

Cetakan dan Penggandaan o
234165000 23.416.500,00 100% 23.416.500,00

Penyediaan Bahan Bacaan

dan Peraturan Perundang- o

undangan 120000000 12.000.000,00 100% 12,000.000,00

Fasilitasi Kunjungan Tamu 100%
2.100.000,00 2.100.000,00 ° 2.100.000,00

Penyelenggaraan Rapat

Koorainasi dan Konsitasi 645.776.900, 504.000.826,0 92% 504.000.826,0
00 0 0

Dukungan Pelaksanaan

Sistem Pemerintahan

Berbasis Elektronik pada 100%

SKPD 2.700.000,00 2.700.000,00 ° 2.700.000,00
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PEMERINTAH DAERAH

KABUPATEN TEBO
Tingkat Peran
Indikator " Capaian gkat
. Tingkat AL
Kinerja . . s i Kinerja& | Daera
. an Target Kinerja o e Capaian Realisasi Kinerja o
K Urusan/Bidang Urusan/ Program L N Realisasi Capaian Kinerja N Realisasi h K
No. o | Pemerintahan Daerah dan | (Outcom Capa(;ar_HKll‘nerj;oI;:D = d;'l(llglgg:ran dan Anggaran RKPD Tahun Kllanerlj.a da_n RdKa;IDAr;gg;lr;n Anggara Pena | et
de Program/Kegiatan €e)/Kegiat pada fahun a ann 2021 calisasi Si¢ fahun nRPJMD | nggu .
RKPD 2021 Anggaran 2021
L sid RKPD (%) bl ng
(Output) T Tahun Jawa
ahun 221(%) | b
2020 (%)
9=8/7 x _ 11=10/5 x 1
5 6 7 8 100% 10=6+8 100% 12 3
1 2 3 4
K Rp K| R | K Rp K Rp K Rp K Rp K | Rp

Penyediaan Jasa Surat 100%
Menyurat 4.080.000,00 4.080.000,00 ° 4.080.000,00
Penyediaan Jasa

Komunikasi, Sumber Daya
Air dan Listrik 120.071.381, 105.626.559,0 88% 105.626.559,0

00 0 0

Penyediaan Jasa

Pelayanan Umum Kantor 188.867.696, 170.150.750,0 90% 170.150.750,0

00 0 0
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PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN TEBO

Penyediaan Jasa
Pemeliharaan, Biaya
Pemeliharaan, Pajak, dan
Perizinan Kendaraan Dinas
Operasional atau Lapangan

135.320.000,
00

96.263.747,00

1%

96.263.747,00

Pemeliharaan Mebel

Pembentukan,
Penghapusan,
Penggabungan, dan
Perubahan Status Desa

330.264.400,
00

328.318.662,0
0

BAB I GAMBARAN UMUM KONDISI DAERAH

99%

328.318.662,0
0
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PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN TEBO

Fasil_itgsi Pe_nyelenggaraan

ey Femeran (1999500 49.999.540,00 100% 49.999.540,00
Pembinaan Peningkatan

g:%a:rlitr?tz:%a;:;ur 37'999'640’0 47.999.640,00 100% 47.999.640,00
Evaluasi dan Pengawasan

peratuan Desa 39'991'250’0 39.991.250,00 100% 39.991.250,00
Pembinaan dan

Pemberdayaan BlIJM Desa

o Do e 26.984.0000 26.979.600,00 100% 26.979.600,00
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PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN TEBO
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PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN TEBO

Fasilitasi Penataan,
Pemberdayaan dan
Pendayagunaan
Kelembagaan Lembaga
Kemasyarakatan
Desa/Kelurahan (RT, RW,
PKK, Posyandu, LPM, dan
Karang Taruna), Lembaga
Adat Desa/Kelurahan dan
Masyarakat Hukum Adat

349.999.842,

349.944.490,0
0

100%

349.944.490,0
0

Peningkatan Kapasitas
Kelembagaan Lembaga
Kemasyarakatan
Desa/Kelurahan (RT, RW,
PKK, Posyandu, LPM, dan
Karang Taruna), Lembaga
Adat Desa/Kelurahan dan
Masyarakat Hukum Adat

1.347.454.96
8,00

1.072.098.584,
00

80%

1.072.098.584
,00

Fasilitasi Pemerintah Desa
dalam Pemanfaatan
Teknologi Tepat Guna

149.934.400,
00

149.922.028,0
0

100%

149.922.028,0
0
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PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN TEBO

Koordinasi dan Penyusunan
Dokumen RKA-SKPD

0,
56'621 6000 25.530.000,00 96% 25.530.000,00
Evaluasi Kinerja Perangkat
Daerah 244.519.000, 239.769.000,0 98% 239.769.000,0
00 0 0

Penyediaan Gaji dan
Tunjangan ASN 2.018.545.90 1.963.234.379, 97% 1.963.234.379
7,00 00 ,00

Sosialisasi Peraturan

Perundang-Undangan 19.956.2000 19.956.200,00 100% 19.956.200,00
Bimbingan Tgknis

Lﬂ?ﬂi"&:ﬂ;aﬂﬁifﬁéi?” 19.856.0000 19.856.000,00 100% 19.856.000,00
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PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN TEBO

Penyediaan Komponen
Instalasi Listrik/Penerangan 100%
Bangunan Kantor 4.998.000,00 4.998.000,00 ° 4.998.000,00
Penyediaan Bahan Logistik
10/

Kantor 25.016.1240 25.016.124,00 100% 25.016.124,00
Penyediaan Barang
Cetakan dan Penggandaan )

89'999‘958’0 19.976.265,00 100% 19.976.265,00
Penyediaan Bahan Bacaan
dan Peraturan Perundang- 0
undangan 149950000 11.515.000,00 7% 11,515.000,00
Penyelenggaraan Rapat
gﬁ‘l’,rg'"as' dan Konsultasi 164.997.200, 161.601.765,0 98% 161.601.765,0

00 0 0

Penyediaan Jasa
Komunikasi, Sumber Daya
Air dan Listrik

41.999.517,0
0

35.054.807,00
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83%

35.054.807,00
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PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN TEBO

Penyediaan Jasa
Pelayanan Umum Kantor

Penyediaan Jasa
Pemeliharaan, Biaya
Pemeliharaan, Pajak, dan
Perizinan Kendaraan Dinas
Operasional atau Lapangan

375.701.348,
00

104.832.000,
00

348.955.260,0
0

82.821.285,00

79%

348.955.260,0
0

82.821.285,00

Pemeliharaan Peralatan
dan Mesin Lainnya

4.990.000,00

4.990.000,00

100%

4.990.000,00

Pemeliharaan/Rehabilitasi
Sarana dan Prasarana
Gedung Kantor atau
Bangunan Lainnya

29.952.000,0
0
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29.952.000,00

100%

29.952.000,00
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PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN TEBO

Monitoring Opini dan

1 1 H 0,
Aspirasi Publik 34.988.000,0 23.958.500,00 96% 23.958.500,00
Pengelolaan Media
Komunikasi Publik 797.717.200, 791.821.200,0 99% 791.821.200,0
0 0 0

Pelayanan Informasi Publik
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PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN TEBO

Penguatan Kapasitas
Sumber Daya Komunkas 164.897.311, 164.866.396,0 100% 164.866.396,0
0 0 0

Pendaftaran Nama Domain
Pemerintah
Kabupaten/Kota

0,
636592000 62.978.578,00 89% 62.978.578,00
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PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN TEBO

Penatalaksanaan dan
Pengawasan Nama Domain
dan Sub Domain dalam
Penyelenggaraan
Pemerintahan Daerah

Kabupaten/Kota 126.315.300, 1212256000 96% 121225000

Penatalaksanaan dan

Pengawasan e- government

dalam Penyelenggaraan

Pemerintahan Daerah

Kabupaten/Kota 114.946.800, 113.630.200,0 99% 113.630.200,0
00 0 0

Pengelolaan Pusat Data

Pemerintahan Daerah 166.050.000, 164.940.000,0 99% 164.940.000,0
00 0 0

Penyelenggaraan Sistem

Komunikasi Intra

Pemerintah Daerah 389.700.000, 305.468.902,8 86% 305.468.902,8

BAB Il GAMBARAN UMUM KONDISI DAERAH Il -208



PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN TEBO

Pengembangan Aplikasi

dan Proses Bisnis

Pemerln@han Berbasis 145,341,850, 143.445.800,0 143.445.800,0
Elektronik 0 0 0

Penyediaan Gaji dan
Tunjangan ASN 2.656.000.20 2.630.406.101, 2.630.406.101
4,00 00 ,00

Pelaksanaan

Penatausahaan dan
Pengujian/Verifikasi 149.134.000, 149.130.000,0 149.130.000,0

Keuangan SKPD 00 0 0

Pendidikan dan Pelatihan
Pegawai Berdasarkan
Tugas dan Fungsi
Sosialisasi Peraturan
Perundang-Undangan

99%

5.340.000,00 5.300.000,00 5.300.000,00
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PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN TEBO

Penyediaan Komponen
Instalasi Listrik/Penerangan 95%
Bangunan Kantor 2.786.100,00 2.645.100,00 ° 2.645.100,00
Penyediaan Bahan Logistik
10/

Kantor 24.9908120 24.941544,00 100% 24.941.544,00
Penyediaan Barang
Cetakan dan Penggandaan )

150000000 15.000.000,00 100% 15.000.000,00
Penyediaan Bahan Bacaan
dan Peraturan Perundang- 0
undangan 10,000,000 8.942.000,00 89% 8.942.000,00
Fasilitasi Kunjungan Tamu 100%

5.986.000,00 5.972.000,00 ° 5.972.000,00
Penyelenggaraan Rapat
g&‘,’,rg'"as' dan Konsultasi 105.044.600, 105.016.490,0 100% 105.016.490,0

00 0 0

Penyediaan Jasa Surat
Menyurat

4.000.000,00

4.000.000,00

BAB I GAMBARAN UMUM KONDISI DAERAH

100%

4.000.000,00
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PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN TEBO

Penyediaan Jasa

Komunikasi, Sumber Daya
Air dan Listrik 349.138.000, 347.704.886,0 100% 347.704.886,0

00 0 0

Penyediaan Jasa

Pelayanan Umum Kantor 31341.330,0

0

98%

30.632.000,00 30.632.000,00

Penyediaan Jasa
Pemeliharaan, Biaya
Pemeliharaan, Pajak, dan
Perizinan Kendaraan Dinas

Operasional atau Lapangan 103.892.000, 100.587.391,0 97% 100.587.391,0
00 0 0
Pemeliharaan Peralatan
dan Mesin Lainnya 87%
9.980.000,00 8.700.000,00 ’ 8.700.000,00

Pemeliharaan/Rehabilitasi
Gedung Kantor dan
Bangunan Lainnya
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a8 PEMERINTAH DAERAH
{3 KABUPATEN TEBO

Koordinasi dan Sinkronisasi

Pengumpulan, Pengolahan,

Analisis dan Diseminasi

Data Statistik Sektoral 13:996.0000 18.370.400,00
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PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN TEBO

Penetapan Kebijakan Tata
Kelola Keamanan Informasi
dan Jaring Komunikasi
Sandi Pemerintah Daerah
Kabupaten/Kota

9.995.200,00

9.676.400,00

97%

9.676.400,00

Pelaksanaan Analisis
Kebutuhan dan
Pengelolaan Sumber Daya
Keamanan Informasi
Pemerintah Daerah
Kabupaten/Kota

9.999.200,00

9.999.200,00
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s DEMERINTAH DAERAH

alt

&7 KABUPATEN TEBO
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PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN TEBO

Pengawasan Kekuatan,
Kesehatan, Kemandirian,
Ketangguhan, serta
Akuntabilitas Koperasi
Kewenangan 8.265.424,00 5.317.000,00
Kabupaten/Kota

64% 5.317.000,00

Pemeriksaan Kepatuhan
Koperasi terhadap
Peraturan Perundang-
Undangan Kewenangan

K K 80%
abupaten/Kota 8.000.000,00 6.394.000,00

6.394.000,00
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PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN TEBO

Penghargaan Kesehatan

KSP/USP Koperasi

Kewenangan

Kabupaten/Kota ;20000000 12.000.000,00 96% 12.000.000,00

Fasilitasi Usaha Mikro

Menjadi Usaha Kecil dalam

Pengembangan Produksi

dan Pengolahan,

Pemasaran, SDM, serta 14.999.9280 14.499.000,00 7% 14.499.000,00
Desain dan Teknologi
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#ax  PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN TEBO

Penyediaan Peta Potensi
dan Peluang Usaha
Kabupaten/Kota 399994850 34.954.485,00 87% 34.954.485,00
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PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN TEBO

Pelaksanaan Kegiatan
Promosi Penanaman Modal
Daerah Kabupaten/Kota

Penyediaan Pelayanan
Terpadu Perizinan dan
Nonperizinan berbasis
Sistem Pelayanan Perizinan
Berusaha Terintegrasi
secara Elektronik

0,

69.999.960,0
0

69.992.900,00
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69.992.900,00
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PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN TEBO

Pemantauan Pemenuhan
Komitmen Perizinan dan
Non Perizinan Penanaman

100%
Modal 8.265.400,00 8.240.300,00 8.240.300,00
Penyediaan Layanan
Konsultasi dan Pengelolaan
Pengaduan Masyarakat
terhadap Pelayanan
Terpadu Perizinan dan Non (1)5'417'412'0 15,417 412,00 100% 15.417412,00

Perizinan
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PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN TEBO

Koordinasi dan Sinkronisasi
Pemantauan Pelaksanaan
Penanaman Modal "
(33000000 29.802.869,00 62% 29.802.869,00
Koordinasi dan Sinkronisasi
Pembinaan Pelaksanaan
Penanaman Modal 201.221.955, 155.342.155,0 % 155.342.155,0
00 0 0
Koordinasi dan Sinkronisasi
Pengawasan Pelaksanaan
Penanaman Modal 0
26,600,000 48.900.000,00 S1% 48.900.000,00
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PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN TEBO

Pengolahan, Penyajian dan
Pemanfaatan Data dan
Informasi Perizinan dan
Non Perizinan Berbasis
Sistem Pelayanan Perizinan "
Berusaha Terintegrasi 82133180 82.065.500,00 100% 82.065.500,00
secara Elektronik

Penyediaan Gaji dan

Tunjangan ASN 2.177.259.42 2.154.166.601, 99% 2.154.166.601
8,00 00 00

Pendidikan dan Pelatihan

Pegawai Berdasarkan

Tugas dan Fungsi
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PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN TEBO

Penyediaan Komponen
Instalasi Listrik/Penerangan

0,
Bangunan Kantor 3.000.000,00 3.000.000,00 100% 3.000.000,00
Penyediaan Peralatan dan
Perlengkapan Kantor 409.370.000, 387.266.000,0 95% 387.266.000,0
00 0 0
Penyediaan Bahan Logistik
0,
Kantor 67178620 36.549.500,00 100% 36.549.500,00
Penyediaan Barang
Cetakan dan Penggandaan )
27.999.966.0 27.999.966,00 100% 27.999.966,00
Penyediaan Bahan Bacaan
dan Peraturan Perundang- 0
undangan 127640000 7510.000,00 50% 7.510.000,00
Penyelenggaraan Rapat
gﬁ‘l’,rg'"as' dan Konsulasi 135.995.400, 135.994.050,0 100% 135.994.050,0
00 0 0

Penyediaan Jasa Surat

10/
Menyurat (1)3.000.000,0 13.000.000,00 100% 13.000.000,00
Penyediaan Jasa
Komunikasi, Sumber Daya 0
Air dan Listrik 05.996.8260 55.512.983,00 8% 55.512.983,00
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PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN TEBO

Penyediaan Jasa
Pelayanan Umum Kantor 126.007.393, 123.765.700,0 98% 123.765.700,0
00 0 0

Penyediaan Jasa
Pemeliharaan, Biaya
Pemeliharaan dan Pajak
Kendaraan Perorangan
Dinas atau Kendaraan
Dinas Jabatan

Penyediaan Jasa
Pemeliharaan, Biaya
Pemeliharaan, Pajak, dan
Perizinan Kendaraan Dinas

Operasional atau Lapangan 82'992'000'0 75.190.500,00 91% 75.190.500,00
Pemeliharaan/Rehabilitasi

Gedung Kantor dan

Bangunan Lainnya 120000000 12.000.000,00 100% 12.000.000,00
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PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN TEBO

Koordinasi, Sinkronisasi

dan Penyelenggaraan

Peningkatan Kapasitas

Daya Saing Pemuda 112.924.900, 112.924.500,0 100% 1129245000
por 00 0 0
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PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN TEBO

Koordinasi, Sinkronisasi
dan Penyelenggaraan
Peningkatan Kapasitas
Daya Saing Wira Usaha 123.341.400, 123.139.200,0 100% 123.139.200,0
Pemula
00 0 0
Peningkatan
Kepemimpinan,
Kepeloporan dan
Kesukarelawanan Pemuda 331.878.300, (2)89.771.100,0 85% 389.771.100,0
Penyelenggaraan Seleksi
dan Pelatihan Pasukan
Pengibar Bendera (7)84.449.930, 560.971 .868,0 100% (7)60.971 .868,0
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PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN TEBO

Koordinasi, Sinkronisasi
dan Pelaksanaan
Pembentukan dan

Pengembangan Pusat
Pembinaan dan Pelatihan
Olahraga serta Sekolah
Olahraga yang
diselenggarakan oleh
Masyarakat dan Dunia
Usaha

Koordinasi, Sinkronisasi
dan Pelaksanaan
Pemberdayaan
Perkumpulan Olahraga dan
Penyelenggaraan Kompetisi
oleh Satuan Pendidikan
Dasar

75.000.000,0
0

75.000.000,00
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PEMERINTAH DAERAH

KABUPATEN TEBO
R:::is Tingkat Peran
Indikator . . Capaian gkat
K Urusan/Bidang Urusan/ P':::ngerraj?n c:ﬁal Ve C e Realisasi Capaian Kinerja g::)gali(::‘ sl e I;Z‘aigaa:; I)ahera K
No. o | Pemerintahan Daerah dan | (Outcom Capa(;ar_HKll‘nerj;oI;:D = d;'l(llglgg:ran dan Anggaran RKPD Tahun Kllanerlj.a da_n RdKa;IDAr;gg;lr;n Anggara Pena | et
de Program/Kegiatan €e)/Kegiat pada fahun a ann 2021 calisasi Si¢ fahun nRPJMD | nggu
RKPD 2021 Anggaran 2021
L sid RKPD (%) bl ng
(Output) Tahun Jawa
Tahun 2020(% | b
2020
9=8/7 x _ 11=10/5 x 1
5 6 7 8 100% 10=6+8 100% 12 3
1 2 3 4
K Rp K| R | K Rp K Rp K Rp K Rp K | Rp
p
Koordinasi, Sinkronisasi
dan Pelaksanaan
gf:sy:gsg%lsaa,:;gaada" 344.820.402, 344.589.300,0 100% 344.589.300,0
Kabupaten/Kota 00 0 0

Penyelenggaraan

Kejuaraan Olahraga Multi

Event dan Single Event

Tingkat Kabupaten/Kota 838.060.000, 828.058.800,0 100% 828.058.800,0
Partisipasi dan

Keikutsertaan dalam

Penyelenggaraan 859.850.000, 829.483.200,0 100% 829.483.200,0
Kejuaraan

Koordinasi dan Sinkronisasi
Penyediaan Data dan
Informasi Sektoral Olahraga

45.000.000,0
0

44.906.600,00
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PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN TEBO

Standardisasi Organisasi
Keolahragaan

1.000.000.00
0,00

1.000.000.000,
00

1.000.000.000

Penyelenggaraan,

Pengembangan dan

Pemasalan Festival dan

Olahraga Rekreasi 85'000'000'0 64.990.000,00 100% £4.990.000,00
Pemanfaatan Olahraga

Tradisional dalam 5

Masyarakat 042800000 54.280.000,00 100% 54.280.000,00
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PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN TEBO

Penyelenggaraan Kegiatan
Kepramukaan Tingkat 350.000.000, 350.000.000,0 350.000.000,0
Daerah 0 0 0

Penyediaan Gaji dan

Tunjangan ASN 1.997.854.44 1.961.286.408, 98% 1.961.286.408
3,00 00 ,00

Pelaksanaan

Penatausahaan dan

Pengujian/Verifikasi (1)89.890.000, (1)09.890.000,0 100% (1)09.890.000,0

Keuangan SKPD

Penatausahaan Barang
Milik Daerah pada SKPD 24.240.000.0 100%
. . A (]

24.240.000,00 24.240.000,00
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PEMERINTAH DAERAH

KABUPATEN TEBO

Pengadaan Pakaian Dinas

Beserta Atribut o

Kelengkapannya 27,000,000 27.000.000,00 100% 27.000.000,00
Pendidikan dan Pelatihan

Pegawai Berdasarkan

Tugas dan Fungsi -

Bimbingan Teknis

Implementasi Peraturan

Perundang-Undangan 34'929'600'0 44.894.200,00 100% 44.894.200,00

Penyediaan Komponen
Instalasi Listrik/Penerangan

Bangunan Kantor 250080000 25.068.000,00 100% 25.068.000,00

Penyediaan Peralatan dan

Perlengkapan Kantor 128.073.385, 127.899.640,0 100% 127.899.640,0
00 0 0

Penyediaan Barang

Cetakan dan Penggandaan 113550200, 1134206000 100% 1134206000

BAB I GAMBARAN UMUM KONDISI DAERAH

Il-230



PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN TEBO

Penyediaan Bahan Bacaan
dan Peraturan Perundang- o
undangan 192000000 19.200.000,00 100% 19.200.000,00
Fasilitasi Kunjungan Tamu
0/

16.940.0000 18.940.000,00 100% 18.940.000,00
Penyelenggaraan Rapat
Koorainasidan Konsitasi 160,025,000, 150.025.000,0 100% 150.025.000,0

0 0 0

Pengadaan Mebel
0,
185874760 78.274.374,00 100% 78.274.374,00

Penyediaan Jasa Surat
0/
Menyurat 39'410'000'0 39.410.000,00 100% 39.410.000,00
Penyediaan Jasa
Komunikasi, Sumber Daya
A dan Listrik 30'704'100'0 58.399.804,00 2% 58.399.804,00
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PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN TEBO

Penyediaan Jasa
Pelayanan Umum Kantor 168.447.654, 168.447.654,0 100% 168.447.654,0
00 0 0

Penyediaan Jasa
Pemeliharaan, Biaya
Pemeliharaan, Pajak, dan
Perizinan Kendaraan Dinas

Operasional atau Lapangan 222.485.400, 215.579.740,0 97% 215579.740,0

00 0 0

Pemeliharaan/Rehabilitasi
Gedung Kantor dan

Bangunan Lainnya 89.511.150,0

0

89.511.150,00 100% 89.511.150,00

Pemeliharaan/Rehabilitasi
Sarana dan Prasarana
Pendukung Gedung Kantor

atau Bangunan Lainnya 32-126-4009 100%

52.056.400,00 52.056.400,00
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PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN TEBO

Pengembangan Destinasi
Pariwisata Kabupaten/Kota o
39'999'890’0 49.999.890,00 100% 49.999.890,00
Pengadaan/Pemeliharaan/
Rehabilitasi Sarana dan
Prasarana dalam
Pengelolaan Destinasi
Pariwisata Kabupaten/Kota é 86.245.493, [1) 56.203.650,0 100% (1) 56.203.650,0
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PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN TEBO

Penguatan Promosi melalui
Media Cetak, Elektronik,
dan Media Lainnya Baik
Dalam dan Luar Negeri 499997510 49.999.751,00 100% 49.999.751,00
Fasilitasi Kegiatan
Pemasaran Pariwisata Baik
Dalam dan Luar Negeri
Pariwisata Kabupaten/Kota 531 .767.943, (1) 71.756.050,0 85% (1) 71.756.050,0
Peningkatan Kerja Sama
dan Kemitraan Pariwisata
Dalam dan Luar Negeri o
20023.9950 50.015.595,00 100% 50.015.595,00
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PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN TEBO

Pengembangan

Kompetensi SDM

Pariwisata dan Ekonomi 0

Kreaif Tingkat Dasar 294918900 39.209.900,00 9%% 39.209.900,00
Peningkatan Peran Serta

Masyarakat dalam

Pengembangan Kemitraan

Pariwisata 050323670 55.024.573,00 100% 55.024.573,00
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PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN TEBO

Pengembangan

Perpustakaan di Tingkat

Daerah Kabupaten/Kota 339.512.200, 527.142.100,0 99% (2)27.142.100,0
Pengelolaan dan

Pengembangan Bahan 5

Pustaka 200000000 50.000.000,00 100% 50.000.000,00
Sosiaisasi Budaya Baca

dan Literasi pada Satuan

Pendidikan Dasar dan 100%

Pendidikan Khusus serta 9.820.000,00 9.820.000,00 ° 9.820.000,00
Masyarakat
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PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN TEBO

Penyediaan Gaji dan

Tunjangan ASN 1.923.392.89 1.892.915.080, 98% 1.892.915.080
5,00 00 ,00

Pendataan dan Pengolahan

Administrasi Kepegawaian

Penyediaan Komponen
Instalasi Listrik/Penerangan
Bangunan Kantor ;0,000.0000 10.000.000,00 100% 10.000.000,00
Penyediaan Bahan Logistik
10/
Kantor 350168000 35.016.800,00 100% 35.016.800,00
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PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN TEBO

Penyediaan Bahan Bacaan
dan Peraturan Perundang-

100%
undangan 7.296.000,00 7.296.000,00 7.296.000,00
Penyelenggaraan Rapat
Koordinasi dan Konsultasi 115.000.000, 114.999.320,0 100% 114.999.320,0
SKPD I 0 0

Penyediaan Jasa Surat 100%

Menyurat 4,000.000,00 4,000.000,00 b 4.000.000,00

Penyediaan Jasa

Komunikasi, Sumber Daya

Air dan Listrik (2)9'999-248'0 29.999.248,00 100% 29.999.248,00

Penyediaan Jasa

Pelayanan Umum Kantor 232.530.656, 231.339.960,0 99% 231.339.960,0
00 0 0
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PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN TEBO

Penyediaan Jasa
Pemeliharaan, Biaya
Pemeliharaan dan Pajak
Kendaraan Perorangan
Dinas atau Kendaraan
Dinas Jabatan

Penyediaan Jasa
Pemeliharaan, Biaya
Pemeliharaan, Pajak, dan
Perizinan Kendaraan Dinas
Operasional atau Lapangan

42.360.000,0
0

41.297.399,00

97%

41.297.399,00
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PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN TEBO

Penciptaan dan

Penggunaan Arsip Dinamis 25.476.000,0

0 25.471.200,00

Akuisisi, Pengolahan,
Preservasi, dan Akses Arsip
Statis 9.300.000,00 9.252.800,00

Penyediaan Informasi,

Akses dan Layanan

Kearsipan Tingkat Daerah

Kabupaten/Kota melalui 3.630.000,00 3.630.000,00
JIKN
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100%

99%

25.471.200,00

9.252.800,00
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PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN TEBO

Pengembangan Kapasitas
Nelayan Kecil

Pelaksanaan Fasilitasi
Pembentukan dan
Pengembangan
Kelembagaan Pembudi
Daya lkan Kecil

83.490.600,0

264.000.000,
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s DEMERINTAH DAERAH
&) KABUPATEN TEBO

Penjaminan Ketersediaan

Sarana Pembudidayaan

lkan dalam 1 (satu) Daerah

Kabupaten/Kota 331.608.000, 893.125.850,0 82% 393.125.850,0
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PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN TEBO

Pengawasan Usaha
Perikanan Bidang
Pembudidayaan Ikan di
Wilayah Sungai, Danau,
Waduk, Rawa, dan
Genangan Air Lainnya yang
dapat Diusahakan dalam
Kabupaten/Kota

Pengawasan Penggunaan
Sarana Pendukung
Pertanian sesuai dengan
Komoditas, Teknologi

dan Spesifik Lokasi

209.480.000,
00

168.328.200,0
0
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80%

168.328.200,0
0
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PEMERINTAH DAERAH

KABUPATEN TEBO
Tingkat Peran
Indikator . Capaian gkat
. Tingkat AL
Kinerja . . s i Kinerja& | Daera
. an Target Kinerja o e Capaian Realisasi Kinerja o
K Urusan/Bidang Urusan/ Program L N Realisasi Capaian Kinerja N Realisasi h K
No. o | Pemerintahan Daerah dan | (Outcom Capa(;ar_HKll‘nerj;oI;:D = d;'l(llglgg:ran dan Anggaran RKPD Tahun Kllanerlj.a da_n RdKa;IDAr;gg;lr;n Anggara Pena | et
de Program/Kegiatan €e)/Kegiat pada fahun a ann 2021 calisasi Si¢ fahun nRPJMD | nggu
RKPD 2021 Anggaran 2021
L sid RKPD (%) bl ng
(Output) Tahun Jawa
L) 2021(%) | b
2020
9=8/7 x _ 11=10/5 x 1
5 6 7 8 100% 10=6+8 100% 12 3
1 2 3 4
K Rp K| R Rp K Rp K Rp K Rp K | Rp
p
Pendampingan
Penggunaan Sarana 100%
Pendukung Pertanian 1.500.000,00 1.500.000,00 ° 1.500.000,00

Penjaminan Kemurnian dan

Kelestarian SDG 0

Hewan/Tanaman 80'000'000'0 49.964.000,00 100% 49.964.000,00

Peningkatan Kualitas SDG

Hewan/Tanaman 453.986.700, 401.984.750,0 89% 401.984.750,0
00 0 0

Pengendalian Penyediaan
Benih/Bibit Ternak dan
Hijauan Pakan Ternak

465.500.000, 463.146.409,0
00 0
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PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN TEBO

Koordinasi dan Sinkronisasi
Prasarana Pendukung
Pertanian lainnya

24.120.000,0
0

23.940.000,00

99%

23.940.000,00

Penyusunan Masterplan
Pengembangan Prasarana,
Sarana, Kawasan dan
Komoditas Perkebunan

28.700.000,0
0

28.557.000,00

100%

28.557.000,00
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PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN TEBO

Pengendalian dan
Penanggulangan Penyakit
Hewan dan Zoonosis

Pengawasan Peredaran
Hewan dan Produk Hewan

199.999.800,
00
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PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN TEBO

Pembinaan dan
Pengawasan Penerapan
Izin Usaha Pertanian 89'999'950'0 67.254.200,00 96% 67.254.200,00

Penyediaan Gaji dan
Tunjangan ASN 4.065.291.15 3.947.742.677, 97% 3.947.742.677
7,00 00 ,00

Pengadaan Pakaian Dinas
Beserta Atribut
Kelengkapannya

38-200-"00'0 28.200.000,00 100% 28.200.000,00

Pendidikan dan Pelatihan
Pegawai Berdasarkan
Tugas dan Fungsi
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PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN TEBO

Penyediaan Komponen
Instalasi Listrik/Penerangan 46%
Bangunan Kantor 2.496.000,00 1.148.000,00 ° 1.148.000,00
Penyediaan Peralatan dan
Perlengkapan Kantor
oT841.947.0 95.564.400,00 98k 95.564.400,00
Penyediaan Barang
Cetakan dan Penggandaan
30'133'450’0 18.796.200,00 93% 18.796.200,00
Penyediaan Bahan Bacaan
dan Peraturan Perundang-
undangan (1)0'319'500'0 7.063.000,00 68% 7.063.000,00
Fasilitasi Kunjungan Tamu 100%
8.000.000,00 8.000.000,00 ° 8.000.000,00
Penyelenggaraan Rapat
g&ggmam dan Konsules 102.960.000, 102.795.880,0 100% 102.795.880,0
00 0 0

Penyediaan Jasa Surat
Menyurat

4.000.000,00

4.000.000,00
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4.000.000,00
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PEMERINTAH DAERAH
KABUPATEN TEBO

Penyediaan Jasa

Komunikasi, Sumber Daya

Air dan Listrik 61.417.000,0 98%

o £0.083.249,00 £0.083.249,00
Penyediaan Jasa
Pelayanan Umum Kantor 201.077.756, 197.014.350,0 98% 197.014.350,0
00 0 0

Penyediaan Jasa
Pemeliharaan, Biaya
Pemeliharaan, Pajak, dan
Perizinan Kendaraan Dinas
Operasional atau Lapan